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dik, dan dilatih untuk menang 
kis leperti jang ditundjuk da· 
lam aturan dari adjaran Bud· 
dha. Sematu apa jang menarik 
kita punja perhatian mendjadi 
sebab dari timbulnja gontjang. 
an.gontjangan, bila sang pikir. 
an dibiarkan menjambut dan 
sang api menjala scmakin be,ar, 
menerima sekenanja sadja .etja 
ra melatur dan lembarangan. 
Maka untuk memelihara dan 
membersihkan pikiran ada men 
djadi .atu bagian jang amat 
prnting dari itu Delapan Dja· 
lan Utama, dalam itu bagian 
didjalankannja pengumpulan 
ingatan kedjuru.an benar ada 
aangat perlu buat .ang pikiran 
mendjadi aman dan tenang. 
Disitu ada terdapat dua maljam 
aturan, jaitu kesatu kurangi 
djumlahnja genljatan jang da· 
tang dari pantjaindra dari ma 
ta, mulut; hidung dan pera.a· 
an tubuh • jang dapat memba 
wa ingatan, segala mat jam pe· 
narik dar i keinginan, dan ke· 
dua dengan djalan kurangkan 
kekuatan atau kehebatannja 
keinginanan dan hawa nafsu 
jang menjala disebelah bawa· 
nja. Memang benar dari itu 
panljaindra orangpun dapat 
djuga keamanan pikiran atau 
kelenangan jang membuat .ema· 

ngat atau djiml$~lItiiii1!rm 
lajang2 kedalam sorga keberun 
tungan. Ini biasa jang didapat 
oleh seorang jang mengi.ap ma· 
dat, mabuk arak atau dalam 
pertjintaan dengan kekasihnja, 
jang membuat ia lupakan sega 
la apa . Telapi itu maljam ke­
amanan dan kesenangan pikiran 
bukan sadja tidalt bi.a tinggal 
lama dan lalu lenjap dalam se 
dikit waktu, banja disertabn 
djuga perasaall kemaruk untuk 
Itjipi lagi dan a.:hirnja men ilO­
bul kan ke.usahan, kesengsaraan, 
dan kesedihan bila ada mUlltjul 
satu dAn lain halal'lgan jang 
membuat itu keinginan tidak 
tertjapai, U1isalnja pemadatan 
jang tidak punja uang allan pu 
a~kan ketagibanuja. Maka uno 
tuk lajangkan atau tudjukan pi 
kiran setjara benar tidak bol eh 
didasarkan atas pantjaindrajang 
sebenarnja ada scbagai rantai 
atau gandulan jang menggang­
gu pada ingatan manusia , ha· 
nja orang mesti .aring dan ber 
sihkan ingatannja sendit'i se per 
ti ada ditundjuk djuga dal am 
Khong Tju punja peladjaran 
besar (Thay Hak). Tjara bagai 
maoa itu perngumpulan pikir. 
an kedjurusan benar harus di· 
lakukau, inilah ada diterangkan 
dengan pandjallg lebar oleh 
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Bhikku Silacara dalani tulisan­
rija jang berdjudul Right Corl-

.entration, jäng akan bmi ku­
lip dan biljarahn. 

TJeramah ke 61. 

Umumnja manulia jang ke­
banjakan diperintab oleh pikir­
an, pada hakekatnja manusia­
lah jang har us memerintah pi­
kiran. I 

Soal 5 maljam meditasi dari 
Buddha dapat dilakukan sendiri 
tanpa denlan pimpinannja Gu· 
ru. 

61 

Soal melajangkan pikiran .e· 
Ijara benar ada djadi lalah la­
lu lindakan jang .angal perlu 
bag i siapa jang akan mentjari 
ke.empurnaan untuk mana itu 
pikiran harus ditudjukan kesatll 
djurulan pasli. sinlkirllan pe­
rasaan pada apa jang tidak di 
ingini, merugikan dan mem ba· 
hajakan. 

Memang mudab unluk mem­
beri nasehal, orang harus ber­
buat begini melli berlindak ke· 
silu dan sebagainja pula. Jang 
paling sukar bukan untllk me· 
ngerti apa jang baik dan jang 
benar, mengen al in jang belul 
dan salah, hanja jang djadi loal 
terulama adalah bagaimana 
"mengambil tindakan supaja 
apa jang dimaksud bisa ber­
ha.il", scbab akan mengenda. 
likan atau memerintah pikiran 
dan melalih supaja menudju 
kedjurusan jang diingini ilulah 

ada meminla pertjobaall radjin 
giat dan teliti serta dilakukan 
terus-menerul dalam waktujang 
lama sebelumnja ada tanda2 
beroleh ha.i1, leuih pula untuk 
orang kebanjakan jang belum 
bil41 mendidik pikiran. Dengan 
sesungguhnja dari sekian banjak 
mat jam peladjaran jang kita 
dapat fah amkan, itu mengena­
kan pendidikan pada pikiran 
ada paling su kar, .ebab pikirall 
ada barang samar2 jang, seba­
lilmja dari diperintah . bahkan 
dapat perintah a tas manusill 
punja diri. Kapan mat a meli­
hat apa2 jang bagus dan me­
narik hingga timbul nafsu ke­
inginan untuk punj3kan. sang 
pik iran lalu mulai bekerdja 
mentjari djalan guna .ampai­
kan itu Dan apa jang (liingal 
dan dipikiri dengan kera. , me­
maksa pada sang tubuh harus 
bekerdja. Misalnja .eorang jang 
ingin mempunjai satu barang 
jang hanja dapat diperoleh de­
ngan menggunakan uang, te­
tapi se.udahnja dipikir terujata 
hasilnja belum mellijukupi un­
luk memueli ilu barllng; kalau 
keinginannja Ijukup keras iapun 
lalu pikir keperlllannja kum­
puli uang dan tam bah pengha­
si hll1nja , untuk maksud mana 
sang tubuh lal u diperintah be-

135 



-

kerdja lebih beres atau berJalm 
lebih hem at den,an djalan tje­
kek leber dan siagkirkan segala 
ongkos jang kurang perlu. 

Satu pemuda jang kurang 
mampu, . kal llu ingin melamar 
satu gadlS, bukaa sadjll haru. 
bekerdja keras atau berlaku 
hemat kumpulkan uang untuk 
ongkos nikah . tetapi djuga ha­
rus perintab dirinja untuk ber­
dandau biar rapi, bitjara ma­
nis pada si kekasih dan pada 
bakal mertuanja, siapa punja 
sympathi ia perlu dapat kalau 
ingin maksudnja berbasil. Te­
gasnja, apa sadja tudjuan jang 
orang maksudkan, apa .adja 
kei':lginan ja~g dikandulIg, ter . 
Icblb dulu dlkumpul, dipetakan 
d~n dirundingkan dalam pi­
klran, kemudian diwudjutkan 
dalam perbuatan. Itu pantja. 
indra, lima mat jam perasaan 
tubuh jang kena kontak dengan 
apa jang diluar, itulah lumber 
jang membangkitkan keinginan 
suka atau bentji, dan satu kali 
itu ~eing :nan atau perhatian 
mul al berbangkit sang pikiran 
lalu bekerdja dan memerintah 
pada sang tubuh untuk berlaku 
jang mentjotjoki dengan itu 
mak.ud iang dikandung. 

. Nafsu . ~embentji mem bang­
kitkan Plkuan untuk berikan 
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apa2 jang tidak enak pada itu 
?ran~ )ang tidak disuka, dan 
lIu Plluran mendjurungi pada 
sang tubuh untuk utjapkan per­
kataan djelek atau keras, un­
?juk roman ket jut dali .il.;ap 
Jang kas ar terbadap itu muauh. 
Karena pad a kebanjakan orang 
sudah mendjadi terlalu bias a 
akan pikirannja pegan!: perin­
tah at:!s dirinja, maka betul2 
ada sukar sekali altan bikin ke. 
adaau mendjadi berubah dan 
br-rbalik pada sang diri meme­
~illta~ ~an mengendal ikan pada 
ltu l)lklrau . Malah umumnja 
o~ang. be .. peras~an. ia punja pi­
klranltu mendJadl satu pad a di· 
rinja dan apa jang ia pikir ada 
kepunjaannja atau kemauannja 
sencl.iri. 
. Inilah, ada .• "tu anggapan 
Jang .angat kehru. Kita punja 
pikiran~ ada ~anjak jang bu­
kan sadJa menjasar, tetapi ba­
njn datang seliwatall sadja me­
nurut berbangkitnja perasann 
dari pan tja iodra jang dibikin 
tcrgerak oleh apa2 dari luar. 
Kalau kita pergi di.atu toko 
besar, sebentar2 limbul keingin. 
dan mmbeli ini atau itu dan 
sang pikiran menjurul/ kita 
merendek akan awa.i itu ba­
rang, tjari tahu atau tanja har­
ganja, dan periksa kita punja 

kantong apa ada tjukup uang 
at au tidak. Acbirnja, sebab me­
ngingat ada lagi keperluan lain 
lebih peDting , ;tu keinginan 
kita tunda atau batalkan, dan 
begitu keluar dari toko kit a la­
lu lup" atau tidak ingat pada 
itu barang jang tadinja begitu 
menarik. 

Ini semua bukti2 jang sering 
terdjadi pada sembarang wak­
tu, kita bisa iftsjaf bahwa ada 
banjak pikiran jang sudah da­
tang mendesak untuk celiwatan 
dan jang sebagian besar ada 
bersifat gila dan .iaZ, hingga 
djikalau kita ingat dan pi­
kir lal u didjalankan atau itu 
omongan sembarangan, kasar, 
dan djahat jang munt jul dalam 
pikiran lalu diutjapkall, nistjaja 
banjak kerewe1an, kesukaran 
dan ketjelakaan nanti menimpa 
kita punja diri. 

Kalau itu pikiran, ingatan 
atau maksut! jang djelek tidak 
berwudjut, itulah dari lantaran 
orang ) jang sa bar dan bisa me­
m ikir pandjang tidak gegabah 
mau mehljan i apa jang mun­
lJul dalam pikiranllja sebe1um­
nja ditimbang lebih djaub. 

Dan kapan satu waktu kita 
menoleh kebelakang dan ingat 
itembali pada .egala keinginan 
jang ~i'a pcrnah kandung da· 

lam iogatan pada beberapa 
waktu jang lalu, apalagi keti­
ka ma.ih muda, lalu kita bisa 
lihat sebagian belar ada banjak 
sekali jang meski bukannja dja­
hat, ada bersifat Itodoh, gen· 
deng dan menjasar, jang bikin 
kita djadi menjesal dao malu 
dengan diri sendiri. 

Bila sudah tahu dan iasjaf ba­
gaimana sifatnja itu pikiran, 
maka blau mau berlaku tjer­
dik kita barus bisa lantas me­
ngenaU pad a sang pikiran se­
bagai barang jang terpisab dan 
berlainan dengan kit a punja 
diri. Segala pikiran jang mun­
tjul kita mesti sambut dengan 
bati2, dan terkadang dengan 
tarub tjuriga djuga, seperti dji­
kalau bo:rurusan sama seorang 
tjerdik dan nakal, jang sudab 
beberapa kali m.nipu dan me­
njesatkaD, hingga kita kena 
alamkan kedjengkelan, kedu­
kaan. penjesalan dan kerugi. 
an karena turuti nasehat dan 
andjurannja. 

Dengan tjara begltu barulah 
kita bisa ambil segala tindakan 
jang perI u, untuk pegang pe­
rin tab dan kendalikan pad a 
sang pikiran supaja dapat di 
tudiukan kedjuru.an jang baik . 
berfaedah dan mellguntungkall. 
Hu pendidikan buat merawat 
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dan per?aiki p,ada pikiran, jang 
ol~h Bhlkku Sllacara dinamai 
Mmd Culture, jang tcrlebih 
dulu mesti dimulai unduri atau 
asin~i diri keJatu tempat jang 
!f1emmbulkan gontjangan, baik 
Jang berup~ pandangaD, atau 
pun ~u!lra Jang dapat membikin 
ItU pIkIran ketarik kelain dju. 
rusan. Itu tempat jang dipilih 
b?leh djadi ada sebuah gubug 
dllengah hutall lebat atau bo· 
leh ,~j.adi djuga sebu~h kamar 
SUDJI Jang ,udab diambil untuk 
m~ndj~u~i segaln auara brilik 
ml!alnJa ItU kamar ada dida­
lam rum ah jang terletak ditem­
p~~ raf!lai, atau boleb djuga di 
plllh dlwaktu malam kapan Ie­
gala apa sudah sunji dan ten· 
teram. 

Ada perkt ra ketjil tentalIg 
letak dan bangunnja itu tem. 
pat, kalau sadja dilitu kita da­
pat .. berdiam dengan tenang dan 
~unJI. Dalam itu ,kamar, oraDg 
JanK ~eDdak TudJukan Pikiran 
ke DJuruB,a!l .Benar mcsti pel" 
n,abkan dlrlOJa dalam sematjam 
slkap at au kedudukan jang bo. 
leh tak ulah dirobah·robah da ' 
lam waktu sedikit lama, !anpa 
alamk!ln peralaan tidak eDak 
le'perh, pegal, sakit dan sebag.i. 
DJa. Tldak sebecapa perlu me. 
netapkan bagaimana mat jam itu 
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sikapi hanja barus dikalih ta­
hu at.s kurang baiknja djika. 
lau sambil mcnjenderkan bedan 
atau setengah rebab sebab 
mudah bikin aang bad~n keta. 
rik mendjadi lelu, mengaatuk 
dan pulel Antara bangsa Hin· 
dl! dau,be~erap~ bangsa Timur 
j~ng I~IO, ItU IIkap tubuh jang 
dlambll waktu meditasi atau 
kumpulkall pikiran kesatu dju. 
rusa~ a~alah ,dengan duduk 
berslla dIatas hkar ditaDah ae· 
b~b ini mat ja,? tjara k~ba. 
n,lakan orang Tlmur ada paling 
~1~g~D dan enak , Dan dari itu 
JOl tJara berduduk ada mem· 
punjai kebaikan kalau umpama 
ItU orang ,elagi medilali de· 
ngan, mendudak. badannja ber. 
kredJotan .epertt sawan jang 
terkadang terdjadi pada waktu 
melakukan ~editasi, itu tubuh 
keduduka~ ~Jtanah jang meru­
pakan segl tlg,a -:- ~ari tempat 
duduk sampal dJUdJungnja kc. 
~ua lutut - merupakan dasar 
Jang letap dan kuat hing ga 
sukar kedjadian itu orang dja. 
t~h tersumpat kedepan dan bi. 
km badannja $akit atau luka 
Tet~pi siapa jang tidak bias~ 
bemla, boleh duduk dia tas 
~angku atau kuni jang tjukup 
lIDgai bikill kalLinja tidak bel'. 
tekuk dan djuga ti dak tergan. 

tung, hanja telepakannja dapat 
mengindjak lanah dengan enak. 
Djadinja ma.ing2 orang pada 
wlktu medita.i al au kumpulkan 
ingatannja kedjurusan jang ten­
tu ada merdeka pilih si kap atau 
kedudukan jang membikin tu 
buhnja senang, ringan, tidak 
merasa pega!, at au sakit satu 
apa, kapan ia tinggal dalam 
itu kedudukan untuk beberapa 
waktu lamallja. Tapi djikalau 
sedang l:erduduk diatas bangku 
atau kursi harus djangan me­
Djcnder seperti kalau lagi du­
duk dikursi males, sebab tja· 
ra begilu membikiD lebs tim­
bulnja rasa mengantuk dan ku­
rang gesit Ull\uk menaruh per­
hatian pada apa jang lagi ben· 
dak ditudjukan. 

Dalam hal mengumpul dan 
menudjukan pikiran kc .atu 
djurusan jang tentu, haruslah 
orang insjaf atas keperluanuja 
mempunjai ingalan jang segar, 
tadjam dan sadar sepenuhuja, 
maka mesti didjallhkan segala 
sikap jang bisa bikin bad!n 
mera!a lesu, melenggut at au 
ingin lidur. Djadi seding lang 
lubuh mesti ambil kedudukan 
jang mudah dan eoak, hurus­
lah didjaga supaja pik iran ting­
gal terang dan ge,it, agar apa 
janl ditudjukan mcndjadi per-

batian pcnub. Kalau sudab se· 
dia ilu tempat jang sunji dima­
na orang boleh atur aendiri .a­
tu keduqukan jaug mentjotjoki 
bagai dirioja, ia me.ti pilih 
Situ petaan atau pikiran terh.­
dap mana ia harua tudjukan 
perhatiannja dengan mata, atau 
iDgatan - atau oleb dua2, jaitu 
mala dan iUlatan berbareng, 
menurut siratnja barang jang 
ditudjukan - jang sudah diun­
djuk oleh gurunja untuk di­
ingat terus - meDerUI, ataupun 
jang sudah dipilib sendiri 

Uutuk orang jang hendak 
bcladjar lendiri dengan tanpa 
guru, Buddha ada undjuk lima 
maljam soal, jang mana boleh 
kumpul atau tudjukan ingatan­
nja jailu jang dinamakan: me­
ditasi dari Ket jin taan, dar i Ra· 
sa kasian, dari Kegirangan, dari 
kebusukan, dan dari ketente­
raman, 

Misalnja djikalau dal.m pi· 
kiran ada muutjul apa2 jang 
membikin djengkel, bingung, 
kuatir, sibuk, lakut atau mu­
rung, jailu peralaan tergon­
tjang kc ral, baruslah ia tudju. 
kan pikirannja pada ketente· 
raman dengan ingati berlaku 
• .. bar, linggal tenang, be.al' ha­
ti atau tabah terbadap ltu b.· 
baja atau itu kesubran jang 
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mengantjam, sebab dengan tu­
ruti tel'harunja hati orang tidak 
nanli bisa melihat djalannja 
urusan menurut keadaan jang 
sebenarnja. jaitu djadi seperti 
air mendidih atau satu kolam 
jang dibikin bergerak karena 
orang lempllrkan batu atau lain 
barang dilengahnja, hingga itu 
perrnukaan air jang tadinja se­
per ti kat ja tidak membajangkan 
lagi segala barang jang bemda 
didekatnja. Banjak bahaja dan 
kesukaran telah menerkam pad a 
pikiran manusia karen a orang 
tidak mau periksa dan perha. 
tikan sifatnja dengan sabar, 
hanja lalu djadi kaget, bingung, 
kuntir dan bekerdja dengan ter. 
buru·buru tjoba menolak atau 
singkirkan diri, sedang dellgan 
menggunakan nalar jang sehat 
atau pertimbangan jang sllma 
rata, dapat dilihat duduknja 
hal satu demi satu hingga da­
pat ambi! tilldakan jang tepat 
dan rapi . 

Misalnja djikalau itu kekua­
tiran jang l1Iellgantjam ada be­
rupa kerut;iall, susutnja peng­
hasiJan, naiknja padjak atau 
beratnja ougkos penghidupan. 
De~g~n dlbingunKi dan didjeng­
keil slang dan malam itu ke­
adaan tidak djadi berubah ba. 
Ik, maka itu pikiran harUI di 

HO 

kumpul atau ditudjukan pada 
ketenteraman, dcngan mengi­
ngat bahwa banjak orang r jang 
miskin atau pcnghasilannja 
djauh lebih ketjil, tetapi toch 
dapat hidup .enang dan gem· 
bira, dan berbareng dengan 
itu mesti ambi! putU!llD untuk 
adakan penghematan lupaja 
IllSutnja djadi berimbang. 

Beratnja padjak atau maha!­
nja ongkos pengbidupan dapat 
diblkin lenjap dengan berhcn­
tikan kebiasaan membeli ma· 
kanall dan pakaian mahal jang 
hanja euak dllidah alau baik 
dipemandangan telapi sebetul . 
nja tidak seberapa perlu untuk 
kita punja hidup jang selung· 
guhnja. Dengan mengurangkltn 
uang untuk menonton atau 
lain2 kepiesiran jang terhilung 
pada kerojalan, orang bisa bi­
kin beratnja padjak djadi tidak 
meninpa terlalu keras. Bagi 
siapa jang tidak sebentar-ben­
tal' beli pakaian baru, naiknja 
harga dril, Ijila dan lain2 ba. 
rang kain tidak abn dirasa sa. 
ma sekali. Djikalau tadinja se­
ti!lp tahun bikin" badju baru, 
blarlah sekarang ia bikill hanja 
satu. Kalau tadinja ia bias a 
makan pagi dengan roti, tjoklat 
dan mertega, meniru bangsa 
Eropa, tjobalah schrang ia da-

har sadja lediitii bubur lama 
kaljang asin dengan ketjap mi· 
numnja tjukup teh hangat. 
Inlatlah di Indonesia adll bi· 
lang puluhan djuta orang, dan 
di Tiongkok malah bilang ra· 
lusan djuta jang seumur hi· 
dupnja tidak pernah itjipi susu 
blik, tjoklat, mt'rtega, kedju, 
ham, biscuit dan lebagainja, te­
tapi toch badannja tinlgal se· 
hat. MlIka untuk orallg jang 
bila lantas merubah penghi. 
dupannja lIntlIk menjeluaikan 
5ama kcadaan uangnja, itu ke· 
naikan harga trigu, susu blik, 
mertega dan lain2 malmmm 
dari Eropa tidak ada artinja 
sama sekali. 

Unluk orang pribumi jang 
merasa puas dan senang tinggal 
dirumah bambu beratap gela­
gah naiknja harga semen, ka· 
pur, bala, genting dan lain2 
bahan pendirian gedong, djuga 
tidak ada artinja !atu apa ka­
rena ia bisa bikin rumah de­
ngan tak usah gunakan hu ba· 
rang! jang harganja sudah na· 
ik tinggi. Djadinja jang bikin 
orang berleriak atau mengeluh 
karena mahalnja ongkos peng· 
hidupan atau beratnja padjak, 
itulah karena mereka ingin 
pertahankan atau pegang teguh 
kebiasaan hidupnja, dengan 

harap segala apa tinggal tetap 
seperti dulu, dan lantas djadi 
djengkel kapan dapatkan har· 
ga2 berubah mailal dan pa­
djak dikasih naik, atall peng­
hasiJannja IUHII dan glldji2 bl1' 
kan sadja tidak lam bah malail 
semakin turun. Tetapi kapan 
itu orang suka tudjukan perha· 
tiannja ke djurusan kelenteram· 
an qengan menimbang sebab2 
dari ia pUllja kedjengkelall dan 
gontjangan hati, nanti ia dapat 
melihal berbagai. bagai djalan 
unluk terlolos dar i itll kesukaran 
jang lIIengantjam, alau bikin 
tilldasannja kesukaran tidak tel" 
lalu beral . 

Telah knmi bitjarakan ten· 
tang meditasi Keljintaan ada 
perlll untuk menolak peralaan 
bentji, gemas ataupun gusar 
pada orallg laill . Maka seka· 
rang akan kami bitjarakan sa­
dja meditasi Kebusukan, karena 
masih banjilk jang belum begitu 
terang maksud dan tudjuannja. 
Dalam penghidupan jang pe· 
nuh dengan segala gon tjangan 
terkadang muntjnl perasaan 
jang bersifat selfish serakah, 
ingin mengedjar kel1ntungan, 
kebesaran, dan kesenangan jang 
sebetulnja ada kurang bersih 
dan bertentangan dengan ke­
badjikan. tetapi banjak orang 
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jang tjoba djalankan djuga, de. 
ngal\ lantaran penipuan, pen· 
tjurian, tadah barang gelap, 
smokel, bikin uang palsu, turuli 
nafsu birahi dan banjak pul a 
jang lain2, jang kesudahaullja 
dapat timbulkan penje.alan . Te­
tapi ada banjak orang jallg, 
hanja in gat ladja pada keun­
tungan, kesenangan dan kese­
dapannnja, sudah terdjun kc­
dalam perbuatan berdosa atau " 
berbahaja jang mentjilakakall 
pada dirinja sendiri Maka ada 
perlu pada .aban kali ingatan­
nja ada muntjulapa2 jang mesti 
disangsikan kebersihallnja, kita 
orang lanla, lakukan meditasi 
ten tang Kebulukan, petakan 
akibatnja itu perbuatan lidak 
baik denran Icgnla kon ,ek wen. 
sinja jang tidak enak. Kapan 
Drang liap2 saring dan tim· 
bang lagi sesuatu ingatan jang 
kurang bersih jang dalang pa­
danja, nÎltjaja banjak perbultan 
jang bod oh, gila, sia-sia, keliru, 
njasar, merugikan, dan menim­
bul kan kekalutan dalam peng­
hidupan, bakal dapat dising­
kirkan, bila lantas ditindas kc­
lika baru sadja mulai bendak 
bersemi. Dan bila ada orang 
.udah biasa kumpul perhatian 
dan tudjukan pikirannja pada 
bahaja dan kClukaran jang tim-
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bul dari keburukan jang .ehen­
lar - bentar dil tang kedalam 
ingatan lDanu.ia - terkadang 
lanpa ketahuan dan itu Drang 
lidak merasa lagi - ni.tjaja 
achirnja dapat dibikin djadi 
begitu halus dan tadjam hingga 
llllltas însjaf dan menolak keras 
begitu kemasukan apa2 jang 
tidak baik, d an merasa djidjik 
untuk di lihat atau didengar 
perbuatan atall perkataannja 
jang membudjuk dan mengan· 
rljuri kedjlHusan njasar dan bere 
dosa. 

Seperti djugll kita pUllja ma· 
ta lan tas berkitjap :\tau me· 
ram kapan kemasukan .eti· 
tik debu jane halur dan mera· 
.a tida" enak kalau itu benda 
belum disingkirkan, begitu pun 
itu Drang jang sudah biasa ber· 
.ihkan ingatannja deugan tu­
djukan pikirannja kedjuru.an 
benar, nanti lantas mendu.in 
kall\lI disitu ada mUlltjul apa2 
jang kurang baik dan bisa me­
nimbulkan kekusutan pad a ke­
hidupannja. Djadinja melulu 
dengan .aring dan bersihkan, 
asah dan menadjamkan, itu pi­
kiran atas usaha dan kegiatan 
sendiri, Drang bi.a bikin batin· 
nja djadi teguh, berkua.á dan 
mempunjai pengaruh besar, gu­
na menolong dan menjingkir· 

kan legala lifat tidak baik jang 
menjcret atau mendjurungi ma­
nu.ia kedalam kedo.aan. Ber. 
bcda deugan aturan dan pe­
ladjaran dari lain"l agama, Bud­
dhi.me memastikan bahwa itu 
.emua bi.a didapat bukan atas 
pertolongan, ka.ihall dan ke· 
murahan dari Tuhan, Dewa, 
atau malaekat - jang bantuan­
nja kita orang boleb lak usah 
minta atau harap - hanja me· 
lulu ata. kemauan dan kekuatan 
dari tenaga jang kita .endiri 
ada punja. Dan hasil dari ini 
usaha atau pertjobaan untuk 
tudjukan pik iran kedjurusan be-

nar orang tidnk usah menunggu 
lama. Begitu lekas didjalankall 
dengan sungguh hati dan kegi. 
atan penuh, lalu memberi kefa· 
edahan, mcskipun tentu sadja 
lidak sepeoubnja. !tu hasil akan 
bertambah besar kalau kita pu­
nja tindakan sudah madju Ie­
makin djauh . 

Dan apa jang kami terang­
kan disini hanja .ebagian ketjil 
dari itu peladjaran jang Bhikkll 
Silacara beber dan petjahkan, 
ilu jang dinamakan Right Con­
sen tration atltU Tudjukan Pi­
kiran Setjara Benar 
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TJeramab ke 6* 

Aturan dan tjaranja medita­
al dan komentrasi jang dilaku­
kan taopa pimpinan GURU. 

Itu medila.i atau konsentrasi, 
ada tindakan pertama jang pa 
ling penting untuk tuçijllkan 
atau lajangkan pikiran kedju­
rusan benar. 

Kalau sudah memilih lat u 
ba rang atau satu saaI kemana 
itu pikiran hendak ditudjukan 
haruslah segala mat jam ingat­
an jang lain sedapat mungkin 
lantas disingkirkan. Djikalau 
ada lain ingatan atau barang 
datan, mendesak atau memin­
ta diperhalikan, haruslah ilu 
orang jnng lag i beladjar lantas 
tjabut dan lemparknll kesam­
pillg dan batik kembali pada 
tudjuan jang ,udah dipilih, ti­
dak perduli berapa banjak ka­
li itu pikiran dari sebelah luar 
undjuk rupanja tiap kelibntan 
mesti lantas ditolak oengan ke­
benglsan dan ketetapan hati 
jang ulet. Keadaannja mirip se 
perti seekor kambing jang di­
tj.ntjang (di ikat) disatu pohon 
jang tiap kali tjoba menghampiri 
daun2 jang berad. diluar dari 
kalangan jang dibataskan oleh 
pandjangnja tam bang, mest i 
mundur kembali .Iantaran itu 
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ikat.n dileher tarik padanja 
untuk berdillm lerul dibawah 
pohon. Ini aturan ada perlu le­
kali dilurut dengan belul dan 
teliti djikalau ingin ilu medita 
si mendapat hasil jang lumajan. 
Ada banjak orang jang selu­
dahnja menljoba beberapa bu· 
lan dan tiap kali berduduk me 
ngambil waktu beberapa djam 
sudah tidak mendapat kema­
djuan latu apa lantaran, seba­
liknja dari tudjukan kesatu 
djurusan jang tentu mereka an­
tepi pildrannja melajallg kese­
gala djul'usan unwk sambut a' 
pa ladja jang <Ia tang dan me­
narik perhatiannja . Dan ilu se 
gala ingatan dad luar jang ti· 
dak diingini bia~a meudesnk se 
tjara bandel sekali . baru sadja 
dua Mau tiga jang ditolnk, lan 
tas ada lagi empal lima jang 
munt jul minta diperhatikan. 
Berubah dan membelokkan itu 
Pikiran pun ada <lmat tjepat, 
terkarlang dengan tidak kenia­
ia, lanpa kita merala lagi, ha­
nja dellgan mendadak kita ter­
kedjut dan insjaf kita punja 
al iran pikiran itu sudah melan 
tur djauh dari tudju:m semula. 
Misa!nja, djikalau kita lagi bi­
kin meditasi dari ket jin taan, 
jaitu Idtn Ingat dengan rasa 
Ijin ta dan sajang pada satu sa-

habat haik jang kita hargaij 
lantas kita ingat djuga kerapet­
annja ia punja perhubungan 
jang .udah bel'djalan deogan 
kita, apa jang ia kata, ia ber· 
buat jang ia djandjikan, dan 
apa jang kita scndiri niat ber­
buat untuk mereka. Sampai di· 
situ mUlltjul djuga peringatan 
dari kita punja .atu djandjian 
padanja jang belum dip.nuh. 
kan, misalnja uang jang kelu­
paan belum diserahkan, ba rang 
jang ia minta belum dika.ih, 
dan sebagainja lagi. Begitulah 
untuk ingat dengan tjinta pa­
danja lanta. berubah kcdjurus 
an pckerdjaan, perdagangan 
atau perhubungan prive jang 
tadinja sekali kita lidak pikir 
at au nial tlldjukan. Dimi.alkan 
pula, kita sednng bikin medita­
si dari rasa kasihan . Kita tu­
djukan pildran pada pendu­
duk di England jang tiap hari, 
.iang dan malam, djiwanja ter· 
antjam ol eh bomberdement u­
dara Delltsch. Sehlgi bajangkan 
IIlcreka plInja kesengaaraan, lan­
tas kita inga! jang penduduknja 
di Oeutsland pun ada teranljam 
dengan itu serupa nasib o\eh 
bomberdement Inggris Telapi 
!allg pikirall membilaug, bang· 
sa Deutsch harus lIlendapat ba­
~ianllja dari i. punja kekedjam 

an dau keserakahan. Kapan 
kota'lnja sudah hantjur I.bur 
barulah pengaruhnja Ritler dja 
di kUlan, dan bang.a Deutsch 
nanti berontak merdekakan dirl 
dari kekuasaannja ilu dictator. 
Kalau Ritlcr sudah terguling 
nistjaja Mussolini pun tidak da 
pat tahan lama, dan kalau di· 
Eropa sudab tentram lantaran 
rubuhnja itu dua dictator, Ti­
ongkok pun akan terbebas dari 
serangan dan Indone.ia tak teran 
tjam lagi oleh bahaja peperang 
an. Bcgitulah itu meditasi da­
ri Rasa Kasihan, tanpa merasa 
lagi lalu berubah alirannja ke­
politik dunia. Dari ini mat jam 
mclantur .aban2 mesti lantas 
ditarik, supaja tinggal tctap dan 
berkulllPul teru. pada tudjuan 
jang pertama . Maka Itu ada 
perlu selagi melakukan medita· 
si sang pikiran tinggal djernih, 
terang, segar dan gesit, djangan 
lesu tjapai, mengantuk atau gu 
ram, karena dalam ini keada· 
an mudah sekali didj.dikan 
permaian oleh kebiasaan melan 
tur sesul!anja lantaran tidnk a­
da kekuatan untuk melawan 
dan menarik kembali kedjurus 
an jang hendak ditudju . 

Oral1g bisa bllang : "aku pu 
nja pik iran" atau "aku punja 
leemauan" sedan I sebetulnja 
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pik iran atau kemauan jaDg ber 
barga untuk dikatakan "aku 
punja" hanja Jang ludah dlla­
ring dan ditimbang masak2 dan 
siratnJa tetap tidak berubah. 

Pikiran jang melantur, atau 
men,ikuli pengaruh dari luar 
untuk seliwatan, sebelulnja buo 
kan kita punja sendiri, se· 
bab waktu meditasi kita bisa 
lantas insjaf bagaimana banjak 
itu pikiran • pikiran jang tidak 
diinginkan atau jang lidak se· 
berapa peri u ,udab mendesak 
menarik perhatian kila lerus­
menerul dengan hampir lidak 
babisnja . Apa jang kita ingin 
dan tudjukan, sering tergang. 
gu atau dibikin lenjap karena 
menjimpangnja aliran pikiran 
kedjurusan jang tidak diingini. 

Kita tidak bisa bilang 
itu pikiran2 jang mengretjok 
diwaktu medilasi semua ada 
kita punja, lebab kita sendiri 
sering djadi djengkel atas gang 
guannja. Bagaimana pikiran dan 
sikap manusia sering dipenga· 
ruhi oleh segala kedjadian dari 
luar dapal dilihat dari tjontoh 
berilmt: Seorang lag i tidur e· 
nak, ketika dengan mendadak 
ia mendengar anaknja jang ma 
aih keIjiJ mendjerit dan mena­
ngis karenan berebut mainal! 
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dengan saudaranja. Ini gang­
gual! membikin ia tidak dapat 
pulas kembali, hingga ketika 
ia bangun pikirannja agak ku­
lul dan murin,2 karena kurang 
Ijukup tidur. Dan ketika ia mau 
makan pagi, ada kedapatan 
oraog lupa memberi pilau uno 
tuk potong roti, lantas ladja ia 
mengomel dan berteriak memang 
gil pada babu atau djongos jg 
urus itu hidangan sedang dji. 
kalau tidurnja tidak terganggu 
biasa ia luruh ambil pilau de­
ngan sabar dan manis. 

Djadinj., bukan ia punja pi. 
kiran jang perlu menjomel dali 
memaki pada wdktu pagi, ha· 
nja ia punja muring2 lantaran 
kurang tjukup ti dur itulah jang 
menjebabkan ia berlaku kasar 
dan gede ambek. Dengan beli­
tu orang bila Iihat bahwa ba· 
njak dari kita punja sikap. per 
buatan dan omenlan, bukan 
munt jul dari pikiran benar jang 
kila boleh berkata dan akui seba 
gai kita punja, hanja .ebagian 
belar buah pengaruh dari luar 
jang tidak masuk kita punja 
kemauan dan penilikan, jang 
bukan kepunjaan kita lesunggub 
nja, sebab dalam lain waktu 
kila sendiri barangkali mera~a 
djidjik dan in gin tjela atau 
ills~t densan mcrala malu atau 

menjesaJ, pada apa jang sudah 
dilakukan tidalr. di.piklr2 lagi. 
Maka ilu barang siapa hendak 
sempurnakall dirinja haruslah 
berusaha mengatur dan mela­
tih pikirannja lupaja djadi te­
tap, teguh dan tidak Ijepat 
menjimpang atau melalltur, dja 
ngan mudah ken a dipengaruhi 
oleh apa2 dari sebelah luar, 
dengan memilih atau mengam' 
bil tudjuan hidup jang tenlu, 
kemana ilu pikiran harus diba­
jangkan atau dikumpulkall. Bi­
la orang ludah djadl biasa pe· 
gang perintah atas pikirlln, jg 
dellgan begitu mendjadi kuat 
daa tetap luta beraturan, pas 
Iilah ia punja tabi"t dan pikir 
an djadi berubah, ingatallnja 
tenang, sabH dan tidak mudah 
tergo~tjang oJeh pengaruh dan 
kedjadhn dari luar, hingga 
memberi hasil bagus bag i ia 
punja penghidupan, baik labir 
m'lupun batin. Satu orang da· 
gang jang bila Ir.umpul antero 
perhatiannja pada ia pUllja peu 
tjarian, ada banjak harapan a­
kan berha, i\. Satu murid leko 
lah atau student jang bisa kum 
pul pikirannja apa jang lag i 
di peladjari , mesti lekas panda i 
dan mengerli. Dalam perkurn· 
pulan, pergerakan dali perhu· 
bungan padll or;lIlg balljalr., li-

apa jang bisa kumpul pc rhati 
an dengall sempurna nanti me­
lihat dengan tegas apa jang bo 
leh dikerdjakan, jang baik dan 
jang tidak haik didc:kati dan 
sebagainja. Ia lagi menerdjun 
lantarall terdjurung rasa gembi 
ra, atau tarik mundur dirinja 
dari lanlaran sangsi dan kuatir, 
hanja semua berdatar ata. pe­
rillgatan at as kefaedahannja itu 
tindak·tindakan jang sudah di· 
pikir masalc. 2, 

Memang pada perm ulaan itu 
wedita.i untuk kumpul pikiran 
ada berarli ia harus bergulat 
merobah satu kebiasaan jang 
ludah berakar kera. dal am wak 
tu lama, barangkali ,edari ia 
terlahir. Hanja terkadang kapan 
hadapkan urusan penting, baru 
lah orang llumpul pikiran dan 
perhatiannja kc sa lu djurusan 
sadja; telapi dalam kebanjakan 
hal sebagian paling beaar dar i 
itu pik iran tidak pernah ditilik. 
hanja diantepi melanlur .esu­
kanja, Maka Bhikku Silacara 
berkata : pekerdjaan untuk kum 
pul dan tudjUkaD pikiran de­
ugan telap kesatu djurusan j, 
tentu ada memitlla tenaga dan 
kegiatan besar sekali. Pekerdja. 
an memikir, jaitu memikir de­
ngau bCDar ada amat berat -
terkadang membikin orang me-
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rasai tjapai seperti djuga me· 
hlkukan pekerdjaan tubuh jang 
paling pajah, dali oralll jang 
baru mulai beladjar biasanja 
tidak intjaf bahwa antero Itna 
ga jang bersedia dalam diri· 
nja ada perlu digunakan untuk 
bikin pertjobaan supaja bisa 
berha,il. Sebaliknja banjakjang 
kira lIlelakukan meditasi ada 
pekerdjaan jang iseDg2 jang 
paling ringan dalam dunia se· 
perti duduk Jajangkan pikiran di 
kuni m'alal ketika lagi sempat 
melIgaso , Keludahannja tidak 
banjak jang mau keluari antero 
tenaganja dengan lungguh2s se· 
bab tidak enak bikin otak af au 
badannja tjapai. Atau djikalau 
ia orang lat u tempo ingin akan 
kumpul pikirall dengan giat, 
dan badannja djadi lelu 
dan lelah, lantas ia djatuh a· 
tau melljerah dibawah penga· 
ruhnja dari sang ngantuk. Ia 
orang duduk sampai <lU;1 djam 
ditcmpat jang sunji dalam kea 
daan setengah pulas, dan pikir. 
alllljapun diantepi melantur le­
sukanja, hingga hasilnja tidak 
lain dari pada tubuh lelu, ma· 
la lepet, dan kakinja bersemut 
an, Dan kapan sudah mentjoo 
ba sekian lama kcadaannja ti· 
dak berobah, ia orallg lepas itu 
pertjobaan dan maklumkan 
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"aku sud"h tjoba begitu lama 
tetapi tak dapat apa2". Supaja 
bisa kalahkan itu ke1emahan un 
tuk lakukan pertjobaan jang gi. 
at, ada diberi nasehat, sebaga; 
tindakan permulaall, akan o· 
rang bajangi lebih dahulu da· 
lam ingatallnja bagaimana pen 
ting dan perlunja alcan ia laku 
kan tindIlkan jang bendak di· 
ambil, dengan melihat tegas 
bargallja itu kepandaian roeme· 
rintab dan kumpul pik iran uno 
tuk dapatkan kesempurnaan 
dan l<ebebasan. Satu student 
jang sudah tahu barganja dan 
keuntungallnja kalau bisa dja. 
di dokter atau achli wet nanti 
be!adjar dengan kegiatan penuh 
lambil sjnglr.irkan segala apa 
jang menghalangi tudjuannja. 

A da banjak pemuda jaug 
tjekek leher dan hidup hemat 
hanja supaja bisa beladjar te­
rus akan sampaikan maksudnja 
d'llam hal mentjari kepandaian. 
Begitu djuga dengan orang jg 
hendak mentjari ke.empurnun 
dan ketentraman batin. Paling 
perI u terlebih dahulu ia harus 
melihat dan mengel'ti kebaik. 
an dan kefaedahannja itu tu· 
djuan bagi dirinja. Kalau ini 
satu pokok dasar sudah insjaf. 
iapun tidak nati bi ,a berhenti 
keluarkan ten .. ga dan kegi.t.n 

jang aempurna. Kegagalan hal 
melakukan meditasi, bagi keba 
njakan orang, sebagian besar 
ada dari karena mereka pan­
dang itu pertjobaan banja se· 
bagai daja sampingan ladja 
jang boleh didjalankan dengan 
selamben. Ia merasa ka gum ka­
pan melibat satu orang bisa 
bidup tent ram karella lering­
lakukan meditasi, ia orang tjo. 
ba menint dengan harapan bi· 
sa dapat apa2 jang baik dan 
menjenangkan bagi dirinja, te· 
tapi anehnja ada banjak gu· 
ru, atau su-hu jang tjedta, ba­
gaimana waktu mcditasi orang 
bisa lihat pemandang, dan su· 
ara Iuar biasa jang gaib dan 
lain2 kehcranan lagi, jang bi­
kin orang ketarik untuk men­
tjoba saksikan dan alamkan per 
lil seperti anak2 ketnrik sama 
barang2 permainan , 

Bahkan ada djuga guru2 ilmu 
gaib jang mengobrol blIgaima. 
na dengall djalan medita,i, le­
madi alau siulian, orang nan­
ti bisa pUlljakan pcngaruh dan 
kekuatan gaib jang me1ebil i da 
ri orang2 biasa. Itu murid2 
jang masih bidjau, jang bajang 
kan bagaimana dirinja dihor­
lIIat dan dikagumi oleh banjak 
orang kap au sud.h punjakan 
aegala Qlatjam kepandilian gaib, 

lantas ladja tjoba Uleniru, Da 
lam kebanjakan hal seludah· 
nja mendengkul bcberapa bulan 
atau tahun, ia orang lepaskan 
pertjobaanDja itu karena kata­
nja "Tidak dapat apa2", Jang 
paling banjak hanja dapat sa­
dja kepandaial'l mengob,rol, .de­
ngan mengikuti tjontoh gurunja, 
jaitu tjeriterakan pada orang 
jug tidak pernah dapatkan. 
tetapi berlaga seperti ludah fa­
ham dan mengerti betuI, dan 
lanta, lIleledjit dan omong pu­
tar2 kapan oraug tjoba hen dak 
libat buktinja. 

Meditasi jang diundjuk da­
lam Buddbisme jang bersih ti. 
dalt: disertakan itu segala ma­
tjam nonlen karena tudjuannja 
ada untuk bebaskan dari ikat­
an dunia, ment ja ri ketentr.m. 
an dan kesempurnaan jang kc· 
kal, maksud mana itu Empat 
Kebcnaran Mulla dan Delapan 
Djalan Utama ada djadi pokok 
dasarnja. Untuk dapatkan kc· 
giatan lupaja bisa lakukan per 
tjobaan dengan sunggub2 da· 
lam hal mengumpulkan pikir. 
an, ada perlu orang harus pe­
ladjari dengan teliti dalam wak 
tu jang lama, ini pokok dasar 
jang ditundjuk ol eh Buddha, 
supaja bila bikin dirinja per tja 
ja beluJ .tas itu kebaikan jang 
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tidak bisa dilukiskan be.aroja 
j ang ia bakal petik kapan bila 
mendjalankan deDgan segenap 
hati, dan tanpa sangli lagi ilu 
pertjobaan untuk kumpul pi· 
kiran llesatu djurusan jang tetap. 
Itu keiusjafan atas kepeDtingan 
nja, membikin ia am bil puws­
an, bahwa tidak ada pertjoba· 
an jang boleh dikata terlalu 
besar, tidak ada perguletan jg 
terlalu bebat, untuk dapatbn 
hu kemadjuan, meaki hanja be 
berapa duim sadja, jang bisa 
bikin ia berada lebih dekat pa· 
da itu goal atan tudjuan, me­
ngapa Buddha punja peladjar. 
an ada mengundjuk - djalan ke· 
bebalannja ingatan dari itu A· 
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widja, itu kebodobao lantaran 
kuraDg mengerti. Seauatu pe­
ladjaran, ilsu atau peraturan 
meditasi, jang tudjuannja buo 
kan uDtuk mendjalankan terbe· 
bal dari Awidja, apa bgi jang 
mendjurul pada keuntungan 
dan kebesaran dunia, itulah a· 
chirnja akan menjelatkan, dan 
bila diikuti ini djalanan jang 
Buddba tundjuk, meski baru 
tin dak permulaan, ia naDti da. 
pat petik dan alamkau sesuatu 
jang membuka pikiran, menam 
bah kesadaran, dan memberi 
kebaikan dalam penghidupan. 
nja, jang aennnlia.a bertambah 
beaar bila ia sudab madju se· 
mak In djaub. 

TJeramah ke 63 

Meditasi dan konsentrasi ada 
perlu lama tindahn Tengab, 
lidak boleh terlalu lembek dan 
lerlalu tjepat atau terlal" mem 
buru. 

Bila dapat zencuw dan pikir. 
an kalut djangan tjoba· Ijoba 
bermeditasl karena lIu ada ba­
bajanja. 

Salah satu sebab jang utama 
dari ke~agalan dalam meditasi 
adalab karena orallg jang men 
djalankan itu pertjobaan tidak 
mengerti betul maksudnja, hing­
ga hatinja kurang gembira uno 
luk mendjalankan dengall giat 
dan sesungguhnja. Kebanjakan 
jang meng ira hahwa meditasi 
atau siulian ada pembukaan 
djalan untuk dapatkan ilmu ga 
ib jang mengherankan, sedang 
.ebagian pula bauja tahu itu 
tindakan ada baik. Tetapi an­
tara kaum Buddhis ada banjak 
djuga jang tidak inljaf atas ke· 
benarannja itu tUdjURII mem· 
bebaskan diri dari .egala keka· 
lutan dan keruwetan dunia, su 
vaja bila dapat kctenleraman 
kekal dan aempurna, jailu men 
tjapai Nirwana. Itu orang jang 
menleui kepentingannja medio 
asl .ebas.i alat \Intuk ment ja. 

pai itu keberkahan jang pa· 
ling tinggi, selalu berscdia Uil' 
tuk keluarkan antero tenaga dan 
kegiatannja akan bikiD ludjuan 
nja bisa berhasiJ, untuk mana 
ia haru. undjuk kesabaran dan 
keietapaD hali jang tidak ter· 
batas. Telapi meskipun begitu, 
Bhikku Silacara ada undjuk 
djuga bahwa kegiatan dan ke· 
sudjutan aadja masih belum 
tjukup akan beroleh baan jang 
memuaskan dalam meditasi ka· 
pan orang tidak mengenal pa­
da watak tabial kepandaian 
dan !tekuatan diri sendiri, aerta 
berlaku jang setimpal dengan 
kemampuannja. Dalam soal 
meditasi tidak adakan aeluatu 
aturan palti dan lelap untuk 
segala orang, lantaran ingatan 
manusia tiAak lelamanja salu 
rupa. Sebagian orang ada ber­
watak lemah dan ajal, hingga 
untuk bila kumpul dan undjuk 
kegialan terus menerus dalam 
pertjobaan meditasi mereka ba· 
rus diandJuri dengan kegiat· 
an keras, semenlara schagian 
lagi jang mesli ditarik kebela· 
kang at au ditjegah madju ter­
lalu tjepat, Pendjagaan2 ini a­
da perlu oleh karena seorang 
jang mengindjak ini Djalan De 
Japan Ulama baru! mCJljingkir 
d.ri .eaala apa jang benifat 
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eXtreem atau berlaku kepodjok 
dan jana bertindak terla)u tje­
pat akan dapat halangan un­
tuk sampaikan tudjuannja de­
ngan sama djuga besaruja sc· 
perti jang tcrlab kendor Maka 
djikalau itu orang dalam dja­
lanan jang lagi h(ndak m(nu· 
dju keitu kota dari Nirwana me 
Danja apa kiranja hari scbeluw 
sore mercka bisa sampaikan tu 
djuannja, pada sebagian dapat 
dikatakannja, djikalau kau ti· 
dak bertindak terlalu kendor, 
sementara pada jang lain mes­
ti didjawab: "ja, djikalau kau 
ti dak djalan terlalu tjepat". 

Jni djawaban jang belakang 
an kelihatannja ada gandjil. 
Kila oraug sudah mengerti a· 
la, tidak baiknja berlaku ken· 
dor dan ajal. 

Tetapi mengapakah seorang 
jaog hendak ment ja ri kemadju· 
an bat in leljepat·tjepatnja dika 
lakan ti dak dapat lampai pada 
ludjuannja? Ini!ah menurut 
Bhikku Silaeara, ada dar i lan· 
taran itu iugatan jang mengan 
dung nafsu terlalu keras, terbu 
ru, ada sama djula tidak baik 
nja untuk beroleh hali! dalam 
hal meogumpulkan pikiran kt­
satu djuru!au, seb.gai djuga 
halnja orang jang ' ingatannja 
dan ,uka mem beier, dan itu 
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sikap jaog terlalu memburu ter 
utama d isebabkan oleh keada­
an tubuh, jaitu pu.at dari %e· 
neuwen atau alabat mudah sc­
kali tergontjang, jang menim­
bul kan perasaall kuraug sabar, 
tidak dapat diaOl, jaitu jang 
dibilang grabak grubuk, segala 
apa iugin lekas djadi, tetapi ti . 
dak ditimbaog sampai masak2 
d4n teliti, hanja kebanjakan di 
kerdjakaD serobarangan, hing­
ga basiluja kebanjakan ada 
djauh dari sempurna, mudah 
rusak kem1lali lantaran tidak 
disertakan dasar jang tegull. 

Dalam perkumpulan, peker­
an social, pergerakan, dan tin· 
dak - tindak beramai jang me· 
minta ten.ga dan krgiatan da­
ri plbak baujak, orang2 j.ng 
dcmikian tabiatoja sering seka­
li diketemukan, 

Mereka sehlmanja meuggeru­
tu, mtntjomel dan merasa ti­
dak puas, lantaran anggap ka· 
wan'Zuja iturang iiat, malas, a­
jal . tidak mau keluar tjukup 
tenaga, hingga itu pergerakan 
tidak dapat madju dengnn pc­
.alj karena jang satu belum 
dapat didjalankan ia sudah ma 
djukan lagi beberapa jang lain, 
Tetapi bila diserahkan serupa 
pekerdjaall ,adja jang harus di 
tungkuli dengan teliti, boleb 

I 

I 

dipastikan ia lidak nanli lUam· 
pu kerdjakau dengau beres, se· 
b.b keburu bosanj ada oraog 
jang be,ilu rnudah sekali ter· 
bentrok deugan kawan2, dan 
biasanja paling dulu unduri 
diri dau terus amblas salDa sc­
kali tidak kelihatan mat a hi. 
duognja lagi ,edang ia jaug ka· 
sih undiuk kegiatan jang luar 
biasa, melebihi dad jang lain'l. 
Bukan sedikit perkumpulall dan 
pcrgerak~n, jang. dibikin kapir­
an oleh 101 mat jam orang, allg 
gota besluur jaog lain laruh 
pertjaja dan mengandel, pada 
kegiatan dan kesebatanllja be­
kerdja, Bahkan dalam persaha­
batanpun tidak djarang dike­
temukan orallg2 jang tadinja 
gem ar undjllk kerap,l\tan. hati 
seljara mendelak, blasanja da' 
tang berkundjung sa.b~n hari, 
tetapi bersellmg sedlklt bulan, 
tanpa ada sebab apa2,Iaotas me· 
njingkir dan melldjauhkan diri, 
seperti djuga tidak mengenal 
satu pada bin, Ini maljam kc 
gandjilan pokoknja ada dari 
lantaran itu oralIg pUllja sc· 
neuwen ada tergallggu jang 
mellimbulkall itu sikap abnor. 
mal alau lain dari biasa, untuk 
menllikuti peladjaran Buddha 
jang berhubungan dengan Em­
pat KebeJlaraJl Mulin dan De-

lapan Djalan Utama ada. p~rlu 
orang menggunakan plklrau 
dan pertimbangan schat, untuk 
mana harus disertakan ingatan 
atau watak sabar, kalm, te­
nang, tidak mudab ter.gonljau~ 
atau terharu dan terdjauh dIm 
bawa nafsu. Untuk menarik 
bol.il dari medita,i alau konsen 
trasi dengan betui, orang tidak 
boleh bertindak terlalu keburu, 
djuga tidak boleh terlalu aj~l, 
hanja mesti serba sedang tjO­
tjok dengan pokok da,ar de­
ngan peladjaran Buddl~a.) a 
itu jang selalu mengambil Dja­
lanan Tellgah, tidak kepoûjok 
kekanan atau kekiri. Maka bila 
kcûapatan satu orang mau ber­
terlalu lekas, bahkan akan dja· 
di gagal dalam maksudnja itu 
ada sa ma djuga besarllja seper­
ti jang terlalu ajal-ajalan. 

Dari sebab ini tjatjat berada 
dalam tubuh, jaitu pusat dari 
urat2 asabal, maka tindallan 
untuk mentjegah alau mengu­
rangi pengaruhnja harul d!tl!­
djukan perawatan badan plkl.r 
a • seperti menilil, dengan teh­
li paela bilrang makaoan, supa· 
ja dja!lgan ken a dahar apa2 
jang bisa melllb~sarkan nafsu, 
menggootjangkan seneuwen dan 
sebagaiuja, untuk man a hal 
aaema~an daging, minum alko· 
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hol dan barang jang memhikin 
panas tubuh, sering aûa mendja­
di sebab Djuga itu orang ha­
rut banjak bergerak diudara 
terbuka dan sering beladjar 
mengatur djalannja nafas jang 
teratul' rapi, jang disedot dan 
dikelual'kan dengan pelahan 
dan tetap. bantu membereshn 
djalannja darah diseluruh tu­
buh hingga mengurangkan gon 
tjangan padll asabat. Lain a­
turan pula jang djuga sangat 
barfaedab ad.lah memilih 0-

rang jang dit jam pur sebagai 
kawan jang .edapat mungkin 
ditjari antara golongan sabar 
scrta pendiam, dan mendjauhi 
pad a mcreka jang bertabiat ti­
dak tentram, mud ah tergontjang 
dan .uka menimhulkan hribut­
an, Ada banjak perasaan tidak 
enak telah timbul dari orang 
jang gede omong, atau jang 
tidak dapat duduk berkump:.tl 
sama kawan2 untuk adjak me. 
reka berdjudi, keluar djalan'l , 
perg; pe.iar, menonton, mengi­
par dan .ebagainja. Seorang 
jang hawa nafsunja mudah ter­
gontjang bisa mendongkol dan 
meluap darah bila mendengar 
apa2 jang tidak enak, tidak 
panta., tidak benar, dan tidak 
adil, hatillja mera~a paoas dan 
djeogkel kalau Icalab ledjumlab 
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uang dalam perdjudian. Ada 
djuga jang djadi murung dan 
pensaan hatinja tertindas biJa 
membatja buku atau menonton 
fiJm jang menuturkan lakoll 
sedih dan mengharulian. Ma­
ka bukan sadja hal pergaulan 
hanja pemhatjaan dan tonton. 
an jang dikundjungipun seda­
pat mungldn harus dipiJib jang 
t idak menggontjangkan pada 
hati dan pikiran. 

Dengan menggunakan lil I 
ber-bagai2 tjara pendjagaan, 
dapal djuga d iharap dengan 
perlahan itu tjatjat at au penja­
kit jang menjebabkan timbul. 
IIja kebiasaan ingin terburu nar 
su dan kurang sabar nanti da­
pat ditilldas atau dikurangi , 
Dan sebegitu lama orang be­
lum ambi! tindakan - tindakan 
jang tjotjok guna itu mak.ud, 
jaitu bikin alat dari pikiran 
djadi sama rata imbangannja 
menuru t keadaan jang normal, 
pertjobaan untuk mengumpul 
dan menentramkan pikiran ham 
pir boleh dikata sia7. 

Dari ini keterangan jang di­
berikan oleh Bhikku Silacara 
kita djadi mengerti, bahwa itu 
meditui atau konsentrasi mei u 
lu, tidak dapat menolong me­
njembuhhn pikiran jang kalnt 
dari karena tjatjat pada zen~q 

wen, jang harua disembuhk,a!1 
dengan djalan merawat dm, 
jaitu memilib pergaulan, ,!Da· 
kanan dan minuman" menJ~ng­
kir dar i .egala apa, jang blasa 
menimbulkan gontJangan dan 
laint daja .ebeJah IU,ar. ~efa~­
dahan meditasi hanja blsa d!­
dapat dengan menggunaka~ PI­
kiran dao pertim,bangan ja~g 
djernih aama rata Imbanl~nnJa. 

Ada djuga orang maskl ,a~a 
.akit zeneuw keras dlln ~Iklr. 
annja kal ut, olell ,Gu~u Ilmu 
diadjarin buat medltas! dengau 
tudjuan bukan buat mengguna­
kan pikiran setjara bellar dan 
sehat, hanja kat~lIja dengan 
meditasi ia nal1l1 ketemukau 
apa-apa jang adjaib d~~ ~eng 
herankan, orang turutJ 101 ~a­
schat dengan sud~ut d~n glat 
terkadang ada dJuga jang da­
pat Iihat atau dengar, apa-apa 
jallg luar biasa, telapl , Jh~ bu­
kan barang jang betu~, lIa,nJ~ se· 
matjam maya atau IllUSIe Jang 

timbul dari illgatan~ja senóiri' 
jang sedang kal~t" hlD!ga ~ea­
daannja agak mmp lebag~1 0-

rang sintinlt alau kaJap jaog 
mengaku Iihat atau deng~r a· 
pa-apa jang tidak ,dJa~ang. 
oraog jang gemar me~lta,SI da­
lam itu mat jam, sebahknJa da­
ri dapat p~n~rang,an ~a~kan 
tabiat dali plklrannja ~Jadl, se­
makin blut atau undJuk tmg· 
kah laku dan omon~an a!leb. 
Kapan kebiasaannja It;' ,hdak 
lekas dihentikan, achlrnJ~ bu­
kan bertindak madju kc Nlrw~­
na hanj" ke • • . . rumah gl­
la: Maka banjak orang ~endak 
lajangkan pikiran, , ke,dJurus!1n 
benar harusla~ plh~ ItU, dJa­
lanan seperti .lillig dlundJuk o· 
leh kaulD Buddhis, dan kalll;u 
bisa minta dipimpin ?Ie~ achht 
Buddbis jang pandal J,ang su· 
dah pasti tidak antepl. orang 
mc1antur pikirannja kedJurusan 
jang berbahaja. 
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Tudjuan paling achir dari 
melajallgkan pikiran setjara be. 
Dar ada untuk mendjurus ke 
Nirwana kedalam kebebasan 
sepelluhnja, dan ketentraman 
ja~lg keka\. Tanpa mentjapai 
NIrwana orang pun tidak bisa 
bebas betul2 dari kesellgsanlau 
didunia sebab kapan sudah ma 
li balik terlahir kembali kedu. 
uia akan alamkan pula ilu ma. 
tjam2 kesengsaraall seperti duo 
lu - dulu . 

Ttu pertjobaaD melajal'lgkan 
pik iran atau tudjukan pikiran 
kesatu djurulan jang tentu wak 
tu medita,i, pada perm ulaan 
nja ada djadi halangan besar 
dari keinginan untuk madju ter 
lalu tjepat dan terburu lIaf.~u, 
dan sikap terlalu kendor alau 
aj.12ao . 

Sikap mana lidak memberi 
kebaikan itulah orang lemua 
sudah tahu, lelapi tidak banjak 
jang ilUjaf bahwa keingi nan 
u.utuk madju. lebih lekas ingin 
tJ.epat be.rh~sll, pun sama djuga 
tldak ba lknJa dengau jang ber 
laku kendor dan perlahau, se. 
bab dua2nja berasal dari sema 
tjam tjatjat pada olak alau ze 
lleuwennja jang tidak harus di. 
dit.uwti. dan diaDI~pi .adja. 
Im matjam pengertian bukan 

156 

hanja berfaedah bagi peladjar. 
an jang berhubungan dengan 
kebatinan telapi djuga ada be 
lar gunanja bila dapat dipakai 
dalam pekerdjaan se·hari2 da. 
ri orang. bia.a. 

Itu nafm I:cillginan untuk 
sampaikan satu tudjuall dengau 
tjepat sambil keluarkan tenaga 
dali ~egialan se-besar1nja, u. 
mumnJa orang pandang ada 
terdjurung ol eh kegembiraan 
dan siapa jang gembira pad~ 
satu tudjuan, pekerdjaan atau 
pergerakan jalah dianggap nan 
ti. dapat sampaikan apa jang 
dllnaksud dengan berhasil. Te. 
tap: I(eadaan sebenarnja tidak 
delllikiun. Apa jallg dinamakan 
kegem hiraan dala III kcbanja kmi 
bal ada dibarengi dengan tabi. 
at terburu narsu, kurang pi. 
kiran, t idak teliti dan hati2, 
karena hanja inga! kesenallgan 
kebaikan dali keuntungannja 
bila itu tindakan berhasil ba­
gu, tanpa menimbang pada a­
d'\llj'A halangan, rintangan kc. 
lusahan dan berat atau ruwe!. 
nja urusan janlt ba kal dikele­
mukan dilengah perdjalanall. 

Seorang jang pandjang pikir. 
an dan menimbang lebih du. 
lu dengan leliti pada segala ke 
sukaran jang babI dihadapi, 
lidak bisa tcrlalu gembira UQ. 

tuk apa jang masih belum tcn 
tu bagaimana kesudahannja a· 
palagi untuk urusan halus dan 
lamar2 jang hasilnja tidak da· 
pat dilihat dengan tjepat seper 
ti dalam hal ment ja ri kema· 
djuan lahi\'. Sudah tentu aatu 
gerakan jang dilakukan dengan 
gembira ada lebih banjak ha· 
rapan akan berhasil dari pada 
jang tingg al adem dan dingin . 
Tetapi kegembiraan jang' lidak 
berdasarkan a tas pcngertian dan 
pertimbangan ben ar ada sama 
djuga djelek dan lemahnja leper 
ti jang adem dan dingin. 

Manulia punja nafm kegem· 
biraan seJalu bersifat seliwatan 
orang tidak dapat selaJII ting. 
gal gembira terus·meneru. snm' 
pai bcrtahunan ataupun bebe· 
rapa bulan hlmanja, binT bag"i 
mana kepulISan janK ia dapat. 
Bahkan dapat dirasai djuga kc 
gembiraan atau kegiral' gan be· 
lar jang timbul karena ad:lnja 
kedjadian atas penghar~pan ba 
gus, lanlus sirep atau lenjap 
kembali dalam beberapa hari 
sadja. Meski itu perkara baik 
jang menjcnangkan tidak lenjap 
atau berubah djelek orang p'J' 
nja kegembiraanpun dapat di· 
bikin padam oleh perasaan bo· 
san. Milalnjn dalam loal p~r· 
nikahanj ada banjak pemuda 

jang bergembira karen a bakal 
dapat satu kawan hidup jang 
tertjinta, dan b~jangknn rupa2 
keberuntungan beraama kek,,­
,ihnja itu. Kalau ia ingat ba· 
gaimana beratnja tanggungan 
unhlk piara istri, anak2 dan 
rUlnah tanggaj kalau ia me· 
ngerti jang dal am keluarga o · 
rang tidak bisa ketjotjokan se· 
lamanja, kalau ia insjaf jang 
ini perahu penghidupan tidnk 
selamanja berlajar dilautan jg 
!en~ng hanja sering djuga di­
langgar taufan dan gelombang, 
nistjaja ia tidak dapa! berlaku 
gemuira dengan ingal kebaikan 
dan keenakannja sadja. 

Dan ini keadll3n berlaku dju 
ga dalam perkara dagang, pe· 
kerdjaan, pergerakan dllri per· 
kumpulan dan l:lin'Z . Kegem· 
biraan jang timbul hanja kare· 
na ingat pada keuntllllgan, ha 
si! bagu. dan kebaikan jang a· 
kan didapat. Itlllah ada berda. 
sar pada ketjupetan, jang lan· 
tas tibulkan rC'aksi atall tenaKa 
berbalik jang hebat kapan dja· 
lannja keadaan mendjadi lain 
dar i apa jang dikira dan diha· 
rap. Kapan timbul sediki! kesu 
sahan, dan kepusingan dan ha· 
langan, lantas hatinja djadi kun 
tjup , menjesa\, djcngkel. kedu. 
wung dan dinKin llahkan mes 
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ki keadaannja berdjalan berel, 
kapan djalannja tidak tjepat 
dan halilDja belum djuga keli. 
halan, banjak jang djadi bosan 
dan tidak mau ambi! pUling 
lagi. 

Djadinja bukan kegembiraan, 
hanja kemauan jang keral dan 
tetap jang berdasar atal pe· 
ngerlian dari kebail<annja mak 
sud jang Qiludju denglln sadar 
djuga pada segala kedjadian 
jang ahn dihadapi itulah jang 
bisa memberi hasil bagus da­
lam sualu pekerdjaan alau per 
gerakan . Dan dalam pertjoba­
an melakukan medilasi hallja 
orang jang mengerli kefaedah· 
annja . dau insjaf djuga !egala 
kesukaran dan rintangannja, 
letapi mempunjai kesabaran 
unluk mendjalankall lerus de­
ngan kemauan jang leguh, ja­
lab bal'U ada harapan besar 
berhalil bag us. 

Ini rintaDgan2 bukan hanja 
terlalu terburu, hanja masih 
ada lagi jang lain jang seka· 
nng akan kami teranlkan. hu 
si kap ajal dan terburu ada rin 
langan jang biala timbul da­
lam tindak permulaan, ketika 
oraDg baru mulai tjoba. Ka. 
pan sudah bisa djalankan te­
lap dal am lempo lama nanti 
limbul lali lain rintan,an jang 
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iDéski kelihatannja tidak sebe­
rapa berartl, lebetulnja ada sa­
ma djuea bahajaDja, karena 
membikin apa jang aekian la­
ma sudah diusahakan, mendja­
di gagal atau tidak mendalang 
kan hasi! satu apa. Itu rin tang 
an ada berupa kepuntulan dan 
lidak perdulikan terhadap apa 
jang sedang lagi dilajani dan 
pada ilu hasi! jang djadi tu­
djuannja, dengan tanpa ada 
~ebab apa~ nanti datang pada 
Ilu oran, Jang melakukan me­
dil~.i sualu penjakil tidak per­
duhkan, lesu, malas, bosan, jg 
membikin timbulnja perasaan 
bahwa apa jang ia lakukan ti­
dak ada gunanja sama sekali, 
atau hasilnja terlalu aedikit.' Mei 
ki ia teruskan seperti biasa, te 
tapi tidak dilertai lemangat, 
lembek, dan asal djadi sadja. 
Inilah ada kegagalan jang pa­
ling lering tam pak pada orang 
oraD, jang biasa mendjalankan 
meditasi, jang sesudahnja men­
tjoba dengan telap beberapa 
tahu!l, achirnja lantas berhenti 
atau telentarin kebiasuanja itu 
denran tanpa sebab dan alal­
an jang masuk akal hanja da­
ri malas dan bOlan. 

Itu perasaan malas, bOlan 
dan tidak perdulikan, pokoknja 
ada dari karena itu orang jang 

mendjalankan meditasi dalam 
waktu lamatelah lupa atau tidak 
tarub perhatian pada pokok 
tudjuan jang dikandung bermu­
Ia kali. Ia punja perbuatan de 
ngan begitu mendjadi otoma­
tis seperti mesin jang tidak ber 
semangat dan tidak kandung 
keinganan apa2. Maka untuk 
singkirkan ini keadaan jani me 
njedihkan, haruslah orang selalu 
ingat dan taruh dihadapannja 
itu tudjuan2 jang dikandung 
ketika bermuIa kali ia h.kukan 
itu pertjobaan meditasi. 

Kapan tudjuannja sudah men 
djadi buras dan terlupa, peker 
djaannja itu lentu ladja djadi 
membosankan dan achirnja li­
dak memberi hasil jang ber. 
harf!a. Biarlah tiap kali mulai 
medilasi kita orang ingat dan 
petakan dengan djelas, hagaima 
na besarnja kedjengkelan, keku 
atiran kebingungan, kesediban 
dan keruwetan jang kita orang 
tiap2 hadapkan lantaran kita 
telab tudjukan pikiran kcdju­
rusan jang keliru dan .ia2 . A· 
da badjak soa I dalam penghi­
dupan jang kita lidak dapat 
petjahkan lantaran gelap dan 
kalutnja pikikiran jang tidak 
pernah teratur kesatu djurusan 
tentu. Kita ingiD diri kita ter­
bebas dari itu mat jam ganggu-

an jang tidak dapat berhenti 
dan tidak ada habisnja. Dan 
ini lemua unluk orang biasa 
kapan diingati dengan betul 
mempunjai tjukup tenaga uno 
tuk bikin ia selalu mendjalan. 
kan meditasi dengan hati tetap 
dan bgiatan jang tidak beru­
bah. 

Untuk go!ongan jang hendak 
mentjari kesempurnaan dan k~­
sutjian jang ia selalu harus I­
ngati, ada lebih tinggi lagi. Ia 
bajangi bagaimana djelcknja 
kedudukannja sebagai manusia 
jang keadaannja serba tcrbalas 
pada ini pengbidupan jang Ie· 
bentar· bentat berubah pada 
tidak kekalnja barang dun ia, 
dan kCleDgsaraannja kelahiran 
terus-menerus dalam aalu du­
nia dimana segala machluk a· 
kan djadi korban dari penjakit, 
dari kelemahan dan kedjahat­
all, dan achirnja haru. terima 
kematian, dan sebelumnja mati 
mesti alamkan kekuatiran, ke­
sakitan dan kesedihall . nan ini 
maljam !tesengsaraan masih be 
rada didekatnja, dilckitarnja, 
dan akan mengikuti terus pada 
dirinja, sebegitu lama ia belum 
terbcbas dari ikatan dunia. naD 
itu pertjobaan untuk kumpul 
dan tudjukan pikiran kedjurus­
an benar jang memberi penger-
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tian dan keinsjafan, ada aalah 
utu djalan untuk bikin dirinja 
terlepas dari itu semua ganggu 
an jang menjengsarakan, maka 
ia harus berdaja dengan giat 
sampai djadi berhasil. Dan per 
tjobaan ini tak boleh berlaku 
malas atau alpa meski sedikit 
djuga; kead:lannja seperti orang 
berada dIllam rumab jang se­
dang terbakar, in mesti berda­
ja mcloloskan diri seuapat mung 
kin dan dengan tidak beuang. 
si lari. Lebih djauh ia mesti 
ingat djllga bagaimllna agung 
dan mulia itu Guru (Buddha) 
jang ka,ih tUlldjuk ini Djalan­
an daJ'Î Kebebasan, jang kapan 
diturut dengan betul tJdak nanti 
,agal, untuk sampai pad a itu ke 
tentraman kekal jallg ditjari. 
Lebih djauh ia harus petakan 
kebcruntungan jang IIkan di· 
dapat kapan bisa berkumpul 
dengan maehluk2 sutji dM mu 
lia jaog sudab mengikuti Dja­
lanan sampai diudjungnja, hing 
ga terbebas sama sekali dari 
dunia punja keser:gsaraan, Dan 
apa jang lain2 orang dapat la. 
kukan sampai berhasil iapun 
rnesti ambil ketetapan untuk 
sanggup lakukan djuga. Djadi 
nja, leperti srmua Djalanan jg 
Buddha tundjuk, tudjuan jang 
paling aehil' dari Meliljallgkan 
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Pikiran Setjara Benar, ada un 
tul< mendjurus ke Nirwana ke 
bcbasan Sepcnuhnja dan Ke· 
tentraman jang kekal. Tanpa 
mentjapai Nirwana orangpun 
tak dapat bcbas betul2 dari du 
nia Jlunja kesengsaraan, Icbab 
bila ludah mati ia mesti balik 
dali terlahir lagi kedunia akan 
alamkan pula itu mat jam ke­
sengsaraan djuga Iepen i jang 
dulu2 Kebanjakan orang pan­
dang itu semua sudah djamak. 

Meski adanja itu legala ma· 
tjam kesakitan, krsedihan dan 
keJengsaraan, orang toh tinggal 
menjinta pada dun ia, kesengla· 
raan, dan bcrgulal tcrus tjoba 
lawan pada nasib jang djelek 
agar d:lpat alamkan penghidup 
all jang lebih baik dan menje. 
nangkan, lnilah sebenamja ada 
pengharapan sia2 jang tidak 
nanti dapat tertjapai, sebab 
sebelumnja itu pertjobaan 
bisa berhalil aepenubnja kita 
sudah dilerang oleh usia lua, o. 
leh rupa2 penjakit dan aehirnja 
lidak bisa luput dari kematian. 

Kalau ada jang allggap ini 
dunia tjukup menjenangkan hing 
ga ia merasa sangat tjinla pa­
da ini penghidupan, Itulah po­
koknja karena ia tidak pernah 
ingati dan bajangi lepenubnja 

pad a manusia punja kelengsa. su dan mengandjuri sebagian 
raan dan kesedihan. Anak2 jang besar perbuatannja, bukan men 
bermain.main ditengah kebok- djadi tuan atau kepala jang ke 
an lumpur pun anggap itu te~ illginannja harus diturut, ia ha 
pat ada menjenangkan, sampal nja leperti kuda jang hafll5 di­
nanti kal au sudah dewasa dan kendalikan, untuk menarik ki­
berpemandangan luas barulah ta punja kereta penghidupan 
ia mem,a djidjik pada keme- ketempat jang ditudju. Kita te­
sumannja itu kobokan, .Kag~n. lab alamkan kematiall dan 
dengallnja diwaktu mauh dJ~- kelahirall terul·menerus olch ka 
djaka baru diaku sesudahnJa rena itu sang kuda, sebaliknja 
itu orang berusia tua dan ,da- dari dikendalikan dan kadang2 
pat banjak pengalam~n. TJ~ra ditjambuk djikalau mogok, bia. 
hidup manusia kedunlaan dlka sa diantepi membawa kita me­
takan enak dan menjenangkan ngidel' kepelbagai-bagai djurus 
lanlaran kcbanjakan oraog jang an menurut .ukanja sendiri, 
belum pernah atau hallj~ sed}- hinggn .etudahnja kelljnng ter. 
killekali tudjukan p~rhatlannJa putar·putar keliling hilaug ba· 
pad a peughidupan Jang leblh njak waktu kita balik kern bali 
tinggi, dimana anda terdapat ketcmpat jang semula atau ha­
lebih banjak kebebasa~ keten: nja madju ledikit sadja. Dan 
traman. Deugan melaJal,lkan pi lajan"kan pikiran letjara benar, 
kiran letjara benar kedJurusa~ dan kumpul ingalannja kesatu 
jang lebih tinggi, orang dja~1 djurusan jang tentu, kita djadi 
melliru tjaranja bun ga tera~al, ,dapat mclibat bukan .adja itu 
jang meskipun menumbuh dlte· Ipintu tudjuan jang harus disam 
ngah rawa jang kotor, le!1lbar~ paikan, tetapi djuga sifatnja itu 
lembarnja tidak dapat dllekatJ Djalanan jang harus dilintasi 
kotoran hanja menondjol kra. dan bagaimana itu kuda pena. 
tas dengan segala keindahau un rik harus diperlakukan supaja 
tuk sambut udara segar dan hl bantu kita lekas sampai ke­
liuar Ulatahari. Atas peranta. sana , Selainnja pegang kendali 
raan meditasi oraugpun nan,ti dengan ,tangan jan,g k~at ?an 
mengerti djuga. bahwa i~ l?unJa , telap, lotapun ~tSI1 kaslh tJam 
tubuh bersama itu pantJallldr~a b~kan kapau !a !Dogok at:,u 
jang merobangiitian hawa ual- jaJal2au, dan tank Itu leel blar 
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ker~u kalau ternjata ia mau la­
ri kabur tcrlalu tjepat. 

Kita barus mcndjaga supaja 
larinja bi ar sedang telap dan 
tidak berubah, karena inilah 
ada tjara jang paling haik uan 
betu\ unluk mennjampaikan a­
pa jg lagi ditudju Bhikku Sila­
cara siapa punja keteraugan ka 
mi .ujadikan dasar ullluk Ini 
pcmbitjaraan, ada pudjikan ke­
ra. orang jang hen dak indjak 
ini Djalao Ulama jang Kedc­
Japan, berdaja akan pilih ka­
wan atau berhubung hanja pa 
da orang2 jallg kandung tudju­
an aeperti ia sendiri, dan dja· 

ngan bergaulan rapat pada go­
Jongan jang ingatanuja kabur 
tidak keruan tanpa mempunjai 
tuujuan tetap, apaJagi jg pcm 
bosanan. Ini mat jam kawaa2, 
me.ki tidak lengadja belldak 
mcngganggu ada punja penga· 
ruh meru,ak dan mcnghalangi 
apa jang kita bendak sampai. 
kan; lebaliknja Itu goJongan 
jang tudjuannja hendak men­
tjari pClIgertian tinggi dan ke­
tentraman bidup, nanti bantu 
mcng'latkan kita pUllja maksud, 
hingga kita punja pekerdjaan dja 
di lebih ringan dari pada kalau 
mesti bergulat Icndirian sadja. 

TJeramah he 65. 

Tudjuan dari mcditasi ada 
uDtuk lajangkan pikiran ke dju­
rusan beo ar, jang dibilang be­
nar jaitu jang bila menganlar 
pada kila orang pada kebebasan 
dan ketentcraman, sedang jang 
Ulcoudjukan pikirllnnja ke dju­
rusan keuntuncan, pentj.rian 
atau pckerdjaan sebari· bari jang 
mengenakan keperluan hidup 
dalam dunia kaslIr Îtulah kouw· 
kati atau selfish kareua menge· 
nakan keperluannja diri sen· 
diri ; soal perljintaan lehib lagi 
malah benifat mengikat jang 
ada Icbaliknja dari kebcbasan 
dan sering mendjadi lumber 
dari rupa·rupa kesusaban. Dan 
ada bahajallja bukan kctjil, bi. 
sa djuga membuat sakit badan 
dan pikiran melldjadi gila 

Kalau seorang guru kebatin. 
an pudjibn pada murid2 sa­
babat2 atau kawan'2l1ja, keper. 
luannja untuk bcladjar DIedi· 
tasi ada banjak jang tidak di· 
terangkan dengan djelas itu tja­
ra atau tindakan jang harus di. 
ambil, halangan atau kcsukarall 
jang mesti didjaga dan dikalab· 
kali. Scbab hanja diberitahu 
keraedahan dan kebaikannja 
ladja dengan tidak diperingat. 
kan kelukarannja dan ganggu­
an jang haru. dil.wan, maka 

b.mjak jang pertjobaannja men­
ujaui gagal. Ada djuga orang 
jang sudjut dan giat telah ber­
gulat terus untuk mendjalankan 
IDcditasi .ampai beberapa ta­
hun lamanja, tetapi tiuak da­
pat itu kemadjuan dan J.lcru· 
bahan jang diharap, scbab ti · 
dak mengerti apa maksuu dan 
tudjuannja. Scperti telab ditun­
djuk dalam tjeramah jang lalu, 
ia punj. meditasi dilakukan se· 
tjara otomatis tanpa ada per.­
laan dan kegcmbiraan apa2, si­
kap mana tenlu sadja tidak da· 
pat memberi hasj) jang <libarap. 

Soal melajangkan pikiran se­
Ijara ben ar kcsatu djurusan jang 
teutu dengan mengandung tu­
djuau telap, mcmang ada su­
kar bagi 0l'ang2 jang belum 
biasa gemkkan pikirannja kc 
djurusall jang lebih tinggi dari 
djurulan dunia jang lel'lampak 
sehari·hari. 

lui kesukaran djadi bcrtam­
bah lagi bil a orang belum me­
ngerli aturall atau tjara·tjaranja 
bagaimana me.li ambil lindak­
au . Dan bahkan djikalau itu 
orallg punja guru sababat atau 
kawan jang menlberi pimpinan 
dan pengundiukan, pun bclum 
lenlu dapat memberi basj) me· 
muaskan, melki ia mengikuti 
dengan radjin dan giat. 
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Kenapa begitu? IIpakah sau­
dara2 dapal mellduga sebabnja? 
Inilah ada dari karena sesuatu 
orang punja batin, watak atau 
tabiat, dalam beberapa hal ada 
berbedaan satu dari lain, lan­
taran mana latu tjara at au tu­
djuan jang sampai baik dan 
berfaedah untuk jang satu, bi­
sa djuga kurang baik dan mem 
babajakan jang lain , Tudjuan 
oleh satu orang dapat disam­
paikan dengan mudah tanpa 
memalua diri terlalu keras, bisa 
djuga dirasakan amat berat dan 
sukar oleh orang lain jang ikuti 
itu mat jam djalanan djuga, 

Pada satu orang berdasar 
atas ia punja watak, tabiat. ke­
biasaan umum, sa tu tudjuan 
dalam Illeditasi kelihatannja 
begitu sederhana dan ulenarik 
hingga lama sekali tidak ada 
kelusahan aplI'l unluk kumpul 
perhatiauuja djurusan ke ilu 
lantaran malla dalam pertjo­
baannja jang perlama kali ia 
tidak ulah keluari lenaga ter­
lalu balljak; 'lcmentara lIuluk 
orang jang lain, dalam keadaan 
jang sama, bol eh djadi itu ba­
rang -jang digunakan sebagai 
tudjuan ada belitu asing, hing­
ga tidak tjoljok dan malah 
mendjemukan, hinega amat su' 
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kar ia tempatkan terus-mene­
rus dihadapan ingatannja, lan­
taran mali a ia harus bekerdja 
keras dan pakai banjak tenaga 
akan takluki itu perasaan jang 
tidak Ijotjok dan ingin meno­
lal<, pada sebelumllja bisa mu­
lai bertindak akan kumpulian 
ingatallnja pada ,ltu tudjuan 
jang dimaksudkan , Maka untuk 
mendjaga supaja tidak usa,h hi­
lang tenaga dengan pertJuma 
lautaran kena alllbil tudjuan 
jang tidak Ijotjok sama watak 
dom labiatuja sendiri, haruslah 
pad a permulaannja p,ertiob~a~ 
untuk djalankan medllasl, dIp I­
lih ,adja soall jang setlmpal 
helul sama ilu orang jang ba­
ru mulai beladja .. , meski bol eh 
djadi kurang tin,gi atau InU­

Iia , Misalnja, dalam meditasi 
dari Buddb'a ten tang Keljinlaan 
ada diundjr,k keperluannja un­
tuk ingat dengan perasaan Ijin­
ta dan sympathie pada kit~ 
punja musub - musuh. Telapl 
ada banjak orang jang tidak bi­
sa lantas tindas itu perasaan 
anti dan membenlji pada mu­
suh2nja, apa lagi jang pernah 
menjakitkan hali keliwat keras, 
Djadinja supaja bisa djalallklln 
itu tudjuan, mereka hafl~s be­
kerdja kerns untuk mentndas 
ieu perasaan, atau ia hall'a 

djalanha itu dengan .ete~~ab 
hati. Dalam keadaan demlklan 
maka Icbih baik djikalau ilu tu­
djuan, untuk undjuk Ijinta p~' 
da musuh, djangan dulu dl­
kemukakan, hanja ingat sadjn 
dengan penuh tjinta pad a sa­
habal - sahabat dan keluarga, 
kepada siapa memang ia ada 
dalam kesukaan taruh 'ym­
pathi, apa lagi jang ketahuan 
dalam kesusaban dan kekura­
ngan, tinda~an mana t~n!u sa­
dja ada leblb mudah dldJalan­
kan, karena mentjotj~ki sama 
kesukaannja_ Seorang Jang ,ter­
tarik pada beberapa matjam 
peladjaran jang ia tahu ada 
baik dali berfaedah disiarkan 
untuk orang banjak, bisa . gu­
nakan ini makaud sebagai tu­
djuan dalam meditasi, pada 
waktu man a ia harus bekerdja 
untuk itu peladjarall djadi 
banjak dikenal dan dihargakan; 
jang mana salu dari antara s~­
habnt-sahabat dan kenalallllJa 
ia haru' ketcmukan untuk dia­
djak berundiDg; dan bagaima­
aa ia harus bcrbitjara unluk 
kasih nasehat dan peringalan 
pada satu orang jang be rad a 
dalam kegelapan dan kek eli­
ruan atau memberi hiburan 
pad.' sahabalnja jang lagi k~­
sut pikiraa dan dal am kCledl-

han, sebab iai soal ada djadi 
kesenangannja. Maka untuk lu­
djukan pikiran ke itu djllfllsan 
ia rasakaa ringan, mudah dan 
bisa dilandjutkan dengan gem­
bira, bahkan terkadang ia bisa 
dapat petik hasilnja dengan 
tjepat. Unluk satu nationalis 
jang mentjinta ncgeri dali bang­
la, ada mendjadi satu keg ira­
ngan, selagi duduk medilnsi ~i 
temp at ,ullji, ia tudjukan PI­
kirannja guna tanah air, ne­
geri leluhur atau ban&sanja, j ang 
ia pikirkan bagaimana harus 
berbuat untuk membanlu ke­
,elamatan dan kemadjuan, Be­
gitupun satu pemimpin masja­
rakat jang biasa kasihkaD wak­
lu dan tenaganja guna sosial, 
pekerdjaan amal, memadjukan 
onderwijs dan sebagainjn lagi 
ia nanti dapatkan itu meditasi 
bukan sadja lidak mengesalhn, 
bahkan membuka pikiran dan 
menambah pengertian diludju­
kan pada itu pekerdjaan jang 
memang ada djadi kesukaanja, 
Barangkali ada jang nallli me­
ngira, kalau begitu orang da­
pal djuga tudjukan perhatian­
nja dalam meditasi kc djuru­
san pcladjaran sekolah, urusall 
dagang, pentjarian, dan peker­
djaan jang diJakukan se-hari'Z 
atau • _ , . soa 1 tjinta, sebab 
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ini lemUa bagi kebanjakan 
orang barangkali ada lehth me­
narik lagi. loilah ada tudjuan 
klieu jang orang haru! awal 
djailgan sampai kena djalankan 
dengan tanpa merala 11Igi.Ingat 
lal. baik baik, tudjuan dari 
medilasi ada untllk lajangkall 
pikiran kedjurusan ben ar, dan 
jang dihilang benar jaitulah 
jang menganlar kila orang pa­
da kebebasan dau ketentJ'arnan ' 
S~dang menudjukan pikiran ke 
dJurusan kellntungan, pentjari­
an, alau pekerdjaan sehari 'Z 
jaug mengcnakan kcperlllan 
hidup dalam dUllia kasar ada 
kouwkati (Ielfi.h), karena me. 
ngenakan kepentingan diri sen· 
diri; loal l'ertjinlaan malah 
bersifat mengikut jang ada se· 
baliknja dari kebebasan, dan 
.ering djadi lumber dari rupa~ 
kesusahan. nari sebab apa jang 
bersifat sclfish Dlcsti sadja me· 
nimbulkan hruwelan dan kc· 
djengkelan, maka pik iran jang 
dllajangkan kedjurusan itu ti· 
dak dapat dibilang lebagai ttl. 
djuan benar meskipun tidak 
djahat dan dalam pemandan,an 
ta dapat dikata salah. Ma· 
ka untuk dapatkan kefaedahan. 
nja jang sesungguhnja dari 
meditasi orang hanja tudjukan 
pikirannja kedjurusan lua" pada 
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apa'! jang bukan mengenakaii 
kepentingan untuk diri lendiri, 
jang memberi kebaikan pada 
lain orang atau untuk .ampai. 
kan suatu makiud jang tinggi 
dan mulia dalam maoa dirinja, 
tidak mempunjai kepentingan 
dengan langsung_ Misalnja ka­
lau seorang memikirkan untuk 
kebaikao negeri dan bangsanja 
itu ludjuan meskipun utamakan 
AKU punja ncgeri; dan bangsa, 
sebetulnja ia sendiri tidak me· 
narik kefaedahannja setjara lan, 
sung, karena keuDlungan dan 
kefaedahannja akan tersebar 
antara orang banjak jang me· 
narik hasil lebih dahulu. Tetapi 
dalam ini hal orangpun mesli 
berlaku awas, karena itu ,ifat 
selfilh dengan diam2 dapat ma· 
.uk menjelip tanpa ia mera.a 
lagi. Djikalau ia terdjunkan 
diri dalam pergerakan amal, 
perbaiki masjarakat, menolong 
negeri dan ban&sa dengan mak. 
sud supaja dirinja nanti dipan. 
dang berdjasa, dipudji dan di· 
hormati oleh orang banjak itu· 
pUD ada sama djuga selfishnja 
seperti orang dagang jang pi. 
kiri keuntungannja uang guna 
dirinja .endiri. Medita.i jang 
mengandung itu tudjuan, bukan 
terhitung melajangkan pikiran 
kedjurusan benar. Meski tudju-

annja bila dilihat dari h.lar ada 
sampai baik dan berfaedah, sa­
tu waktu ia me.ti kena alam­
kan menjesal, keduhung, djeng. 
kei, mendongkol dan tidak pu· 
áS, bila djasanja tidak dihar· 
gai, pekèrdjaannja gagal, apa 
lagi djikalau ditjela atau dipet­
salabkan oleh orang banjak. 
Seorang jang bekerdja dengan 
tidak barap pembalasan, gan· 
djaran alan penghargaan, hanja 
untuk kebaikan meI uI u, lidak 
ambil pUling atal penjambulan 
luar, ia mera.a girang dan pu­
as sudah penubkan .kewadjiban. 

Untuk memilih .atu kewa­
djiban jang betul dan melajang­
kan pikirao dalam meditasi. 
ada baik sekali kalau orang ada 
punja guru jang sudah fahmn, 
mcmberi pimpinan dan tolong 
undjuki deogan djilu pada ,oal 
apa jang pikirannja harus di· 
kumpulkan serta harapan baik 
untuk mem be ri haliJ jlIDg Ij.:. 
pat dan menjenangkan . Tetapi 
itu burus mesti sudah kenal la· 
biat dan wat~lknja itu orang 
jang hendak beladjar, atau sang 
murid taruh kepertjajaan untuk 
buka resia hati dan tuturkan 
apa jang terkandung dalam 
angan-aogannja, biarpun jang 
kurang baik, supaja bisa dike· 
tahui de djurulan jang mana 

baru~ diperbatikan lebih dàbu­
lu. Dah latu kali sahg guru .u. 
dah undjuk djalan akan ia berM 
tindak haruslah ia ikuti dengan 
betui, djangan rtlenjimpang apa 
jang ditetapkan. Tentu sadja 
dalam hal ini tidak nanti di· 
adakan pak.aan. Maka djika· 
lau itn murid dapatkan la ti· 
dak beroleh kemadjuan jang di 
harap dibawah pimpinan itu 
guru, malahpun djikalau ia ba­
nja pikir jang kemadjuannja 
lidak memua.kan hal mana se­
benarnja ada berbeda djallh -
ia pUil ada kemerdekaan pe­
nub untuk tinggalkan itu gUM 
ru, lesudahnja lebih dulu min· 
la idzinnja- dan pergi tjari 
lain guru sebagai pemimpin 
jang kira bisa kasih peladjaran 
jang lebih berfaedah. Buddhisme 
selalu ulamakan kemerdekaan 
memikir dan berlaku, sebab kc· 
madjuan jang sebenarnja, ilu 
keinsjafan dan pengertian, ha· 
oja didapat atas ichtiar .endiri 
dengan berda.ar at au pengalam­
an. Djikalau dalam loal mela· 
jangkan pikiran ke djurusan 
benar ada dlpudjikan supaja 
orang minta pertolongan dan 
pimpinao .atu guru. Itulah 
lantaran dalam soal peladjaran 
dari pikiranjang bersifat sampa2 
tldak sembarang orang dapat 
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lantas memilih djalan jang be­
nar lanpa ada jang kasih tun­
djuk. Djikalau orang tersaslr 
djalan waktu menudju ke lat u 
tempat jang ingin sampaikan, 
iapun bisa balik kembali ke 
tempat semula, dan landjutkan 
maktudnja dengan mengambil 
lain djalanan lagi jang dirasa 
dapat mengantar padanja ke 
itu tempat. Tetapi dal am me· 
ditasi ada banjak orang jang. 
kapan su:iah berkutet t1alam 
waklu jang lama dengan lidak 
bel'hasil, lantas djel!gkel, malas 
dan bosan, dan bataikIlIl ilu 
niatan sama sekali Bahkan Uil­

tuk mentjegah ini kemunduran 
lantaran salah ambil tindakan, 
dianggap perlu sekali kudu da­
pat pimpinan atau uantuan 
dari orang lain jang !ebih me­
ngerti, tetapi siratnja itu perto­
longan hanja sementara waklu 
.adja pada bagian penr.ulaan. 
Bila .ang murid sudah madju 
ia ada merdeka untuk ambil 
djalanan sendiri lidak u.ah ha­
rus dituntun untuk se-Iama2nja 
Kedudukan sang guru ada mi­
rip dengan halnja guru dise­
kolah, jang adjar pada satu 
murid jang baru masuk, guna 
mengena! huruf sa mp ai dapat 
membalja dan menuli. sendiri 
dengan uudjuki buku jang pa-
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Iing mudah dipeladjari itu mu­
ridpun ada merdika untuk me­
milih buku peladjaran jang ma­
na aadja untuk menambahi pe­
ngetahuan lebih djauh. Di ne­
geri Timur, hampir tidak ada 
seorangpun pernah impikan 
unluk peIadjari dengan sungguh2 

itu ilmu mengumpulkan pikiran 
ke salu djurulan tanpa taruh 
dirinja dibawah pimpinlln dari 
seorang jang dapat dipertjaja­
nja, oleh siapa ia merala diri­
nja dapat diantar dengan sela­
mal di.epandjang djalan jang 
penuh penjesalan, tjubluk dan 
djurang, bahkau bahaja djuga, 
kapan orang tudjukan pik iran­
nja kc djurusan salah atau sem­
barang sadja. Sebab dengan se­
sunggut.nja ada terdapat baha­
ja-bahaja besar dal am pertjo­
baan mengumpuli ingatannja, 
Kuna mak.udl jang tentn, dji­
kalau orang Iakukan itu dengan 
tidak punja pemimpin jang 
pandai .eperti tadi .1Idah dika­
takan ada mndah .ekali dengan 
tanpa merasa orang dapat me­
njasar kedjurusan selfi.h jang 
achirnja mentjilakakan atau 
menjusahkan pada dirinja sen­
diri. 

Barangkali orang nanti ber­
kata, tudjuall hidup dari ma­
nusia, banjak ~tau sedikit, tentu 

ada tertlapat selfisb tetapi toch 
umumnja tidak mem ben kesu­
dahan terlalu hebat d~o tjel.­
ka, Jtulah mtmang betul ~alau 
pikirannja ~anja.. ditudJukan 
seliwatan sadJa. DJlkalau o~an~ 
kumpul ingatannj~ mendJ~dl 
.atu ke djurusan Jang selflS~ 
inilah ada lain lekali, sebab PI­
kiran jang dipusatk~n. setjara 
begitu ada mempunJal lella~a 
be.ar jnng bisa merusak lalD 
orang dan dirillj~ s~ndiri dj~ga. 
lIu jang d!na.mal Ilmu . hlt~m 
alau ilmu lohs bukannJa lam, 
hanj. pikiran jang bersifat dja­
hal. Orang jang lepa! ilmu pc­
let gendam dan guna2 alau 
uni uk pengaruhi daD djaili lain 
orang at"u rnentjelakai musub­
nja mesti dilcrtai djuga pe­
ng~mpulan p~ldran jang. amat 
kera, ke itu dJurusan, balk oleh 
ia sendirl atau pUD alas peran: 
taraan dukun , jaitu guru2 dan 
ilmu hitam jang dimintl\j to­
long. Ketjelakaan jang menim­
pa pada d irinja orang j~ng tu­
djubn pil<irannja kc dJurilsan 
lalah, te l kadang berupa ter­
ganggllnja ia punja keSt,halan 
badan; tlalam beberapa hal ada 
djuga jang pikirannja tergang­
gu, jait~ djadi gil a, jang berat 
ringannJa atau pen dek dao la­
Pl •• ja berdj~I~~ !ld~ ter~all-

tung sama keras tidaknja it~ 
perubahan dari, im~angan PI­
kiran. Satu "ldJuan, Jang or~ng 
ambil dengan setJara . kehru, 
seualiknja dari memben keten­
teraman, dan pengumpulan pa­
da pikiran dengan mudah da­
pat menjebabkan kekaluta u .dan 
gontjangan sangat hebat, J~~g 
sering ,berachir dengan bl~1Il 
ilu orang sementara waktu dJa­
di gila, jang djuga tinggat tetap 
.elamanja, djika~au .tidak .Iantas 
ditjegah ol eh pllnpmanDJa .e­
orang jang pandai. DeDg~n be­
gitu kita djadi mengertJ me­
ngapa orang2, banjak j~ng ptr­
hatikan peladJaran bahI? be.r­
sifat gaib jang harus ditapai!! 
dengan disertakan medltasl, 
terkadang djuga ada ~aog men: 
djadi gila atau otaknJa lepertJ 
mengsol, bitjara dan tingkab 
lakunja seringkali aneh ,dan lu ar 
biasa, menundjukkan tldak .ada 
perimbangan at au n.alar ~ang 
sebat, bahkan ad.a d~uga J.ang 
anggapallnja begltu IIJasar IlIn~­
ga berani mengaku ada punJa 
bubungan langsung salIla Al1a~, 
anggap dirinja ada, Ratu .Adll! 
Nabi, Wali, dan lalll2 lagl. I~I 
semua kegandjil~n .ada buah~Ja 
dari tudjukan plkuan ke dJu­
rusan klirujang didasarkan al~s 
!if~t ,elfi.h egoÎ.tis (kouwkah). 
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Di lndonesia dan lain2 tem. 
pat, dinlana ada banjllk keda. 
patau guru ilmu jang tudjuan. 
uja hanja dapa! lIang, ada lebih 
berbahaja lagi, karena itu ma. 
tjam guru2 biasa bajangi diha. 
dapan orang2 jang perhatikan 
peladjaran gaib, bagaimalla beo 
sar keunlullgllll dan kebaikan 
jang didapa! oleh siapa jallg 
punjakan ilmu ini atau itu jang 
ber,ifat luar biasa, dan mereka 
bersedia akan tuturkau itu ilmu2 

pad.. sembaraug orang jang 
ingin mendjadi murid. tidak 
perduli tabiat dan kelakuannja 
tidak baik dan tudjuannja la 
ugat selfish asal sadja bisa da. 
pat \lang dan barang. barang 
persenan. 

Itu guru2 tidak bikin pertja. 
baan jang keras untuk perbaiki 
batiD dan besari bull i dari sang 
murid, hingga keadunnja se. 
perti men,asih sendjala pad a 
allak? ketjil jang achiruja me . 
lukakan tubuhllja itu anak sen· 
diri. Maka tidak heran djikalau 
antara it'J orallg jang giat pela. 
djari segala mat jam ilmu gaib 
ada banjak jang gagal, tidak bi· 
sa kasih lillat kemadjuan batin 
jallg sesungguhnja, maka banjak 
djuga jallg pikirannja clan kela. 
kuannja djadi aneh, tidak leres, 
hlngga orang2 ·pintar dap lual 
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pellgertiall meras. djidji untuk 
ambil itu mat jam peladjaran. 
Pokok dari ini lemua ada dari 
karena kebanjilkan orang main 
mengampangi sadja, dan tudju. 
annja kebanjakan Ulltuk dapat. 
kan ini dan itu untuk kepen ­
pentinRallnja srndiri jang beni . 
fat selfish. 

Tiàak banjak guru2 jang beo 
tul! meng('!'Ii dan djudjur, lIll' 

tuk peringalkcln hahaja dan ke· 
sukarannja kalau orang bertin. 
dak salah karena kU:llir lang 
murid djadi kurang gembira 
beladjar, hingga penghasilan. 
nja djatli kuraag Toch lebena!'. 
nja soal Illelajangkan pikiran 
kedjuruaan benar ada 'lala Ir sa· 
tu peladjaran batin j~ng amat 
penting dllri Irampir semua agn· 
ma, bukan pada Bucldhisme sa. 
dja . Tanpa bisa kumplll ingatan 
ke djuru san jang tentu jaag 
bersih, benar dan tidak selfish 
arang tidak bi!a punjakan itu 
tenaga jang bikin ia d~pat .am­
paikan itu kebebasan dan k~. 
tentraman. Maka meskipun itn 
pertjobaan ada suhr. orang ha· 
rus berdaja akan djalankan. 
dan ataç pimpillan dari gunl 
atau kawan jang rnengerti, dan 
sampai insjaf pada segala baha. 
ja dan kesukarannja. pastilah 
achirDja ~k~Q berb •• i1 djugll' 

TJeramah ke 66 

Kesa'laran dari Sidharta, di 
waktu meditasi berhasil men­
dapatkan penerangan lempur· 
na. Itu sesudalrnja dapat me..,· 
dja\ankan berlaku teogah2 (vla 
media) atau Tiong Yong tidak 
terlalu keral d~n tidllk tcrIa 
\u lemhek 

Dalalll manUlia jang hidup 
setjara biasa ada banjak loall 
jang su kar dan ruwet dalam 
penghidupan, jang kita dapat 
petjahkan kapan sudah taruh 
perhatÏiln buat mendjaga kesehat 
an badan dan mentjari keten· 
trIlman pikiran lebih tlahulu 
jang diutamakan. 

Djikalau iDi pembitjaraan 
jg belhubungan dengan mela· 
jangkan pikiran setjara .b~llar 
djatli merupakan satu sen Jang 
pandjang, itulah bukan lanta­
ran kami sengadja mau mengu· 
lur salu soal jang sederhana, 
hallja karcna illi Djalall Utall!a 
jallg kedelapan sesullggllh~Ja 
,dOl uegit" Imls dan pentrng 
hinKga lidak dapat dipeljahkan 
dellgan sedikit pel kataall. Ke· 
luasallllja orang dapat menger· 
ti la,"arnll mellgenakan 50al 
lIleiakukall meditnsi jang ter· 
diri dari beberapa tingkataD; 
"epeD,in~~Dn~~ ~ap~t dik~t*h\1i 

oleb ketetapan dari Buddha.dan 
banja~ guru·guru kebatlDan 
jang tinggi bah wa ta'.lp.a m~­
latih IlIItuk tudjukan PlkuannJa 
kedjurusan ben ar orang tidak 
nanti bisa lekas dapat kesa· 
daran jang memberi penera· 
ngan. 

Dan sekarang ini soal medio 
tui jang kami bitjarllkan dalam 
beberapa tjeramah sudah sam· 
pai pad a tingkalan: tingkatan 
jang paling tinggi, J.ang kap~n 
orang sudah mengerll. ~an bl~a 
mtndialankan memblkln leblh 
mudàh untuk ia bertindak ke· 
dalam ini Djalan~n pentin~ 
dari Buddbisme Jang nantl 
mellgantar padanja kedjurusan 
kesempurnaan dan ketentra· 
man kek al. . . 

Akan tetapi sebelumnJa dl 
mulai pada ini soal, te!lebih 
dulu kam i hen dak ulangl pula 
apa jang sudah diterangkan 
paling belakang, bahwa ba· 
rang jang djadi ludjuan p~d.a 
waktIl meditali haru~lah dlpl' 
lih apa jang paling gampang 
dan tjotjok pad a watak d~r.i 
masing.masing orang sendl~l, 
iang lanlaran satu pada lalD 
"Ida berbrdaan, maka t!dak 
bisa diadakan satu aturan Jang 
tetap dao .erba lama .emua, 
~çPal:> nanti membikin gol0' 
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ngan jang tidak tjotjok mendja­
di kagal, ketinggalan, atau ber 
gulat dengan susah pajah hing. 
ga achirnja meJlghilallgkan tem. 
po dan tenaga dengall pertjuma. 

Akan tetapi ini hal memilih Ie. 
bagai tudjuan apa jang paling 
mudah dan tjotjok, hanja ber. 
lakll pada orang2 jang baru 
mulai beladjar atau jang be ra· 
da ditingkatan perm ulaan di. 
mana kekuatan pik iran dan ke­
mauannja lalltaran beillm dila­
tih masih lemah, kalut dan se. 
ring melantur, hingga perlu di 
sadjikan apa2 jang tjotjok dan 
menarik. Akan tetapi kalau itll 
pengUI.npulan pikiran ke dju. 
rusan jang sudah mulai djadi 
sempul'na, itu pemilihan dari 
barallg2 jang djadi tudjllall 
ti dak perlu lagi, karen a orallg 
pun bisa duduk tepakur 1I11tuk 
perhatik~n 50al apa sadja de· 
ngan setjara mudah. Inilah ti. 
dak berbeda dengan beladjar 
muziek, dimana pada tillgkat 
permulaan orang mesti tjoba 
dengan lagu2 jang ia ken al, jang 
paling disenangi dan mudah di. 
mainkan , kalau sudah tjukup 
pintar dapat lantas mainkan la 
gu2 maski jang belum diitenal, 
kalau sadja ada tersedia Ilootnja. 

Dengan ketenmgan ini iJukan 
dimaksudkan itu bar.ng jang 

172 

djadi tudjuan ingatannja mest i 
tingl!i, berat dan samar, hanja 
mau bi lang, kapan ludah faham 
dalam i1mu meditasi, orang da. 
pat mellarik kefaedahan kapan 
tlldjukan pikirannja kesegala 
mat jam barang biarpun jang 
keliható\1I sangat sederhana dan 
tidal[ beralti. Misalnja djikalslI 
ia gUllaknn salu geretó\n api 
(korek api ) untllk djadi pUlat 
menglllllpul dan melajangkan 
pikiran ia pun bisa tarik ba· 
njak sekali peladjaran dan peng. 
ertiall jang penting dan besar 
faedahnja. hu korek api, djika­
lau ia perhatikan terus-menerus, 
bikin ia insjaf bag i kefaedahan ­
nja .ebagai alat penerangan, 
kapan dipakai menjulat lampu 
atau pelita; sebagai alat tggetin 
badan kapan dipakai suJat api 
tempat dIngin atau untuk pang­
gang pakaianj sebagai alat me­
ma,ak makanan kapan diplkai 
menjulat kaju dapur; sebagai 
alat jang memberi kegirangan 
kapan dipakai menjulet petasnn 
at au kembang api; sebagai ala t 
permusnaan ka pan dengan se. 
ngadja atau pun kurang hati2 
orang sulat klambu atau lain 
barang jang murlah menjal" 
hingga timbul kebakaran jang 
terkadallg bikin ban jak rumah 
mendjadi ~bu, dan b"hkaD bila 

mendjadl alat membunuh atau 
menerbitkan keru.akan haibat 
pada ba rang stau djiwa kapan 
dipakai sulet sumbu dinamit. 

Selandjutnja itll sekiall ba· 
njak soal·soal jang timbul da· 
lam ingatan dengan perhatikall 
pada itu satu doos gerelsn, 
.atu demi .atu bisa dipikir, di· 
tilllbang dan disaring lagi :.e­
baikan kefaedahan, keuntung· 
an ltel:ugian dan kedjahalallnja, 
hingga achirnja mendjalar dan 
meliplIti antel'o soal - soal jang 
paling penting dalam kita pu· 
IIja penghidupan ini, bah kan 
antero soal dunia djuga. 

Pangeran Sidharlha sudah 
d'lpatkan penerangan sel.gi du 
duk tapakllr di bawah p'ohon 
ia telah mendengar njanjiannja 
.alu penari jang kebetullln)j· 
wat di dekatuja . Selelah men· 
dengar Njanjian itu, P.angeran 
Sidharta taruh perhatHIO dan 
lajangkan pikirannja pada itu 
njanjian, .Ialu dapal satu. pe­
ngertian jang membuka tlJalan 
untuk Ia mendjadi Bliddha. 
Tadinja ia hidup beberapa ta· 
hun dengan bertapa, mendja­
uhkan segala mat jam panta· 
I1gan jang mem bik in dirinja 
mendjadi lemah dan kurus ke 
ring hingga tinggal ku\it dan 
tulang, karena mengira dengan 

ini djalan Ia bila dapatkan 
puntjaknja ilmu Icdjati untuk 
menolong manusia I'gar lerbe· 
bas dari ltesengsarólan . Tetapi 
se.udahnja mendengar dan kum 
pul perhatiannja pada itu nja­
njian Ia djadi mendusin dari 
bodoh dan sia2nja itu tindakan. 

Heran ! Ia berkata . bagaima 
na aneh keatlaan didunia, hing 
ga orang jang pandai mesti 
trim a peladjaran dari seorang 
jang bodoh . Aku ini, jang I~gi 
hendak tjari satu lagu muziek 
jang bisa menolong sekaliall 
manusia, dengan setjara bodoh 
sudah larik talinja pengh idu ­
pan begitll k~f.\ -' hi .gga hallIpir 
putm, j'lng IDcmbik in itu tidak 
bisa mainkan lngu apa· apa . 
Kedua mataku sudah mendjadi 
lamur hinggn tidak bisa dipakai 
melihat itu Krbenal'an jang akll 
hendak tjari; tenagaku sudah 
mendjadi lemah hingga aku 
tidak bisa bekerdja apa· apa 
Jagi. Kalau aku tidak lekas ra· 
wat dan pelihara diriku ini 
lehagaimana mestillja sa tu ma 
nusia, nistjaja aku binasa, dan 
kalall aku binasa, lenjaplah peng 
harapan dari mallusia akan 
dapat perlolongan. 

Sesudahnja memikir demi­
kiull P'lngeran Sidharrha berhen 
tikan berpuasa dan lain - lain 
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aharaÎl memantàDg dan mè­
njiksa diri, lal u makan dan 
rilinum seperti bias. akan bi­
kin legar dan kuat badannja, 
maski lantaran begitu ia plInja 
beberapa kawan sepertapaan 
mendjadi glisar, luduh ia sudah 
!nUrtat, dan tidak JOau kenal 
lagi padanja. Tapi ia teruskan 
maksudnja untuk bikin srh ~ t 
lubuhnja lebih dahulu, dan dc­
ngau be,ilu achirnja ia bi.a 
dapat itu pencrangan dau men­
djadi satu Buddha. 

lui tjontoh mellgasih lihat 
bukan sadja salu kedjadillll kc· 
tjiJ dan lidak berarti, ,eperti 
njanjiaunja itu pellari, sudah 
bikill seorang pertapaau jang 
sutji meodjadi Buddha, tapi 
djuga dalam manusia jang hi· 
dup setjara biasa ada banjak 
Boal - soal jang sukar dan ru­
wel dalam penghidupan jang 
bisa dipeljabkan kapan ia ta· 
ruh perhatiall buat mendjaga 
ke.ehatan badan dan mcntjari 
ketentraman pikiran leb ib cla · 
hulu. Beberapa ba.njak orang te 
lab bertubuh kun.s kcring, ter­
siksa oleh segala mat jam penja­
kit jang bikin ia ora!!g leka, 
masuk kl! lubang kubur, lanta­
ran kesal pikiri pekel'djaan, 
satu ajab ke.eli :Ulak - anaknja 
suami djengkeli pada istcri-

Dja atau i.teri meraia geöu., 
mendongkol dan .akit had pa­
da perbuatan suaminja atau 
sconlr,g jang tadinja 1Iar­
tawan tapi blakallgall djadi 
miskiu. lerUI pikiri sadjil har­
tallja, dan orang muda djeng­
keli makslld d .. n angall angan­
nja jang tidak bila trrljapai, 
hinRca achirnja ilu keke.elan 
dan kesedihall merusak dirinja 
sendiri, dan bikin keadannja 
lebih djelek dan lukar karen a 
dengan jang lemah dan ber­
penjakitan lelltu .adja orang 
lidak bisa berdaja apa apA akall 
perbaiki diri, untuk tcrlolos dr.­
ri itu kelUsahan jang meliputi 
dirinja 

Sebaliknja seolang jang lU­
dah madju kebatinannja jaitu 
jang bisa petik peladjaran dari 
segala apa jang tel'djadi dise­
kitarnja , bi .. rpun jang kelihatan 
tidak seberapa penting, pa­
da setiap tempo dapat tam bah 
pf'r grrlÏan dan ketemu apa2 j, 
tjolJ ok, bikin ia bisa hadapkan 
seg:!la maljam keadaan , Maka 
ia t idak peri u menggunakan ba­
rang jang djadi pusat tudjuan 
dari pikirannja karena segala 
apa jang ia lihat dan pikiri se­
mua mengnntar kedjurusan ting­
gi, Anlara kaum Buddhis di Ja­
pan ada terdapat satu golongan 

jang m«!nganut peladjaran jaag 
disebut Zen (tjara Tionghoa 
Tjan) jang I'el'hatikan belul 
medltasi tinggi Djhana alau 
Uhyana . Aturannja meditasi 
itu adalab begin i : 
Masing~ orang jang lagi be­

ladjar h:ltus pergi aaingkan diri 
dalam masing2 kalDarnja dima­
na ia harus tudjukan ingatan­
lijn kepada suatu barang bial'­
pUil jang paling lidak berharga 
alau lidak ada aninja, kapan 
,udah samp:li tempo jang dite· 
tapkan, !tnereka lemua harus 
clatang pad a gIlrunja, menulur­
kan pikirannja apa j:mg tdah 
bangkitkan dalam ingatannja 
berhubung dengan iln barang 
jang ia telah tudjllkan anten) 
ingatannja, .eslldahnja mende­
ngar bagaimana haliJ jang sang 
murid dapat dari perljobaan, 
itu gUftl biasa menjebut ,adja 
satu dari dua patah perkataall : 
"benar" dan "salah" djikal,:\lI 
sang guru kata ben ar; HU 
murld tak usah bikin rneditas i 
lagi, pada itu haci, tetapi dji­
kalau ia kata s a I a h snng mu­
rid harus balik kembali ke ka­
marnja, untuk mentjoba lagi, 
dan mesti landjutkan bikin me­
ditasi terus - menerus lampai 
aang guru merasa pual pada 
itu haaH jang ia dapat. 

Itu guÎ'ti lidak madjukan kri­
tik, atau beri alasan dan kete­
r:.angan mellgapa ia kata salah, 
hanja sang murid mest i di.e· 
rahkan pekerdja .. n, bua I tjari 
tallU dan usut sendiri ,ampai 
achirnja ia ketemu sesualu jang 
benar. 

Akall tetapi hanja salu ahli 
dalam meditasi jang dapat tu­
djukall pikiranllja pada scmba­
rang soal menurut sukallja sen· 
d iri. Bagi seorang jang baru 
beladjar ada paling selamat 
djikalau meng ,kuti dengan teli­
ti nasehatnja seorang gUrLI jan~ 
pandai, dan ambil sadja seba­
gai ludjuaullja apa jang diun ­
djuk oleh itu djuru nasehat . 
Inilah ada tjara beladjar jang 
paling pasti hasilnja dan djll­
ga paling sentauoa , Dengan 
mengambil tjara lain jang sem­
b;arangall sadja , orang punja 
pikiran bisa djadi kalut- unluk 
sementara waktu atau terkadang 
untuk selaOla-lalDanja. Maka 
djaman sekarang ada banjak 
orallg jang .ering ber:apa -
a,illgian diri, duduk tapakur 
atall bermed itasi dilempal sunji 
- jang pikiran dan pertimbang 
an atau pun tingkah lakunja 
sering aneh tnenandakan olak­
nja knr;\Ilg bcre~ , 

Dari lebab, buat bila ada 
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halil~j. lerta hila membajang­
kan, Itu pengumpulan pikiran 
ked)urus~n henar harus didja­
lans maslhg2 orang leudiri se­
tjara menjotjoki pad a keadaan 
pikiran .:lan tubuhnja sendiri 
maka tidak bisa ditetapkan de.' 
nga!1 tulisa,n sematjam peladjar­
an J~Jlg dJelas dan rapi salu 
demI lat u untuk dipeladjari olch 
legala orang. Djad; ttgasnja 
untuk medilasi tidak ada sema­
tjam peladjaran jang bisa dipa. 
kai dCDgan UllIum, malta dalam 
kitab2 peladjaran Buddhis-me­
nurut katallja Bhikku Silacara 
-hanj. terdapat satu buku ten­
tang meditasi, telapi faedahnja 
m;lsih disangsikall. 

Akan tetapi djikalau lidalt 
ada buku peladjaran jang sam­
pai djelas dan tjukllp berhar­
ga, yntult memimpin pada sia. 
pa Jaug hendak mendjalankall 
meditasi setjara ben ar dali sem­
purna, kita pun ada dapatkan 
dalam kitab7 Buddhis satu pe­
~uturan rillgkas bel'upa petaan 
Jang , amat lederhana ten tang 
adanJa delapan mat jam ting­
kat - tiugkatan dari kesadaran 
pikiran! disepandjallg malla itu 
orang Jang,Melajangkan Pikiran 
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Seljar. Benlr tel ah hila .ampai­
kan Nirwana, jaitu kebebalan 
sempurnll dari segala ikatan 
dUJlia. lui delapan tingkatan 
a~,,: me~ upakali pengumpulan 
pli(lran jaJlg tambah lama se­
makin keras dan dalam jang 
bikin pikiran djadi berla~bah. 
tam bah tentram, serta menda­
pat kebebasan semakin belsc 
d;Iri . segala gontjangan janK 
terbIt lantaclln desaknllllja pe­
cnsaanl tuhuh, lerlepas dari se. 
g~Ia IJ?atjam peringalan dan pi­
~Iran Jang ber hu bun gaJ) dengall 
ItU .emua pernsaan, dengan se. 
gal~ p~/lgaruhnja jang masih 
kel.lnggalan dan masih tilligal 
terIlIga! dan tera~a pil la. Ini 
ketelltel'aman dan kebebalan 
be!nr jang disampaikan oleh itu 
oran~ punja kesadarall pikirlln 
selagl rnelakukan medi!asi il". 
lah jang dinamakan Dhyana 
atau Djbana. 

Inilah ada rnedilasi atau sa­
madi j,ang ,Paling tillggi jang 
!f1anusla blSa sampaikan, dan 
Jallg mernbawa padanja ked.lam 
kett"nteramall dan kebebasall 
paling sempurna. Ini/ah ada 
tjara melajangkall pikiran dari 
satu Athat. 

TJeramah ke 67 

Soa I meditasi Dhyana terdiri 
dari H mat jam tingkatan terb,,­
gi mendjadi 2 bagian. 

Mel~j"ngkan pikiran setjara 
benar dal i tingkatau jang pa­
IIllg tillggi sendiri, jaitu jang 
disebut D1,yana kalau orang su 
dah lampaikan ilU tingkatan da 
pat pindahkan perasaan dan Ile 
sadarall\1ja dari dunia kll!ar kea 
lam luh llC, hinggn djikalau sudah 
intjipi ilu kdJerkahan jang tidak 
dapat dilukiskan dengan perh 
!aan, keinginannja untuk terbe 
bas dari ikatan dunia djadi se­
makin besar dan pengbarapan 
pada kelenangnn dllnia jang 
berhllbuilgan dengall bawa nllfsu 
mcndjaui semakin kurang 

lni kelerangan mungkin ba· 
njak jang anggap aneh, sebab 
kelihatannja sang.t tidak ma· 
suk diakal djikalau hanja de­
ngall lajangkan pikinlll sadja. 
orang djacJj begil u beruntung 
hin!!!:" segala kcsenangan bia­
~" jang kita punjaknn dalam il~i 
,Iunia mrndjadi tidak berarlJ. 
Te1api ini ada hal jang sebc. 
narnja, d:ln tidak lerlalu luar 
biasa :.palagi djikalau Idla per· 
hati~all ljaranja Bhikkll2, pende 
ta2 paurl2 dan orang2 pertapa 
jUl dari '~8~1~ Qlatj~m IIJIlIPIl 

menuIItut penghidupan, dengan 
a.ingkan diri d;.ri legala kepie­
siran dan kt.sellangan dunia a­
da djuga jang djalankan segala 
maljam palltangan dan aturan 
menjikla tubuh, jang mereka 
lakukan dengan Kiat, ludjud dan 
gembira lantarlln, meski tubuh 
nja diambil pemandangan dari 
fihakllja seorang biasa . ada sa-­
ngat sengsara tetapi pikiran a· 
tau rob dan semangatnja ada 
merasa begitu beruntung teulram 
dan puas, seperti jang djarang 
c1iintjipi oleh oraull! jg hidup 
didunia let ja ra biasa. Pokok da 
ri ini keledapan dan keberkah· 
an jang telah di~apat . ada se· 
èerhana .adja; manusia bukan. 
nja terdiri dari satu tubuh jang 
berisi penuh hawa nafsu dan 
perasaan, didalw.m man. ada 
bertempat satu roh, lemangat 
atau djiwa, badan hanja sebenar 
nja ada Îtu kes.daran, djiwa atau 
roh, jang munt jul kedunia de­
ngan disertakan badan halus 
dan kasar sebagai pakaianllja, 
tetapi bcrkua.a besar atas diri­
nja, lantaran itu perasaan dan 
hawa lIafsu, dan beberapa la· 
pisan tubuh ada lebih tjotjok, 
dan bisa ketarik keras, pada 
benda2 d.ri dunia klsar. Tela ­
pi djikalau itu oranK bis. ber­
<laj" ~hn tudjukan pikirannja 

177 



kealam rohani, hiDgga dapat 
lampaikan dunia2 balul jang 
luhur dalam kesadarall pen uh, 
dan melupakan atau meninggal 
kan untuk sedikit tempo pada 
ia pUlljn kurungan jang berupa 
tubuh djalmani lupaja bisa per 
gi melantjong keternpal kediam 
annja jang aseli, pastilah ia a­
kan dapat merasai sesuatu jallg 
djauh lebih sedap dAn menje­
lIangkan, tenterant dan memuas 
kan dari pada jang sampai ue. 
gitu djauh pernah dirasabn da 
lam ini dunia kas ar. Keadun­
nja midp seperti seoraug jang 
terlnhir dali hidup sampai ue­
sar ditanah pegunullgan lunji 
jang indah dan berbawa uja­
man, tetapi terpak.a oleh pe­
kerdjaan dan kewadjibannja un 
tuk tinggal dikota jang raIDai, 
berilik dan pallas; pastiJab ia 
nanti mef/ua senang dan sedap 
kapan setiap saptu lohor ia bi. 
sa adakan tempo akall pergi 
ke udik, ketewpat kediamannja 
jang dulu itu, ~kan sedot ha­
wa udara pegunungan jang se . 
gar dan sedjuk, rasai pula itu 
kesunjian dan ketenteraman . Itll 
meditasi Dhyana untuk s~mpaj 
kan alam lulllir dan lupakan 
ini dunia kasar sa ma sekali, ba 
gi Bbikku2 ada 3ematjam week 
and vacatioil, atau mengaio 
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dibuntut minggu kepegunungan, 
dari lIIana kapan ia sudah kem 
bali kekota jallg berhawa pa­
nas dali menghadapi banjak pe 
kerdjaall, orang membawa ke­
segarau, kedjerniball otak, dan 
kekuatan tenilga untuk badap­
kan segala keruwetall. Itu 0-

rang jallg bisa mendjalank:1II 
meditasi DhY'\Ila dengan berha. 
si 'r djadi semakin tetap dan pns 
ti dalam tlldjuannja, untuk ber 
daja agar dirinja teruelmlllja da 
ri segala ikatan dunia, leperti 
halnja burllng jang biala nda 
dalalll sangkar sudah terlepas 
dapat ralakan kc.enallganllja 
ter bang melajang diudara luas 
melinta,i tegalan, hutan dan 
bukit-bukit. 

JIU tjara meditasi j,lIlg dina­
makall Dhyana ada tcrdiri da­
ri Delapan mat jam tingkatan 
dan terkumpul dalam dUB bagi 
an, masillg2 empal rupa, jallg 
siratnja hanja berbcda .edikit 
sadja satu dari laiu hingga su­
kar dikenali kapan tidak dile­
rangkan denglln djela. dan teliti . 

Tingkatan pertama melahir­
kan satu keadaan jang, selagi 
dalam IDcditasi, membikin illl 
orang bisa singkirkan ia punia 
segala kdnginan akan dapatkàn 
apa jang enak, sedap diln me­
njellangkan dalam dunia kalar, 

djaubi segala kemaruk . pad~ a­
pa2 jan~ .kur~ng. berstb, Jang 
bikin dm dJadl tenkat pada 
baranll jang berasal dari pan tja 
drija dnn IIl~w.a narsu. A~an .te­
lapi da1am 1111 kea~a.IO, la ttnl!! 
gal punjakan teru. ItU kep~n~aJ 
an untllk menimbang, meJaktl!­
kan, memprrbatikan dan menJe 
lidiki sifatuja itu segala perasa­
an dengan leliti dan dalam serta 
luas. Teg:lsnja itu peker.djun 
memik" r setjara nalar t\Uggal 
bergerak deugan giat, dan ini 
gerakan ada dibarellgi denKau 
perasaan girallg, l.ntaran sudab 
bisa terlolos sementara wnktu 
dari perbudakan - jang timb~1 
dari kerap"Ian pada barang Jg 
membcri l\esenallgall pada PI:­
ra.aan tubuh, - rillgkasllja, ia 
l:leraSa gembira karen a d.iitu 
saat dirinja tidak berada dtba­
wab pengaruhnja bawa nafsu. 

Dalam Dhy.lIla jallg Kedua, 
itu aturOln memikir dan menim­
hang u·tjara biasa jang dilaku­
kan p;uh lillgkat pert~ma, seka 
rang tlitillggnlkan dJ~e\akao~, 
Oisini (,rang t:dak h\g\ meml­
lih satu saaI untuk dipikiri dali 
ditimbang pandjang lebar Ingat 
annja itn orang tid;lk bergerak 
"tau bekerdja banja alamkan 
keadaan hidup jang sederhana 
aert~ mefl~'~ amfl~ dan t~ntrllP.l 

dengall. sempurna be~ult lep.erti 
air darl slllu telaga JaDg dlam 
dan tenang, terbebas dari gOD­

tjangan, segala barang jang a­
da terbajang diatasnja terptta 
IIja'a. Ini keadaan dari pengum 
pulall pikiran dan. keam~naa. 
nja peraraan ada dlbarengl oleb 
kegirangan dan keberkahan se· 
bagai bllah atau hasilllja. 

Dalam Dbyana jang Ketiga, 
sisa jang penghabis~n jang ma· 
sih ketinggalan dan kesenangan 
nja pera~aan tUbll~, biarpull 
jang palmg hal us, IDdah dan 
agung ak;\Il terlelljap,. tidak t~r 
bajang lagi ~a~am. mgata~~Ja 
meskir:ulI sedlklt dJuga, dISllU 
orang hanja nlamkan keberun­
tungan jg paling tenteram dan 
memuasknD, tidak dibikin ter­
gontjang meski sedikit djuga 
harap-barapan dari ke~e~untu~g 
an jang akan . ~~tn.ng Jalt~ bla­
sa disebut "Pit I ,Jang dll~u la 
at akan lenjap sama sekall A· 
da banjak ol'ang jang. selagi. m~ 
rasai keberkahan dan medlta~1 
ingatannja dibikill tergontjang 
oleh perasaan girang untu~ ke~ 
madjuan jang .udah tertjapal 
dengan dibarengi ol eh pcngba. 
rapan nanti bila dapat lag i Ie­
bih banjak dan le~ih. sempurna, 
seperti biasa terdJadl sa ma 0-

ril!1jl jang tclah alamkan lUC-
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ces al au berhasil dalam tindak­
annja, jang lantal kandunl( ha­
rapan lebih besar lagi. Disini 
dalam tingkat krtiga dari Dhya 
na, tiduk ada itu mat jam peen· 
laan, tidak disertakall rala ter­
gim, karena apa jang orang 
namakan kegirangan sebetulnja 
hanja berupa latu gontjangan 
sedang kctelltraman, kcamanan, 
Jan keberkl&ban jang paling 
sempurnll tidak menUllggu atau 
mellRharap lain dari pada jang 
sudah ada, jang lagi dihlldapi, 
dan lalltarall begil u siratnja te­
nang betul2 . 

Dhyana tingkat Keemput me 
musnahkall aln u rr.rndorongkan 
belakang perasaan pikiran ter­
hadap, sifat2 jang bertentangan, 
se perU sehat dali saklt, girang 
dali sedih, dan lain2 lagi. Se­
gala peringatan dari itu ma­
tjam pengalaman jang didapat 
pa dil tempo jang lalu lantas ter 
sapu bersib, hingga dal am pe­
ringatan tidak ada awan hitllm 
dari kedjadian lidak enak jang 
datang mengganggu, atau . 10-
djoannja siaar matahari dui kc se 
nangan dan kegirangall dari 
tempo jang lalu membangkilkan 
kenang7an Ranja lalu terlj;p­
ta perasaau tentram jang sem­
puma belul ,801ma sekali tidak 
kedapataD tanda2 dari adanja 
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peralaan enak dao tidak enak 
- sattl keadaan jang memberi 
imbangan paling lengkap dali 
sempurna. jang djadi tudjuan 
paliug tinggi dari apa jang 
Khong Tju kemukakan dalam 
pe1adjaran Imtang Tiong Yong 

Bagian Kcdua dari meditasi 
Dhyana ada terdiri dari cmpllt 
mat jam prngumpulan pikiran, 
jang uIll1Jmnja ada lebih halu~ 
dan Icbih tinggi dari itu elllpat 
jang baru dituturkan tadi. 

Jang pert ~ ma dari ini bagi­
an adalah scmua illgatan tcn· 
tang Icrpisahnja benda2 satu 
dari lain akan mcndjadi IClljap, 
liriak ada lag i. hingga orang 
singkirkan kebiasaan untuk mc­
milih dan memhedakan a\llaea 
INI dan ITU, hanja pandanlt 
segala apa semuanja djadi satu, 
dan tjuma ketinggalan Indja 
kesadaran dari kdua.aullja dja­
Rat j'\IIg ti dak terbata •. 
Inilah ada meditasi jang meng­
antar pada penatllan dengan 
segala jang ada diini alam. Jni 
lah aua apa jang Lao Tze na 
makan "Pcrsatuan dellgan Teo 
jang besar". 

Tindakan jang kedua ada le­
bih halus laR i, sebab peringat­
an tenlang atlanja kcluasan dia 
gat jang tidak terbatas. djuga 
dibikin lenjap atau di$ingkirhn, 

dan digantl oleh kc.edaran jg 
lidak terbat:\I. Itu djagat ma­
sih tcrhitung benda kasar, jang 
bukan bcrgcrak dan bekerdja 
dengan membllta, hanja tera­
tur ol eh wet jang sadar, jaitu 
mengetahui apa jang harus di­
perbuat. ,Maka dengan ~e,le: 
njapkan IIu keluasall dan 1111 

a'lam dan gantikan ilu sama k~ 
sadaran pikiran jang memenuhl 
anlero, itu orallg jang mcndja­
lallkan meditasi djadi dapat 
sampaikan pC'rsatuan dengan 
Dharma, wet Tuhan atau de­
"Ian Ta? jang melahirkan me-
ngatllr segala apa. , . 

Dalam tiegkatan Ketlga,. Jg 
lebih tinggi lagi , segala matjam 
p .. ringatan apa djuga jan~ si­
fatnja tidak terbatas, balkpun 
keluasan atau kesadaran, lalu 
tersingkir dan masih ketinggal­
an hanja ingatan atau perasa­
an dari kekosongan, kcsuwung­
an itu "akar" dari Tao. 

Tingkatan Keempat dan' peug 
babisan dari ini eropat Dhya­
na jang lebih tinggi, meIenjap­
kan .emua ingalan dan perasa· 
an, baik jang ada dan jang ti­
dak ada, Sebegilu lama orang 
malih dapat ingatan perasaan 
alau tidak ada apa2 . itu sang 
ADA masib tinggal terbajang 
d!dekatnja, Persatuan jang .em 

purna bctill, barulah terdàpat 
kapan itu perbedaan 5udah ter 
musnah sama sekali Inilab ke­
adaan jang dik:ltakan "ullkall 
merasa dan bukan tidak mera­
sai apa~ " , Segala penllturan 
untuk tjeriterakan sifatnja ilu 
kradaan. tidak dapat dilakllkan 
lagi . karena dilllar àari kem:lm 
puan manu~ia Inil il h ada apa 
jang Lao TIe katakun "Tao 
tida" dapat diomongi, dan 0-

rallg jang bitjarakan Tao lan­
dallja ia lidak mengerti." 

Untuk sampaikan ini dela­
pan tingkatan med ilasi Dhyl\­
na orang harus TIIadju salu tin 
dak seperti memancljat susunan 
IIllak tangga, dimulai dari jang 
perla/lla lebih dulu, kapan i!1i 
sudah tertjapai barulah naik la 
gi jang kedua Orang tidak bi 
sa ,ampaikan Iingkat ketudju a­
lall ketig.\ dari bagian p~rlama 
sabelumnja bi'a Iiwati itu enam 
tingkatan jang lain. Dengan be 
gilu kita lihat bagaimana sia2-
nja orang jang biltin pertjoba­
an medilasi dengan maksud me 
ngosongkan diri lanpa berdaja 
unluk dapatkan ketentraman 
jang paling digemari oleh ba­
ujak orang jang hendak ment ja 
ri kemadjuan balin jang, lan­
taran tidak mempuJljai guru 
atau pell.impin jang tjakap, 
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iudab tjoba lampaikan tingkat 
an sebelah atas Maka ada 
cljuga guru2 kebatinau jang pu­
djikan páda kawan2, atau mu­
rid2nja jang baru .,adja mali 
tjoba bikin meditasi lupaja be­
ladjar mengosongkan diri, cljus 
tru itu bagian dari Dhyana jg 
baujak orang pertapaan sudah 
mentjoba beberapa tahun lama 
nja masih belum sanggup sam­
paikan dellg::n sempurna , Ini 
maljam pertjobaan jang tidak 
sernestinja bukan sadja orang 
jang mau paks~ menjeruduk 
terus, akan berhasil bahkan bi­
sa bikin otaknja djadi terganj!gu 
djadi ment jong dan pemandallg 
all herubah tjupat . 

Djuga penuturan dari guru2 
kebatinnn tentalIg kesenangan 
dali keuerulltullgan pada waktu 
meditali mcngosongi diri sudah 
tcrang ada mc-njasar, sebab se­
belunmja sampai daJam itu ke 
adaan, segala perasaan dali pe 
ringatan tentang eDa k jang bi­
kin ha ti tergiu!' - dan tentang 
tidak enak - jang menimbulkan 
kekuatiran dan ingin mendjauh 
kan - ludah mesti terjenjap Ie­
hih dahulu . Dan dengan semng 
guhnja keadaan pikirannja itu 
orang2 jallg sudllh bisa s'lmpai 
kan itu ber-bagai2 tingkatan 
dari Dhyana - .biarpun jang pa-
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ling bawäh - tidak bisa dilukil 
kan dengl\n lempurna setjara 
mcmuaskan bagi siap. janK be 
lum tahu litau dapat pengalam 
an ·pellgalaman lelldiri, sebab 
apa jang perkat~all diqJat te­
rang kan ada bcgitu sedik ll begi 
tu tidak tjuku p, hal'ja berupa 
bajangan samar atas sa tn ke­
benaran ja'lg beracla dengan 
sesungguhnja, j!lllg teJah dia­
lamkan dengan sepenuhllja . 

Akall letapi harus djuga di­
tUlldjuk tudjuall ja nJt sedjati 
dan siltu2nja dari J3uddhisme 
adalah untuk berikall kehebas­
an lahir pada manll<i .. dari sc­
gala matjalll kesakitall dan kc­
sengsarllan, dan lantaran beRi­
tu, meski soal Melajangkall PI_ 
kiran krdjurusan Bcnar ada sc ba 
ga i dasar pelldid ik~ n Ilnluk 1IlC-­

njempurna kan pikiran ( mental 
culture ) !ctapi ciidj alallkannja 
iln kebiasaan meditnsi sampai 
ketinght jang tinggi hukan a­
da tilldakan jang paling pen­
ting aendiri, trgasnja meditasi 
bukan ada djaJan satu-satu 
nJa jang pal ing perlu dan ti . 
dak lJisa disingkirkan orang da 
pat kemadjuan kedjurusan ke­
bebasall; itulah jang dibilang, 
tanpa kudu kumpul ingatan 
dan kerdjakan kesadaran pikir­
anllja ketingkat.tingkatap. alam 

jang paling lubur, orangpun 
bisa dapatkan kebebasan. Bah­
kali dalam beberapa hal me!ki 
lidak boleh dikata umum, itu 
kelliasaan mcditasi atau mela­
jangkan pikirau ked)ur~s~n be­
nar bisa djuga mtndjach rul tang 
an bagi orang dapa tkan itu kc: 
bebasan jang ditudju, djikalau 
itu orang jang mcnd~alallkan ka 
sih diriuja kelelap dldalam pc· 
ralaan seuap, lenang dan puas 
jang itu meditali buat sedikit 
tempo Iud ah datalIgkan pada 
dirinja 

Tegnsnja, djikalau satu o~an~ 
gemar mendjalankall meditasi 
melulu lantaran , pad a saban ka 
Ii duuuk bersila memedjamkau 
mata dau lajangkan pikiranaja 
kealam luhur, hatinja merasa 
senang uan enak, hingga ia ber 
buat begilu t,nelulu , lan~ar,an 
ingin saJ::.anl blSa rasal lagl Itn 
keenakan dan kcpua~an , Illilah 
ada djadi rintangan bagi ia l~a 
patkan kebebasan. Keadaanllja 
mirip seperti latu pcmadatan, 
jang merasa sedap, ena~ serta 
pikirannja mclaJang - I,ajang, ka 
pall sudah kenjang uap tja~ · 
dll, dan sebagai djuga , haluj." 
kebanjakan pemadatan jang . hl: 
du p djorok malas .dan . m!lll pi 
kirannja, lanlaran mgaIJ tja,ndu 
sadja, begitupun itu orang jang 

mendjalankan segala matjam~ 
meditali biarlah djallg~1lI lupa 
paua tudjuallnj~ j~ng terutama 
jaitu buat ment jan kebebasan 
bag i dirinja 

Sebaliknja ilu kebiasaan Me 
l~jaJlskan Pikiran Se tjar~ Benar 
bukall l idak aua gnnanp sama 
sekali bagi orang jang masih 
be rtindak ketlju rusan kebiasaan 
hidup . Misl lllja, salu orang 
jimg lagi bergulat keras akan 
loloskall diri dari segala gang­
guan dunia kapan cla.p~t k an di 
rinja dirintangi dan uUlksa ol~h 
keingin an dan kesen angann)<l 
perasaan tu buh bi sa mel.lnrik 
kef.ledahan- dCllgUI mcndjl\lnn 
kau med itasi Dhyana, didalam 
mana ia sedikitnja ada ~npal ­
kan pertolongan d an kenngan' 
an bunt çemclltara waktu dari 
ilu demam dlll gontjangan jg 
limblll dari rasa kemaruk, un­
tuk mengikuli hawa nafsu ren­
dah uan kasar Saban kali me­
nundjukall Fikiran kealam lu­
hur dengan melupakan seg~la 
llrUSan dan hawa nilfm dUDla, 
itu orang jang mendjaJanl:an 
meditasi djadi dapat mengaso 
dat i sik.aannja ilu kemaruk, 
dan keserakahan jang uatang 
dari ~ini bolch djadi ada tjukup 
kuat akan kalahkan itu hawa 
nafsu jang rendah; uan melk i 
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itu biburail hanja sémcntara 
~aktu nistjaja bi.a kalih pada­
bJa tenal:ia akan lakukau perljo 
. aan leblh. besa~ dari pada apa 
Jang sebegltu dJauh ia pernah 
lakl1kan, singkirkan apa jan 
sekarang ia sudah mulai illSj;~' 
ada ler~a~uk kesrnang:1O ren­
da~. DJadl dengau intJ ipi, se · 
lagl .melakukan medlt"si Dhya­
na, ItU. keberkahan agung ia 
pun bis. ~enali Ijaljal dari' kc 
~urangannJa s~gala kesenangan 
Jg berasal dan mcnurUli hawa 
nafsu .. Berb.a~eng dell~an ilU, ia 
p.lIn blsa blktn lupaJa ilu pi_ 
k~ran aman dan lenlram telap 
(lldapat ~ar.i !Delakukan Dhya­
na me~dJadl sifatnja jaug se 
lamanJa. 
. Ke,udahauuja dari ini per­
t~obaal~ medilali Dhyana bagi 
s~apa Jang dengan suugguh ha­
II hendak tjari kebebasan, ada. 
lah ~embiki~ lebih mudah 
akan la mentJapai ludjuannja 
untuk dapat ke,empurnaan dan 
kelentrama!1 kekalj dan inilnh 
ada ~ell!adJuan sewadjarnja jg 
mesh dldapal ol eh liapa jang 
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.~dah bis~ singkirkan scgaia ma 
tJam .gontJangan lantaran me­
ngedJar kesenangan dar i hawa 
naf~u d.1Il pantjadrija . 

Orang blasa bit ja ra dari ke. 
benlIl tUllgan sorga Halljak pe­
muda! kl.'pa~ kenaugIlau pada 
keka.s!h!~Ja Jang trrtjinl:1 bia~a 
menJ."nJI,:,uadan hidup rasanja 
melaJang pastilah tidak bisa 
keka.l, lanta. t('rganti oleh kc­
kuahran, ~~djengkelan dan ke­
s~dlh.all. dJlkalau dil inja malih 
dJa(1I baraug permainall dari 
hawa lIafsu dan perasaan lubuh 
Ilu' . d . sorga Jang t1jadi kenangan 

ar! heberapa penganutllja aga 
ma, ~!Ikan ada aorga jang kc. 
kal dJlkalau lIIereka m:uih Ie. 
rus .kemaruk pada ke.ellangaJl 
dUllla atau nafsu jang lendah 
Maka Buddha tidak djandjika~ 
aor/-ta, tetapi lIIenundjuk djalan 
ulltuk ma~usia trrbeb:a dari 
segala matjam gontjangan dan 
kesukaran dunia jan/{ menim­
bulkan kesakitan. kekualiran 
~an kedukaan. Di,inilah ada 
1111 keberuntunian sorga J'ang 
kekal 

Tjeramab ke 68 

Bedal,ja meditasi dan kon­
sentr.si dan ·hubllngannja de · 
ngan palltjaindera dari manusia . 

lleberapa tindakan meditasi 
jang telolh dituturkafl didepan, 
dengan mana orang punja kesa 
daran pikiran ditlldjukan ke­
tingkatan paling tingg; jan!: se­
orang bias:\ dapat sampaikan 
Tetapi meskipun ini mat jam 
medita,i kelihatannja lan!:at 
berat dan ,ukar dilakukan, tjam 
dan tudjuannjal ada Iercpa la 
dja seperti djuga jang lain·lain 
aampai pada tingkat jang pa­
ling relldah jaitu dengan kum 
pul dan tudjukan pikiran kesa 
tu idjurusan lam bil menolak 
dan mellgeljualikan pad a jang 
lain Dan seperti kami sudah 
bilang manusia punJa berhasil 
dalam pekerdjaan atau penghi­
dupannja ada bergantun, djll­
ga pada kepandaiannja kumpul 
perhatiall drngan scpcnuhnja 
pada "Pil jang lagi hendak di 
pildr dali dikerdjakanj untuk 
mana lain lain perasaan mesti 
c\ikeljualikan 

Seoratlg jang gagal dalam 
penllhitl np:llInja seringkali dise­
babkan lalll:nan pikirannja bi­
ngung sangsi atau mundur ma 
Jlju, ti~~k t!lh~ apa !p~.ti ~i-

kin, karena bertjabang ke ber­
bagai-bagai djurusan. Ini tja­
t;at bisa dikurangkan k~pan 
orang sudah melatih medilasi 
dan konsenlrasi, itu meditasi 
atau menghenillgkan Ijipt. ada 
uutuk menimbang apa jang ba 
ik dan harus diperbuat, dengan 
telap kesalu djurusan, ada un­
tuk bi.a djalankan itu jg lDana 
ada perlu buat sementara wak 
tu oran~ ketjualikan dan tolak 
segala apa janK bisa meugre­
tjok dan bikin pikiran menjim 
pang. 

Ini kemestian sebetulnja kita 
orang sudab kenal dan djalan­
kan djuga meski dalam kalang 
an som pit dari pekerdjaan se­
hari- hari : ada balljak allak se 
kolah jang wak tu fahami pela­
djarannja, biasa mentjari tem­
pat sunji, terdjauh dari keberi­
.ikan dan gangguan kawanl 
sedalam rnmah jang menarik 
perhatiannja kelain djurusan. 
Maka kapall satu orang bisa 
mel:ltih dirinja begitll ru pa 
hingga ,aban kali pikiri sesua­
tu antero pikirannja dikumpul­
kan dengan bulat dan .epenuh 
nja kesalu djurusan sadja, pa.­
tilah ia nanli dapalkan hasil 
lebih banjak dar i pada lain o· 
rang jang inlatannja kabur 
~tau t~rbagi-bagi. Dan kapan 
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iui kebiasaan sudah berdjalan 
dengan tetap, bisa dibarap ia 
nanti bisa sampaikan ke.adar­
an pikirall/lja I<e tingkatan alam 
jang lebih tinggi dan itu me­
dila)i Dhyan3 akan tertjapai 
djuga, 

Ilu perkataan kesadaran pi ­
kiran (consciousneu) atau be­
wijsheid jang sering disebut di 
silli alau dalam peladjarall jg 
berhubungall dellgan pikiran IDa 
nusia ada perlu diterangkan 
Icbih djelas, sebab kelihat­
Rn banjak ora llg jang masih 
belum kenal bClul apa adal!ja 
itu , 

Kita sudab tal,u jang ini du­
nia ada terdiri dari beberapa 
lapisan alam halus dan kasar, 
manusia pun ada punja be be 
rapa lapis tUbllh jang masillg2 
ada tjotjok dengan ilu salah sa 
lu alam , Begitlliah kila pUllja 
tubuh kalar atau djasmallia 
ada hidup clan ,adar didalam 
ini dunia kasar , adja; hanjn ka 
pan kita tidur barulah kita pu 
nja lapisan badan halus at au 
rceh dapa! kesempalan balik dan 
bekerdja dalam daerahllja sen­
diri jailu alam halus, Tetapi 
djuga dalam itll r. eh ada ter­
bungkus rapat oleh hawa naf­
su jang berasal dari tubuh ka­
sar, ia pun tidak bis a lampaj 
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kan daerah jang tiuggi, hanja 
bekerdja sadja dialam aSlral, 
jailu alam halus lingkalan ren­
dah, jang biasa dibilang djuga 
alam hawa /lafst! atau alam Ka 
maloka Dan apa pengalaman 
jang didapat diitu alam, pa­
da sesudahnja mendusill , seba­
giau kita lantas )upa, tidak 
dengau djel as. hanja kebanjak_ 
"n ada samar:? sadja, jaitu jang 
disebut impian InHah ad" da 
ri lantaran b~gitu lekas mendu 
sin , pikiran dan p~rhatian kila 
lanta, lertarik pada IIrusan du­
nia kasar, bikiu itu kesadaran 
dialam halus dengan tjepat men 
djadi buras kembali Satu im­
pian baru bisa diingat djelas 
dan linggal lama dalaln peri­
ugatan kapall, ketika baru mrn 
dusin, itu orang lallla. kumpul 
ingatanuja, buat pikiri ilu sa­
dja tidak banjak perhalikan la­
ill2 hal lagi uIItuk beberapa la 
mllnja, atau ia lantas tulis dan 
tjatat SlIIlu demi satu; kapan 
tidak begitu dalam tempo sedi 
kit djam lantas djadi sam.u2 
lenjap schagian, dan Hwat salu 
dua bari lantas Icrlupa 

Kapan itu roh bi.a Hwati A­
lam Astral atau Kamaloka dan 
sampaikan Alam Sorga atau De 
waehall, itu peringatan djadi 
fllQlar2 lagi, lalltarlln tertjamo 

pur aduk laltia .egala ke~jadi­
an atau pengalaman dan dua 
lapisan alam scbelab b~wab, 
" 'I Karnaloka dan dUllIa ka­j'u u , d' Te .ar jang tcraduk dJa I salU, 
lapi lerkadang djara~g,2, o!'a,ng 
bisa ingat djuga sedlkl!" Ja,lIu 
janK biasa dikatakau ,Impl:n 
sedap indab dan meujenall ~­
kan, dimana ia mer"sa ada, d.l­
tang dalam S;ttu tao:an jaug 
leduh dan gemilang, peman 
dallgannja s.mgat bagus yera­
saannja heruutung dan gldan~, 
hingga ketika baru mcn , us~n 
ia merasa kesengsam d~n , I~gm 
bisa intjipi lag i. Telapl Ik 111 se­
mua pun lantas mllSllah apan 
perhatiilllnja ketarik pada urus-
all dunia kasar , , d 

Didalam ini dunla pun a a 
banjak orang jang hadapkan 
rupa2 kedjadiall , pemandang­
an dan pendellg~ran, t1,enga,n 
tidak merasa sadar. Mlsa~nJa 
seoran" jang telingallj~ t~djam 
bual muziek, biasa dJadl , ke-

kallan lagi berdjalan sellgsam, 'k de 
lantas merendek, keil a ,me~ 
ngar lagu Dluziek atau IIjanjla~ 
jang bal!us alau me~duj tetap. 
sebaIiknja ada banjak orau,g 
j~lIg tidak suka taruh perhah­
~n sama sekali lantarall per~sa 

, t'd" tj'otJ'ok lama JlU annJa I a.., ' tidak 
mat jam muziek, hmgga 

bi.a sadar pada keindabannjä, 
Dan bcgitupun dengan karang­
all _jair atau tuli.an, teekcnall, 
pemandangan uatuur, haha 
udara jang njaman da,n sc a ­
gaiuja ' Iagi, ada orang jaJlg lan 
tas mt:rasa tertarik dali kagum, 
ada djuga jaug tidnk sa~ar sa­
ma nilai dali keindahall,nja, Ha 
nja kapan sudah beladJar bu~t 
mengenal dan mengertl keselll­
all (kunst ) atau kes~,astran 
( letterateur ) dan mentjlllta. pa 
da kebagusannja nalUllr, ból~lI ­
lah ia punja krsadarall bUll 

sampai ke Îlu kalallg~II , penge­
tahuan dan perasaan jang, leblll 
halus dali tinggi , dali lllSa ~le 
naruh harga tI. ngan sep,enuhnj:1. 

Ada banjak orang Jg dap,at 
IHlschat baik dad ,keluarganja, 
'ahabat dau gurllllja, atauJl~n 
~Iari kitab? agama dan pela,dja~ 
an jang ia bat ja, sudah 1l~1;1 
mau perduli dan, ha~gakan ItU ~ 
"dak bik in ia djad. sa dar dan 
l;e;djalan:lnnja jang lalah , kal~ 
na tidak suka pik ir dan taru, 

erhatian dengan sepenuhnj~ 
~tau keinginannja ~lIlluk turutl 
hawa naf.u ada lebl,h be~ar d~ ­
ri pada buat pcrhallkan y ,u lIa-

bat dengan ia scndJtl ada 
~~r1al'u lemah buat ".lcnolak 
dan sillgkirkan segala IIlgat~u 
dan tudjuan jang kurang balk 
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telapi Icbaliknja ada djuca o. 
rang jang kctika mendellgar Ie 
dikit peringatan pendelt atau 
mcmbalja sebaris tulisan, lan­
tas sadja mendusin dan mero. 
bah tudjuan hidupnja , Begitu­
lah dalam riwajat Buddha "da 
ditjeriterakan, bagaimana salu 
Bhikku jaug sudah hampir mur 
tat lalltaran tidak sanggup tun . 
tut segala aturall buat melldja 
ga kesutjian sudab bisa /laik ke 
tingkatan tinggi kttika Buddha 
berkata padanja : .. Djagalah hu 
punja ingatau", Dalam riwajat 
nja Bhagawan Sariputra ada di 
tuturkan bagaimana itu murià 
jang pandai sudah mengenal 
Dharma dan dapat kesuljian 
ketika mendengar gurunja Bha 
gawan Asatijit, uljapkan em. 
pat ga ris njanjian slllji jaitu: 
"Segala apa jang lerd~adi me •. 
li ada sebabnja dan ini sebab 
sudah diterangkan oleh Tatha­
gata; Diln djuga bagaimana ha 
rus dileujapkan selamanja, 

Inipun itu guru Lesar sudah 
undjuki pad a Idta", Ini sjairan 
pendelt sudah tjukup membuat 
Bhagawan Sariputra djadi la, 
dar, sebab ia kumpul dan tu. 
djukan antero ingatannja ke 
itu djurusan jang dipikiri terus 
sampai ia mengerti betul mak­
ludnja jang amat dalam dan 

188 

luas, Djadinja kapln itu piidr­
an dikumpul seanteronja pada 
satu maluud, pekerdj1all atau 
ludjuan, pastiJah orang nanti 
lihat dan mellgcJ'ti segala kea. 
dUllja dengan kesadaran pe­
nuh, dan ini ada berarti bukllll 
sadja pada itu Saat krtika lagi 
tudjuk:," pikirannja, hanj" seli 
watnja puu tinggal t(('simpan 
dalam ingatannja lIingga lidak 
mudah terlepas kembai Maka 
kapau lag i me.lilasi orang kum 
pul ingatannja kedalam alam 
luhur dalam keadaan sadar, 
tidak menleuggut Mau setengah 
pulas, la pun sampai ada pu­
uja kesad"ran pikiran, bukan 
ia punja tubuh jang ada dÎlni 
bumi, dan djuga bukan ia pu. 
nja roh atau badan halu. jalill 
muih dnggal didalam tubuh 

Apakah orang bisa sampai­
kan alalll2 luhur d~ngan kesa, 
daran pikiran sadja ? 

Memallg bisa, ,ebab ilu la. 
pisan'l alam jang disebut lubur 
atall tinggi Iltaupull di Kama. 
loka jang dikatakan alam halus 
jang rendah, buk au merupakan 
telllpat'l terpisah jang djauh 
satu dari lAin, hanja semuanja 
terklImpuI mendjadi IItu di,ini 
diini dunia jang kita tempati. 
Seperti djuga kil a pllnja badan, 
jang halul dan kasar ada Ier-

gabunI. men,djadi, latu, bcgitu. 
pun im lapll·laplsan alam ada 
bertjampuran. Buat le~rallg ha 
lUSt itu benda2 kasa~ Jan,g ada 
didunia tidak berar~1 la~l, se· 
mua lenjap, maka la blla tem 
bUli pintu kamar atau tem bok 
jang bagaimana tebal dan ra­
pat. Dan begitup,un ,it~1 alam· 
alam jang lebih tmggl )anç be­
rad a dalam ini ~lIl1,la ,dJuga, 
kita orang t. idak b~sa 1~lsJaf lan 
taran kesadaran ~tta ,l1dak sam 
pai di,itu, sebagal dJ,uga seo· 
raug buta tidak m~hhat dan 
seorang tuli tid~\k bua mende­
ngar pad a barang ~tan suara 
jang ada discputarnJ8, 

Maka itu kapan !eorang d~. 
ngan giat melatih" kumpul PI­
kirannja kesatu dlurusan ,de-:­
ngan dilarillg berslh ~upaJa ,tl­
dak ketinggalan apa2 y\l~g lam, 
Jait,.l Iingkirkan segala , mgalan 
jang datang ata~ ma~lh me­
leng ket, iapun bl,la pmda,hkan 
kesadarannja dan I,!I d uma ,ka 
sar kealam halus hmgg~, blsa 
merasai apa jang ada dlltu da 
erah; dan begitulah deng~n 
djalan mengumpul dali m,enJu­
ring lerus, ia bjs~ masukl da~ 
tembusi itu lapu21\n sampal 
pada bagian ~ang ,paH,ng ~al~s 
atau jang pahng ~ms:gl, DJ ad I­
nja itu tjara medltaSl Dhyana 

scbetulnja ada mudah dan se­
derhana dimengerti dan buat 
bi.a berhasil it\llah melulu ~da 
bergantung atas kuat dan &lnt· 
nja kita sendiri punja kcmalla~, 
Itu jang dilebu t kes~darall , PI­
kirall jallg berharga, JUng dma­
mai begitu jaitulah kesad~rall 
dar i .ematjam keadaan, .Jan,g 
didalam itu saat me~gctJua~l' 
kan ata. segala apa Jang lam 
lagi. Itu mat jam penoiakull ata 
u peugetjuaHan ata. segala ap~ 
jang lain ada po~ok at~u san 
jang sesungguhllJa dan kesa· 
da:an pikiran 

Dalam mendjalankall ilu kon 
sentrasi atau pengump~lan, kc· 
djurusan benar itu sifat Jau,l! 
penting bua~ insja,f ala! adanJ~\ 
lesuatu, hanJa dllakukan de· 
ngan memakai tenaga , IeblIl 
besar dan sungguh2 d~n pad~~ 
jang diperbuat sehart - han 
dengan kita punja kesadar~n 
biasa. Maka dalam , kita pUIlJa 
pekerdjaan jang paling ,sederha' 
na dan dalam uru.an Jang , p~. 
ling ketjil dan lidak berartl J,R 
kita bik in dalam :, in: penglu· 
dupan kita pun selalu me!"Ke· 
tjua\ik~n scgala sifat jang udak 
perlu djikalau tidak mau ha­
da\)k~n resiko dar,i k~kallitall 
dan kegagal:m. MI~alnJa" ka· 
pan kita .adar atas adanJa sc· 
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suatu dengan perantara.nnja 
pantja indrija "tau per.salln lu 
lJuh kitapull ada lakukan salu 
pcngctjualian,:ltu pan tja indrija 
dalam anggapan Buddbis, ada 
disebut "pin Iu - pinlu" letapi 
bukan pinlu2 jang kcperluan­
nja 'luat kasih lIIasuk tclamu2 
jang tjoljok, hanja lcbill uanjak 
untuk IlIclIolak segala apa, kc­
Ijuali jang sudall tcrjJilJh. lni. 
lab berarli pCllolakan at;\5 sa­
tu rombongan gelaran2 jang 
lJukan lerhitung pad a itu satu 
jang ada perlu dimasuki atau 
geraki itll sematjam peralaaD. 

MisnlllJa ilu mata ada djadi 
alat jang pckerdja.llnja hukan 
lIIelulu untuk kasih nHlsuk ge­
larannja linar terang. tetapi 
cljuga untuk mellutup dan lIsir 
kelllar legala getaran ketjuali 
ilu Satu jang ia perlu. Dalam 
ini dunia jang lerdiri dari um 
bak2 gelaraD jan~ djumlah dan 
matjamnja ada begilu banjak 
hingga ti,lak bisa dihill'ng dan 
d.tang saling mendeslIk dari 
segala pendjuru dengan lidak 
helllinja, sang mala ada djadi 
alat jang sengadja dibikin tjo. 
tjok bual pegati pad a itu Ie. 
mua, keljuaJi jang sctimpal, un 
luk mellimbulkan itu perasaan 
jang disebut penglihalan, set ja­
ra begitu djuga itu telinga ada 
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alat untuk menjingkirkan rom. 
bongan2 besar dari .egala ma­
Ijam gelaran jang bergerak di­
mana - mana, ketjuali jang ber­
guna unluk menimbulklln itu 
perasaan didalam badan dan 
kita namakan pendengarilll. 
DAn begilu selerusnja dengan 
,emua perasaan·pcrasaan tu­
bull j'lOg lain. Mallng2 ada 
djadi sema Ijam pinl u jang pe­
kerdjilannja lebih banjak untuk 
menolak dari pada mengasih 
maluk ilu segala mat jam ge­
taran2, jang bagaimana banjak 
nja dapat di.kiral sendiri ka­
pan mengingat, dalam ini uda 
ra dilflana Idla sekarnng sedang 
berkuwpul, pada lembarang 
saat a"a datalIg tidak berhenli 
nja rupa! ruatjam umbak atau 
getaran jallg dikirim oleh sega 
la sender radio diseluruh du­
lIia, jang lanta, kasih dengar 
suaunja kapan kila punja ra­
dio tustel menjambut menurut 
gelombang jang tjotjok. Maka 
pikirlab bagaimana senglara 
lIIanusia punja penghidupan ka 
pan kita punja pintu dari pen. 
deng"ran jang disebut telinga 
tidak punja alat tjukup buat 
menolak ilu segala gClaran2 
suara jang bergera\: dari selu. 
ruh dunia dan ti dak henlinja 
menerdjang dan mendesak pa. 

d. kita. 
Maka itu menurul .anggapan 

Buddhis itu jang dlOamak~n 
Mengumpulkan Pikiran Selj~­

~~ Benar" tida\: lain, hanJa 
menggunakan ini kemampïa~ 
untuk memegat dan men~ a 
lampai hisa digun~kan dJ:~ga 
ditingkat pemsaan Jang pa dng 
tinggi, jang paling. halul a~ 
lcm but jang malllma ada . PI! 
nja. jaitu alat dengan. al?'\ la 
bisa mera,ai pikiran2 (ltU Ingat 
an) dengau djatan mcn,:,~,!p 
semenlara waktu segata p' t 
an lain jang datal~g ~~nga Ir 
tidak henti2nja, k~tJua'\"ht~ sa; 
tu jang ia sengadJa PI I ua 
dikalih mam". . d' b ' 

Dengan begitu kita ~IJa 1 Ji 
sa lihat bahwa datam Itu me 
lasi Dhyana, jang lXIeng.~'?ta~ 
orang punja kesadaran pI tra 

~ampai kelingka~ alam iang 
paling lingg1, tldak terdapat 
apa'! jang gaib atau menghe­
rankan jang berteDtan~an de: 
IIgan sifat sewadja~DJa dan 
natuur. Kalau balljak oran~ 
tel ah gagal, itutah mereka tl­
dak bertindak mcnurut alliran 
dan susunan jang ben ar, dan 
lagi kuratIg tjukup tenaga da!, 
kemauannja untuk. kumpul PI­
kiranuja kesat1l dJurus~n da!, 
tolak segala apa jang tldak dt. 
inginkall jg mendesak ke~~~~m 
illglltannja. Dan "apa~. I Ja­
lankan set ja ra bellar, Int pe· 
ngurnputan pikirall akan me· 
ngasih faedah besa~ bukan dsak 
dja pad a mereka Jang. ben a. 
meulJ'ari kemtjian baun telapl 

. k j'ang tuntut dJuga unlu oraug . b' 
penghid,!pan ~unia selJara la­
sa sehan . han. 
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Tjeramah ke 69. 

Berhasilllja mat jam . mat jam 
peke,djaan be'ar dalam berba. 
gai.bagai bidallg ada buah d;lri 
pikiran jang ditjurahkan pada 
ilu soal deogan mengetjualikan 
semua jang lain 

Buah karjanja satu seni luki" 
seni suara d"n seni Sastra si. 
fatnja ada mcngherankan, h . 
rena seperti betuI· betul ada 
terdjadi dengan lesungguhnja 
meskiplm ieu haDja dari tjip . 
taan pikiran sadja. 

ftu jang dibilang melajang 
kan pikirall seljara ben ar, dji. 
kalau dialIlbil ringkasoja, acla 
I"h sematjam daja untuk kum­
pul ingatan dan perhatikan 
kesatu djurusan dengan me . 
ngetjualikall segala jang lain . 
lnilah ada kebiasaan jang, de 
IIgan atau tallpa insjaf biasa 
dilakukan oleh lemua orang 
pandai dalam dunia janR su. 
dah berhalil bikin pekerdjaan 
buar dalam berbagai - bagai 
bidang, lantaran kumpul ante. 
ra perhatiannja at as soal. loa I 
jang mere'ka hendak petjahkan 
atau jang lagi dilakukan 

Kapan kita melihat sebuah 
patung indah, misalnja patuIIg 
Buddha di Borobudur jang be. 
berapa diantaranja lIedapatap 
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djnga pada Museum di Gam. 
bir Djakarta, kitll nanti insjaf 
babwa tukang jang mengukir 
parasnja itu patung mesti tju. 
rahkan antero ingatan dan 
tjiptanja untuk bisa udjutkan 
itu paras tentram, .abar dan 
menarik perasaan horrnat pa­
da itu Guru Kebidjak.anaan 
jang ilu patung wakilkan Sang 
arlis alau kunstenaar jang dja. 
di tukang ukirnja, tidak nanti 
bi'a wudjudkan itu sirat sutji 
djikalall lebih dahulu lidak 
terpeta dalam bnjangan pik iran· 
nj ., , jang kemudian dikumpul 
sampai bisa diwudjudkan dalam 
ill' batu? 

Begitupull kapan leorang IIhli 
seperti Copernicus (1473.,513) 
memandallg Î1u benda2 alam di 
lanp,it sambil berpikir sedalam­
dalamnja, dengan .eklebatan 
ia dapat lallgknp pokok dasar 
dari itu wet natuur jang sam­
pni begitu djauh belum dapat 
dikelahui oleh lain. lain orang, 
lantar:1II /Dana ia bila beri pe. 
metjahan jang paling tjotjok 
alas peredaran bumi, malahari, 
rembulan dan lain. la in ja lig 
ingin taIlU. dali siratllja ternjllta 
'Ida djauh berbeda dari 3nggap. 
an umum jallg berdjnlan sam. 
pai diitu tempo, Ini pendapat. 
an penting hanja b;sa t~rdjadi 

laritaran Copernicul antero pi­
kirannja djtjurahka~ ~ada Itu 
loal dellgan mellRetJuahkan se· 
mua jang lain . , 

Tjl)ntoh lain lagl adalah 
(zaae Newton (1662 - ! 727 ) 
jallg kelika melihat lebuhr ~u. 
ab appel djatuh dari l?ohonnJa, 
sudah dapat pikiran Jang blsa 
petjahkan soal pergera~an da,! 
tenaga menarik dan buml 
(gravitation) . Ri~uan orang terh peladjar jang lalll pun .ud~ 
pernah lihat appel d~n lam· 
la in buah djatuh dan pohOl~' 
nja tetapi dar i scbab perhatl. 
annja tidak ditudjuk:an pada 
soal gravitation lepertl N~~ton, 
maka mereka sama se~ah I1da~ 
bisa menarik pen~e r,uan apal 
dar i penglihataD~Ja ItU: Jang 
mereka Iiha! banJa baç,an I~ar 
sadja ledang seorang J~ng tJu, 
rahk;n perhatiannja blS,a lem­
busi dan petjahkan .baglan. b~b 
gian paling dalam Jang mast 
terliput ralu:aia atau ,saI,llar" 

Satu pengarang tJerlla Jang 
menulis dengan k~pul ante .. ~ 
ingatannja pada lIU , Ielak? 
jang dikarang, pun lermg blsa 
labirkan sesuatu jang ,me,!gbe. 
ranIr.an i orang jan~ dllukllka~ 
dalam tjeritera tadl lepert! hl­
dup at au ada dengan sesung­
guhnja, hing ga jang mem ba· 

tja mèra,a .eperti dapat perhil· 
I.lUngan rupat pada ItU orang· 
orang, kenal baik rupa d~n ta· 
biatnja, taruh Iympathl pad a 
nasifnja, tar!lh hormat pada 
kedjudjurannJa, ala u pun me: 
rala seperti djuga mengawa~1 
satu kedjadian jang betu~ , lnl­
lah ada dari lantaran SI pe· 
ngarang bukan hanj,a tuturk~1l 
satu kedjadian ,hanJa meluku· 
kan wudjut darl orang· orang 
ja~g terpeta seper~i betuI: betul 
ada hidup dalam la punJa ba· 
jangan pik iran. . 

Djlldinja ahli· ahli leperh 
Edison Darwin, Paste~r, Sha 
kespea~e dan lain.lain Jang su­
dah berha.i1 dan dapat nama 
dalam kalangan ilmu pellget~. 
huan dan sast ra, bukan ha!IJa 
dari mereka punja kepandal~tI 
dan ketadjaman otak , maIam­
kan lantaran kem3uannJn unt,uk 
kumpul perhatiall kesat!l dJu, 
rusan pada apa jang lagl ~ Ise 
Iidiki 'atau dikerdjakan at~!l Ja~g 
dibajangkan dalalll tj.ita'~JltanJa 
Kapan mereka punJa mgatan 
kabur atau tidak ad.a kete'.lIu , 
anoja. ni,tjnj~ ha~iI Jang dlda· 

at tidak begltu besar 
p Ada jang mengatakan lemua 
mallusia mempunjai bal!an atau 
bihit mendjadi latu Edison, sa· 
tu Darwin atau latu Pa steur. 
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Pendeknja apa jang sa tu oran, 
sallggup kerdjakan, ,emua jang 
/al/~ pun bisa berbuat, ka/au 
sadJa kesempatan melahirkaa 
hu kep~~daiau jang ada tl'r. 
~e!DbunJt daJam dirillja. Maski 
1111 pelldapatall dilebih.lebihkall 
toc,h (~a/am pernandangan Bull: 
dhrs ,ttdak bisa dibilang lerla/u 
mellJ3sa,r, sebab ad,l balljak 
orang lang ketinggalau on lam 
se,ga!a halo/eh kawall./ta\, ~II. 
nJa Jang lebih tjerdik dan 'a. 
dJam otaknja, jaitu bukan me, 
lulu k,lIralll;nja kesempatan atau 
o~akll)a lllmpu/ 3taupun la. 
blatnJa !Dalas, hauja sebagian 
belar dl,sebabkan oleh tidak 
mampunJa mengumpu/kan au. 
!ero perhatiauuja kedjuru.an 
Jang tertentu kepada apa jang 
helldak d,kerdjakan, 

Itu orang jang dikatakan 
~ema/as atau ilu au:.k jang di. 
tJela belet atau I.Jcodoh kalena 
Gekolaha~nja tidak bi.a madju, 
s~bellarnJa bukan sesunggllll/lja 
!Id~k suka ~ekerdja ~t~\I otak 
umpul. hallJa kebanJu3n dari 
lan~aran tjd~k ,uka taruh per. 
hatlat,l pada Itll pekerdjaan atau 
pelad)aran , Itu orang jaug ma. 
la. dJaga warung atau urus ru. 
mal,l, tangga, bo/eh djadi ada 
radjin sehli berdjudi dari sore 
terus sampai pagi, atau meng 

obrol ~iwarung kopl dari lohor 
saml?al teugah malam, alau 
pergl memburu ditengah hutan 
dan pegunungan jang sukar 
de~gan tanUung banjak ket ja. 
paHIn dan kesellgsaraan It 
anak seko~ah jang bodoh' da~ 
lal~ pe!adJaran boJeh djadi aria 
Jc:bJlI pllltar dari kawan.kawan. 
nJa dalam hal ma in lajangan 
main ,v~etbal, berenang d 'u; 
seb~gal~Ja ,Jagi, kemana ;r. 
h,alJannJa blas~ ~iludjuka/ ke. 
SitU. Mak~ b~gl napa jang hen. 
dak mentjan ketenIraman hi. 
dup, kekal, !'':! keterangan dan 
budl ~ek:rh Jang disebut tadi 
at/a, dJadl tanggungan bakal b'. 
san~a lerljapai itu angan2, da~ 
tudJuan, kalau sadja ia suka 
kUIl!pul d~n tudjukan perhati. 
annJa k~ Hu djurus3n. Kapan 
sa tu kalt ~udah mulai bertindak 
dengan glat dan tetap hati 
orang nanti , ?apat Iihat dan' 
kete?lU .endltl banjak jang bi. 
sa drgu,nakan dengan sempur. 
na dan pada djikaJau hanja 
menllengal kan /ain orang pUllja 
ketcrallgan atarl membatja bu. 
ku ·b ... ku agama, 

Kegagalan dari kcuanjakan 
orang bu.at tarik kefaedahan 
darl apa Jang mercka neladjari 
adalah, l~ntaran tidak atau dja. 
rang dldJalankan dalam peng. 

hidupan .ehari.hari. Maka se· 
orang jang datang di Kelen. 
teng, Gredja atau Masdjid se· 
tiap minggu beTsembahjang dan 
mendoa atau dengarkan kot bah 
atau pun udjar2 clari kitab2 
sutji sampai faham betuI, kapan 
pikirannja selalu terpentjnr ke 
berbagi.bagi djurusan hingga 
tidak ketentuan apa jang hen· 
dak ditudju, pastilah ia tidak 
bisa menarik banjak kefaedahan, 

Djuga dari apa jang sudah 
diterangkan tadi djadi ternja· 
ta, bahwa buat orang jang hi· 
dup setjara biasa, jang masih 
perhatikan urusan dunia, kapan 
tempo2 !,bisa lajangkan alau 
memusatkan pikirannja kealam 
Juhur dClIgan melupakan diri 
sendiri dan ~egala apa - jaitu 
jane dinamakan Dhyana - nis· 
tjaja ia bisa tarik balljak kc· 
faedahan, .ebab dengan begitu 
ia djadi membeJarkan, meluas· 
kan, perkuatkan, menghaluskan 
dan meninggikan pikirall dan 
ingatannja, jang lesungguhnja 
ada perlu sekali kapan bendnk 
didik dan kendalikan itu pikiran 
dengan berhasil, jang achir­
nja memberi kefaedahall 
besar bag i penghidupan dan 
pekerdjaannja. Dan biarlab di. 
perhatikan itu aturan dan tja. 
ra meditasi dari kaum Bud· 

~---- ---

dhi. sebetulnja tidak ada apa2 
jang bersifat aneh atau gaib, 
dan sama sekali tidak bilr.in 
menjimpang atau timbulkan pe 
robahan pad a ol'ang punja kc· 
.adaran pikiran jang bill~a, Tc' 
gasllja pada wakt'J mendjalall' 
kan meditasi, biarpun jang pa· 
IIng tinggi hingga melupakan 
segala apa jang berhubung la· 
ma diri atau penghidupallnja 
itu orang tinggal telap dalam 
kes.ldarannja, hanja dipindah 
kc lain jang lebih linggi. Dan 
jang paling penting ada!ah itu 
keinsjafan, bahwa tudjuan dari 
segala pertjobaannja hanja latu, 
dan tidak lain-dari itu snlu­
menljapai kebebasan sepenuh· 
nja, jnitu Nirwana. 

Maka itu meskipun tliwakt u 
medita.i atau melajangkan pi· 
kiran orang sering kali merasa 
senang tentram dan sedap, ha· 
ruslah ia imjaf jang tudjuan, 
nja bukan melainkan itu atau 
sampai di itu b"'a5 sadja orang 
jg batinnja merasa pUllS untuk 
itu hasi! baik jang didapat, 
pastilah akan mandek, tidak 
bisa sampaikan Nirwana karena 
tudjuannja ini Djalall Utama 
jang Kedelapan hanja mengan· 
tar dan memudabkan pada me· 
reb jang mentjari kebebasan 
sepenuhnja, bukan mengasih 
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ápa-apa jang enak, jang bikin 
manus;a ketariit atau rindu 
jallg nantinja dapat pula ika­
tan baru , Bahkan ke.enangan 
sorga atall dewachan pun tidak 
harus diingati oleh seoran6 jang 
hendak sampaikan l\irwana, 
sebab sifatnja tidak kekal, dan 
sesudahnja berdiam di sorga 
bC'bera pa lama ' ach irnja mest i 
balik terlahir lagi ke dunia 

Maka hu maskipun pengllm­
pulau pikiran kesatu djuru ,an 
ja lig telltu, denga" titlak dile­
ngadja bisa bikin orang tjipta­
kan banjak bar;\Ilg indah dan 
pekrrdjaan berharlfa jang me. 
ngagumkan dunia, dan kapan 
didjalankilll seljara sadar atas 
l(efaedahannja bisa mengasih 
banjak kelenangan dan keri­
IIganan seperti jang didapat 
dal"m meditasi Dhyana, tapi 
kaum Buddhis jang hendak be 
balkan diri dari kesengsaraan 
dunia tidak har us pegangi ini 
aturan terhllu keras, dan tidak 
boleh alpa akan perhatikan 
djuga pada itu tudjuan Djalan 
Utama jang lain-Iainnja . 

Menurut keterangan Bhikku 
Silac"ra, ini Djalan ke Delapan 
malah sifatnja ada mirip seperti 
sematjam tempat pemberhen­
tian di lain tepi djalan, dima­
na itu orang pelantjongan jang 
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ketjapean, dapai sedikit teaipo, 
mengasohn badannjajang lelah, 
sementara jang kuat dan gagah 
boleh djuga tak usah berhenti 
kapan dirasa langgup menerul 
kan perdjalanannja tanpa me­
Biaso lagi . Sebagai alat buat 
meng;uo, hasil jang didapat 
itu lIIehljangkan Pik iran Set ja­
ra Ben ar ada begitu ledap, 
tentram dan menjenangkan, 
hingga- menurut keterangan 
Mr. Power dalam buku .. Dja­
hlllan dari jang pernah Tua"-­
hanja knlau 8udah alamkan itu 
sendiri banllah orang bisa ke­
nal sed,kit pada artinja itu se­
butan, jang ada dimaksudkan. 
"Ketrntraman jang melebihi .e 
gala pengerti"n", jang ka pan 
ditimbang p"kai pikiran hanja 
melllberi sedikit sadja keper­
tjajaan atas kebenarannj, atau 
k egun aan nja . 

Selagi ilu pi kiran dilajang­
kali atau diludjukan kealam 
luhur, orang nanti merasa aman, 
ter be bas dari segala pergolak­
an jang disebabkan oleh ber­
kobarnja hawa nafsu, jang Ie­
barai bara api dari lantaran ada 
nja kema ruk, rindu dan keingi. 
nall. Pikiran Idta mesrinja seper 
Ij air bening jang tenang dan 
bertjahaja. tidak tergontjaDg 
meski sedikit djuga Berbarellg 

dengan adanja Ini kelentraf!1a~ 
segala apa jang .ada,. mendja~1 
terang dan berslIlar IIIdah. PI­
kiran kita djadi djuga bersatu 
dan pandang sama rata pada 
semua. 

Ini mat jam ke~daall, ~alam 
kalangan jang .Ieblh semplt ter­
kadang ada dJuga orang.. per­
nah merasai; misalnja dj!ka!au 
kita baru hadapkan kedJadlan 
jang memberi kegirang~n d~1I1 
keberuntungan besar, klta blsa 
ketawa dan p .. lang muk~ ma­
nis pad a segala ora~II.; .blarpun 
pada budjang2 seJ?~1fI Ja.ng se­
ring dimaki dan Ih'~OUl~h; p,ada 
kesalahan orang la1l1 klln. tmg­
gal sabar atau tid"k ambll p~­
sing, mas~i dalam keadaan bi­
asa kita bua mcn~ongk~l, b,ah­
kan segala kedj;~dlall. dls~~ltar 
kita biasanja serlllg dlpllorl de· 
ngan kuatir atau dj.tngkel, k.~­
pan lagi d~tan~ ItU bandjir 
kegirangan Ima l.hlupa~an sama 
sekali, hingga seorang Jang wa­
taknja brangasan atilu gede 
IImbek bisa berlaku sabar da~ 
menauni sedang sega!;, apa dl 
sekitarnja djadi kelihatan lIIdah 
dan menjenangkan. Inilah pem­
bawanja kegirangal\ :ltOlU ke­
beruntungan l:esar1jang kad'lng­
kadang kita bisa itjipi uIlluk 
lerpcnt.r. waktu. 

Tetapi in,j sen~ua ti~ak ada 
art inja djilr.:tlau dibandlllg ~adi> 
kesedapall dan keberkahan Jan~ 
didapat ketika melajangkan PI­
kirall kealam luhur. Mr. Po­
wer bi lang : -"kapaI! orang lU­
dah rasai klebatan Jang sn~ar 
dan djarang2 dari ini matjam 
kesedapan, sudah .'jukup akan 
bikill orilng bersedla korbankan 
segala kesenangan jan~ o.r~~~ 
pernah dapat .upaj~ bua IIJIPI 
lagi sekali ilu lIIatjam penga­
laman"_ d . 

Kesenangan jang datang an 
keberuntungan dunia, biarpun 
jang bagaimana h.esar dan me· 
muaskan, hallja dlraslI bUilt se­
dikit waktu, karella selalu a~la 
timbul apa2 jang menguatl~­
kan, mendjellgkel~an atau t!­
dak memuaskan, Jang mem bi' 
kin itu aillllr keberulltUllgl~!l men 
djadi lekas surem, atau dJ.lkalau 
tidak bcgitu orang n:11111 !e~tns 
bosall. Tetapi tidak dcnllkla~ 
keberuntuIIgan jang tim ~ul Ilan 
ketenteraman dan kenllganan 
pad a waktu meditnsi, lantara!l 
lIer.lalar kerochauian, bukan 
dibawólh pengllruh hawa nafsu 
dan kcinginan dari tubul.l . .lang 
paling penting adalah Itu ke­
senangan tidak tergantung p~­
da apa-apa dari luar,., h~nJa 
dar i pikiran kita sendm, Jang 
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bisa mendjalar tambah lama 
seluilkin IUlls dengan tidak ada 
batasnja, hingga segala pen ga­
laman jang orang itjipi pada 
pertama kali, llIaski sampai Iju· 
kup mcnarik masili tidak alla 
artinja kapan dibanding sam:l 
itu kebcrkahan jang dalang be­
lakangan 

Lcb' h djauh Mr. Power ada 
bilang dalam bukullja itu "Ma· 
ka tidak hcran bahwa seorang 
Buddhis jg. ~ alu tempo mdah 
pernah iljipi buat pcrtama kali 
itu matjilID kcscn'lngan, mulai 
lIIemandang lang badan dCligan 
kebcnljiau, dan auggap itu se· 
bagai rantai pcngikat, jang 
menghahmgi ia alamkan terus 
menerus itu Pelajólllgan Piki. 
ran setjara Benar, scbab ke. 
kalutan dari berbagai. bagai 
pcrasaan tubuh itulah jang 
memegati djalan. lnilah Icbab". 
nja oranl{2 Buddhis lakukan 
scgala mat jam perljobaan jang 
bisa dikera jakan untuk menak 
luki ilu perasaan·perasaan tu · 
buh , supaja mcreka tid ilk bila 
mendjadi halangan lagi. I a 
me"i insjaf bahwa kcsenangall 
jang tjuma bisa didapat dari 
perasaan tubuh tiuak bisa me· 
nlterti itu kerugian jan I lenjap 
kan satu saaI punja pelajangall 
pikiran jang tulen'. Kaum Bud. 

dhis pandang itu keinginan 
buat tjari kesenallgan dellgan 
pakai peralaan tubuh ada sama 
gelonja sebagai jang dipikir 
ol eh satu profesor dar i i1mu 
hitungan jang tinggi terhadap 
cnaknja suka kembang gula 
jang digemari oleh allak2 

Dari ini keterangan djadinja 
kila l.isa mcngerli mcngapa 
aua blnjak orang Buddhis jang 
hidup dengan tu rut betul pa· 
da peladjaran Buddha bisa me 
rasa senang dali berunlun~ dg . 
mcndjauhkall dll'l clari segala 
krsenangan duni,\ , bahka" sang 
gu p IÎnell's kerus hawa nafslinja. 
lui ' nh ada dari lanlaran mere­
kil sudab dapatkan lain kese· 
Ilangan jang berupa ketenlram· 
all uari pada kcsenangan du­
nia jang datang dari perasaan 
tubuh . Tapi disinipun, seperli 
Bhikku Silacara telah undjuk, 
bi,a limbul bahaja dari keman 
dck an kapan orang mera,a pu· 
as dengan ilu mat jam kese. 
nangan sadja. 

Ojadinja apa jang dinamakall 
Melajallgkall Pik iran Setjara 
llenar ada ttrdiri dari pengum· 
pulan pikiran ke satu djurus­
an, jang kapan digllnakan 
untuk urusall dunia atau peker­
djaan sehari-hari bisa mem be­
ri hasil bagus dalam penchj-

dupan, dan kapan ditudjukan 
buat menjcmpurnakan diri su· 
paja terl;ebas dari kesengsaraan 
duni. nanti bisa banlu, meng­
antar kepada itu ke lellteraman 
kekal dan keberkaban tidak ter­
batas, janK disebut Nirwaua . 
Didalam pertjobaall buat men· 
tjapai NÎlwana dengan mela­
kukan meditasi, onmg blkill 
kesadaran pikirannJa mentjapai 
alam I'ohani jang tinggi de· 
ngan melepaskan saug tubuh 
dan pad a alam kasar di se· 
putamja. Dan kapall sudah bi· 
sa itjipi ilu maljam kesenangan 
jang didapat dengan melupakall 
badan atau diri sendiri, bam· 
lah ilu orang jan~ heudak me· 
ngindjak Djalan Utama djati i 

insjaf betul2 &tas ~ia · sianja ilu 
kehidUfl"n dunia Jaug penuh 
dengan kesukarau, hingga bi,a 
bertinuak dengan lebih giat 
lagi bUilt mentjapai itu kcber­
!tahIn kekal 

Sampai dis in i, saudal'a l , iui 
pembitji\raan teutaug Djalan 
Ulama jang ke delapan saja 
achiri. Lain buhlR dalam tjer,, ­
muh tcntang Duddha punja 
Empat Kebenaran Mulia dan 
Oelapall Djalall Ulama jlwg 
ketudjuh pulub, mja tutup ini 
scri dengan bikin pemandaugan 
atas sifalllja ini pcladjaran, se­
belum mulai seri baru . Saja 
haturkan terima k.\Si h dan se­
lama! malain. 
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TJeramah ke '70. 

Bukan Buduha atau apa jang 
dikatakan Agama Bu,ldha jaug 
kita orang haru! tudjukan per· 
hatian mclainkan pada PELA· 
DJARA~NJA,pada ituDHAR· 
MA, illilah jang paliug prn· 
ting. Malta ti dak seberapa la e· 
dahnja Ilntuk mrndjadi Bmi· 
dhi, atau bersudjud pad a Bud 
dha Butldha pada Kwan Im 
djikalall kita tingg'11 gcJap I'a· 
da ilu KEIlENARAN jang me · 
reka siarkan 

Kapan diambil pemallda. 
ngan dari fihaknja secrang bia 
sa jang sudjud Agamn, me· 
lIIang kurang tjotj:>k dan se· 
perti tidak mengindahkan, me· 
luhurkan pada macbluk sutji 
jang memberi itu peladjar. 
au, tapi mengindahkall dan 
meluhurkan jang sedjati bukan 
hanja bis. memudji - mudji 
dan sangat. IUdjlld llcngan )lc· 
rasaan takut, tapi tidak dap~t 
melakllkau itu KEBENARAN 
jang diadjarkan. Kalau demi· 
kian, tidak aua bedanja sa ma 
orang-orang hanjak jang ma· 
sih hidup kebiasaan didunia. 

PeOibitjaraan ten tang Bud· 
dha punja Eropat kebenar:ln 
lIlulia dan Delapan djalan uta. 
ma, jang djadi pokok dasar 
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polling penting dari Buddbisme, 
IIlIlah diOlulai ketika dirajakan 
Peringalan A,hada pada empat 
lahun jang lampau, jailu di 
tanggal 22 Djuli 19:17. Bersama 
pelnbitjaraan jang sekarang ini 
seuagai penutup, djadi tdah 
kami biljarakall dan teranghn 
ini peladjarall mengambil Iem· 
po ernpat tabuIl kurang sa tu 
bulan, dalam tudjuh puluh kali 
Ijeramah 

Pembitjaraan itu selalu dia· 
dakan <Ialam Kelenteng Kwan 
Jm Tong. ketjuali tiga kali ada 
h .. langan: dua kali ketika sin· 
Ihe L in Feng Fei almarhum 
dilpat saldt berat. h ingga kita 
pindjam tempat dari Keleulrng 
Kwan 110 Tong bagian wanita 
dan satu kali di permulaan ini 
lahun , ketika ruangan dipakai 
untuk vergadring oleh bestuur 
dari Kwan Tm Toug hinRga 
pembiljaraan ilu terpak.4I dia· 
dakan dalam rumah dari tuan 
Tjo Hiug Hoey di Eelte Com· 
paniweg no . 16. (sekarang 
DJI. Manggn Besar) Maka bo· 
leh dikala Kwall Jm Tong Dja. 
karta ada Kelenting Buddhis 
jang pertama bah kan bar.ng. 
k"li di seluruh Tndonesia. jang 
pernab diRunakan unluk me· 
njiarkan pokok pdadjaran dari 
Buddha dengan begitu luas dall 

inèngambii tempo begitu lama. 
Jnilah ada latu kcdjadian luar 
biasa jang, kalau bcslu.ur dar i 
ini Keleoteng mengerll betul 
hagaimana besar ~epentin~a~. 
nja, paatilah nantl memblkl~l 
mereka semua turut merasa gl' 
rang dan puas . 

Memang betul ini pcmbitja. 
raan tjuarah dihadliri ole~ se· 
dikilorang, pukul rat~ JanK 
datang Idra duapuluh leblh, ter­
kadang hanja berapa bela~, bab· 
kan tempo2 udara djelek, jall~ 
mendengari ada kurnng dan 
aepullib orang . Uanjak pende· 
ngar pada ketika ini pembilja­
raan dimulai kelibatan aangat 
radjin dan giat tarub prrhati· 
an aekarang tidak kelihatall la­
gi 'dan tempatnja diganti oleh 
o;ang baru; hanja sedikit sa: 
dja jang mengikllti te~us dan 
bermuia dencall mangkJr berapa 
kali kapan ada halancan Pada 
itu pendengar kami haturkan 
sela mat. dengan girang, sebab 
kami pertjaja, sedikitnja ludah 
bisa pClik apa2 jang belfaedah 
buat meonmbahi kctelltcraman 
dan kebebasan dari gontja!!gan 
dan ikatan dun ia. 

Untuk itu para pendclIgar 
jang lain, jang dari lantaran 
adanja bebcrapa sebab telah ter 
halang berhadlir, kami hcndak 

bcritahukan, "alau merek. mau 
beladjar terus, masih ada kc· 
sempatan dengan mcmbatja 
venlag lengkap dar i ini semua 
pembitjaraan jang dimuolt da· 
lam Sam Kauw Gwat Po,jang 
aekarang telah didjadikan bu· 
ku. Maski penerbitan dari ini 
maan blad dan buku'l selalll me· 
rugikan, sebab orang jang su· 
ka perhatikan .pelad.jara~l ba· 
lin, terutama plulosofJ dan Bud· 
dha ada sedikit stkali, tetapi 
menging"t dari kefacdahalll.lja 
hagi siapa jang ha us sama Jlu 
peladjaran, serta ketelltnlmall 
uan kebeba.an jaDg bila tIid,,· 
pal oleh mcreka jallg sulta 
memperhatikan deng;\II gial dilll 
lungguh hati, maka kami tjoba 
teruskan itu penj iaran sedapat 
mungkln menuJ'ut adanja tc· 
na~a jang tersedia. 

Hal Icdikitnja itu djumlah 
dari orang2 jang hadlir mende· 
ngari .. tau jang perbatikan pa· 
tIa pembatjaall Buddh!s,. s~ma 
sekali lidak harus dldjadlkan 
lebab untuk kita or.ng merala 
ketjewa dan ber~etjil bati .akan 
menjiarkan peladjaran dan Ke· 
benaran. Bukan banjaknja si 
pendenlar , hanj.. k e s u dj u t· 
a n dari si penjiar dan per· 
h a t i a n dari jang tcrima itu 
peladjaran, inilah ada janl pa· 
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ling berharga. Kita orang me­
mang harut berclaja akan bi­
kin Buddha punja peladja .. an 
Iersia .. seluas-Iuasnja, lelapi ini 
lidak boleh dengan gunakall 
desa kan alau paksaau . hanja 
mesti limbul dari illgatannja 
masing2 orang send iei; Pertjo. 
uaan buat IDenarik perhatian 
tlilri rombongóln besa r dengan 
menggunakan rupa2 d aja jang 
menggempalkan, dan ba llg kit­
kan orallg banjak punja cu rio· 
sily alau perasaan kepingin 
lahu hanja mellgnsih l iha! hasil 
palm jallg berdjalan lepill tal 
lalu, karena kalau jlu orang? su­
dah bosan lanlaran ilu tontonau 
jan!; menarik sudab tidak ada 
la,i, lantas itu gerakan men. 
djadi sepi dan mundur kembali. 

Sebaliknja, dengan diljetak 
dalam madjalah al:\u d iterbil. 
kan. sebagai buku , ilu peladjar. 
an Jang sa lu kali telah dibitja­
rakan tinggal lel'tjatat IlIItuk se. 
lama. lamanja, dan akan bergu. 
na bukal1 sadja pad a itu lempu 
kelika bant disiarkan, dan Lu. 
~an Ijuma dipetik ol eh orang 
Jang da lang mendengarkan tje . 
ramah alau kotbah, melaillkan 
sampl1i djuga jang tinggal di 
tempat djauh, dan bahkan Hu 
peladjaran bisa dibalja oleh 
mereka jang datang belakangan 
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sebegitu laina Îlu pémbatjaan 
masih tinggal tersiar. Djadinja 
maski da.lam kila punja perte. 
!nuan2 disini hanja ledikitsadja 
Jang mendengarkan, peladjar. 
all jang dibitjarakan bisa dike. 
tahui oleh ribuan orang; dian­
tara mana beidt djadi ada ba . 
IIjak jang sekarang belum ter 
lahir kedunia. Dengan bellÎlu 
itu Dharma dari Buddha "kali 
" endjalar terus, sepert i api pe. 
nerangan sulji jang satu kali 
disulat tingga l menjala dalam 
tempo jang sangat lama . 

Lantaran mengandung ini tu· 
djuan dan pengharapan maka 
kami dapat melakl a nakan ini 
kewadjiban unluk membiljara­
kan Empat Keuellaran Mulia 
dan Delapan Djalan Ulama terus 
meIlerus, ,eliap bulalliatu alau 
dua kali hingga empal lahull 
lamanja dengaD belum pef/tah 
mangkir, maskiplIn ada hala. 
ngan dari kewarasan dan lain . 
!ain, dan tidak perduli apa 
Jg mendengark l n djumlahnja 
ada rlltusan alau hanja bebera. 
pa ~elintir. Ka mi ingat - ingat 
bagalmana Buddha kelika mu­
lai berkotbah pertama kali d i 
hari Ashada dalam hutan men. 
djangan Isipitana dekat Bena. 
res, hanja didell!;ar oleh lima 
orang Bhikku; tapi toch sam. 

pili tekaraDg sudah bampir 2600 
tahuD itu Dharma tinggal men 
djalar terul dlbanjak bagiall 
dari ini dunia . Salu peladjaran 
jang bailt dan ben ar maski ter 
aiarnja pelahan, tidak bisa 
mandelt letengah djalan sebe­
gitu lama masih ada Itllseng· 
saraan, ke.edihan, kedukaan, ke 
saltitan, keku~ tiran, kedjeogke­
lan dan perasaan lidak pua., 
masih perlu bagi ini dunia, 
malih dibutuhk'lD oleh !llanu­
sia. 

Memang belul dimana·mana 
ada tersiar banjak mat jam aga­
ma. kepertjajaan, peladjarall 
batin dan lain2 jang tudjuan. 
nja masing l hendak memberi 
kelerangan dan pimpinan SII' 

paja penganul2nja mendilpat 
ketelamatan dan kcsutjian. Ka· 
mi pun tahu aDlara orang2 janK 
per ha ti kan ilu ada djuga jallg 
mengaku telah menarIk halljak 
atau sedikit kefaedahan. AkRD 
tetapi djikalau dal am itu aga­
ma al au peladjaran tidak di. 
sertakan pengerlian untuk me­
ngenal apa jang Buddha nama­
kan Em pat Kebenaran MuUa 
dan Delapan Djalan Ulama, 
nistjaja penganutnja tidak nanti 
mendapat kebruntulIgan "('kal. 
lIu kefaedahan jang dipelik 
dengan gunakan lain Ijara, tju-

ma berdjalan uDtuk lementara 
waktu, aebagai hiburan jang 
menggirangkan dalam ledikit 
tempo, akan kemudiaD mesti 
meratap dan merinlih kern ba Ii 
lantaran belulII bisa terlepas dari 
dunia punja ikatan jg. mendjadi 
sumber dari sesala kesengsaraan . 
Sebaliknja .esuatu agama at au 
peladjaraD jang menggen!;gam 
lari dari itu Empat Kebenarlln 
Mulia dan Delapan Dja.lan Uta· 
ma, masti apa djuga namallja 
pastilah DaDli dapat mengan· 
lar manusia kepaua ilu kebe 
rUlltungan dan ketrn reraman 
kekal. Maka bukan pada B'.ld· 
dha atBu apa jang dikatakan 
agama Buddha jang kita orang 
harus tudjukan perhatian, ha­
nja pada peladjarallllja, pada 
itu Dharma, inilah jang paling 
penting. Maka tiJak seherapa 
faedahnja untuk mendjadi Bud· 
dhis ah\u bersudjut pada Bud­
dha . Buddha atau Kwan IlO, 
djikalau kita tinggal gel.,p pa· 
da itu kebenaran jang Ulereka 
sjarkan . 

Iluiall sebabnja maka penjiar 
penjiar Buddhis tidak terlalu 
Jlerlukan tjari penKauut, karena 
lu djuannja Buddba bukan hen· 
dak tjiplakan dalam dunia 
sedjumlah tesar penganut jang 
boleb digiring - giring kemana 
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luka sebagai lerombongan dom. 
ba. domba jang menurut sega. 
la prentllh dari si pengemba 
la dengan membuta, hanja tu· 
djuannja sekedar lllmt meno. 
long dan mellgundjuk djnlan 
supajn ma,ing. ma,ing djadi 
iOljat' pada mcrcka punja kcbo 
doban dan kcgelapan, dan la. 
lu berdaja akan mcutjari pc. 
neeangan gun a keslalllalannja 
seudiri lIlenUlut apa jang nud. 
dha tundjuk, dalam itu pcla. 
djaean jang disebut Ampat Ke 
benaran Mulia pertama di. 
mnna ada d iterangkan . oah. 
wa lil I dun ia ada penuh de. 
ngan kesangsaraan dan !emua 
Illachluk jang hidup dali terla. 
hir ada terliput oleh lallg duo 
ka, tapi oleh krbanjakan ma. 
rlusia tidak diketahui, lantaran 
tersembunji didalam kesenangan 
palsu jang men ielatkan, jang 
sifatnja tida" ktkal dan sela lu 
lIludall berubab. Tjumab djika. 
lau itu orang sudah tertindas 
oleb kesediban kesangsaraan dan 
k~tjela~aall baibat, harulah pi. 
klfannJa terbuka buat tcrima 
itu kebenaran . Maka itu ada 
baiknja djikalau kita mengerti 
lebib siang, supaja tidak ter. 
kedjut dan gclisah kapan da· 
lam ini penghidupan. jang kita 
rasai sectap dan menjenangkan, 

ada munt jul dcngaD mendadak 
pcrubahan jang tidak enak 
tidak diingini, sepcrti pcnjaki t 
kcmatian, kerugian, ketjelakaan, 
kehinaan dan lain·lain kesuka· 
ran jang mendukakan . 

Kebenaran Mulla jang Ke· 
dua adalah pengertiau dari sc­
babnja itu penderitaan jang 
mcnimpa. Kapan satu allak 
ketjil jang ketarik pada lilin 
!ncnjalah tcrang, mendjambret 
lIu api lama tangannja hingga 
djadi mclepuh, itu kesakitan 
jang ia rasakan ada dari salah 
nja scndiri, meski ia berbuat 
bcgitu dengan tanpa lengadja 
dan tidak insjaf bagai ­
mana akibatnja . Dan kcdu· 
kaan jang mt'nimpa pada ma 
nusia pun kebanjakan ada da· 
ri itu serupa scbab djuga. Kita 
orang ketarik pada salah satu 
ba rang dunia jang kcping;ni 
punjakan, pegangi, atau rasa· 
kan kesedapannja teruI·mene. 
rus, hingga tidak mengerti atau 
tidak ingat bahwa itu segata 
barang dunia tidak bisa kekal 
dan mudah berubah. Itu fami. 
]i jang kita sangat tjinta, bisa 
meninggal; itu kekajaan jang 
dikumpul den:an banjak susah, 
bis a terleoas kcmbali. susut dan 
musnab; . ilu kedudukan jang 
kita telah pandjat, bisa gundjet 

dan bikin kita merosot atau ter 
pe1anting kebllwab; itu kesc­
hatan jg didiaga dengan begitu 
hati2 bisa ter ganggu. rusak dan 
membahajakan, hingg~ kita dja. 
di semangkin dekat pada lubang 
kubur, itu rcntjana dari peng· 
hidupan jang sudab diatur ra· 
pi, itu angan2 jang dikandung 
lama, satu demi satu hisa han 
tjur dan petj ah berantakan se· 
perti kelembungan labun. Dan 
in; scmU3 mendatangkan keku· 
kuatiran kebingungan, keduka· 
an dan kelcdihan ! 

Seorang jang Iud ah insjaf pa 
da sifatnja barung dunia jang 
tidak kekal dan mudah bcru· 
hah, mesti tjoba kurangi sega· 
la keiuginan , kcmaruk dan ke· 
serakahau . 

Itu tnli2 jang bikin ia teri· 
kat pa da famili, pada kekaja. 
an , pada kehormatan, bahkan 
peida diri scndirip un. ia h,\rus 
pUluskall atau ledikilnja dibi· 
kin longgllr . Meski bidup selja 
ra umumnja manusia dalam 
dllnia ingatannja lidak bisa ke· 
larik atau terikat, karen a su· 
dab insjaf jang itu semua ada 
ba rang tidak keka!. Kcadaannj. 
seperti ilu bunga Trate, simbu\ 
sutji uari agama Buddba. jang 
mcski menumbuh diteDgah air 
<lan lumpur, ti<lak djadi b_sjlb 

dan kotor; itu air dali lumpur 
lidak dapal mclcngkct dimana 
daun dan lembarannja. 

Begitulab dellgan ken a I ; 
dan a k u i itu sebab2 jang 
mcndjadi 5 u m be r dari kedu 
kaan dan kesengsaraan hati, ki· 
ta nanti .ampai pada K c b e· 
naran Mulia jang Ke· 
I i g a, jaitu tjara bagaimana 
dapat terleras atau ter be bas 
dari kedukaan dan kescDglaraau, 
jaog hanja dapa~ ditjapai ~a. 
p.lO ilu sumber dtpampet. dlkc 
riogkau , sebegitu lama hawa 
nafsu keinginall dan kelerakah 
an masih mengalir terus, oran~ 
pun lidak bisa terbcbas dan 
kedukaan dan kescngsnraan, bi 
~Ir agama atau kepcrtjajaan a· 
pa sadja jang ia .anut Tuba~, 
Dcwa, .\tau Nabl mana sadJa 
jang ia pu:lja, dan taruh per­
tjaja atas pcrto!ongan dan ber 
kahnja Kemilkinall, kekurang· 
an, IIetjelakaau. kerugiall, k.e 
sakitall, kematian dan sebagal. 
nja se\alu saling bergantian me 
njerang atau mengantjam pada 
manusia , biar bagaimana. keras 
orang mengandel pad a Tuhal!. 
Dewa atau Nabi , oiar bag al· 
mana giat sudjutnja pada aga· 
ma . Tjuma mereka jallg meng 
er ti pad a sifatnja dunia (natuur) 
pada kebebaSID sepenuhnja cla· 

205 



pad a keadaan dari ini penghi. 
dupan jang lidak kekal dan mu 
dah berubah, barulab bisa ha· 
dapkan itu srgala hal jang li­
dak enak dengan hali letap dali 
lentram. Tetapi ini pengertian. 
ini ketelapan, kesabnran dan 
keamanan hllli, tidak bikin ilU 
keadaan jang tidak cnak djadi 
berubah baik, lebegitu lama 
itu orang Itlalib tjinla pada ia 
punja d iri dan ingin rasai te· 
rut kesrdapannja ini kehidup. 
an dun ia. Sebagai djuga sua. 
tu kelahiran mesli bcrachir pa 
da kematian, seluatu pendiri. 
an mesti salu tempo djadi am 
bruk, dan sesuatu pcrtjilltaan 
bakal musna kembali, begitu· 
pun keinginan untllk tinggnl 
tetnp hiclup dalam ini dunia, bi 
arpun hagnimana sedap dan me 
njenangkan keli ha1annja, pada 
achirnja mesti mendataugkan 
kedukaan dan kesedihall. Dan 
ini rnta»an hati pad a pengbi. 
dllpall dunia djuslru ada m.:: -) 
djadi sebab jang membikin o . 
rang tcrlahir teru, mencrus li. 
dak berhentinja, hingga dalam 
l;intj i!' rl ari kelahiran dan kema 
tlan , Maka untuk tlarat Ier he­
bas belnl Buddha tundjuk da. 
lam K e ben a ra n M u I i a 
jan g K e e m pat itu djalan 
an jang menudju ke Nirwana, 
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dari segala ikatan df'ngan ini 
dunia, jaitu jang dinamaknn 
Deleran Djalan Utama, 

Djikalau dalam Kcbenaran 
Mulia jang ke!atu sampai keti. 
ga ada berisi keterangan unluk 
kita orang mrngerti sirat jang 
benar dari kita punja kehidup 
an dalam dun ia. adalah ini 
jang keempat jang hcrisi itu 
Delapan Djalan Utama, orang 
bukaa hanja harus mengen al 
dan mengerli. mclaink:\n me.ti 
bi", lil end j a I ank 11 n da· 
la n p : I\~hidu , )an sehari . hari . 
SnlU Djalanan, biarpun bagai­
mana bll(nS dan rapib, tidak 
bita mengalltar untuk orang 
sampai ketempat jang hendak 
dilUdju, cljikalau lidak diindjak 
dan diikuti djurusannja uengllli 
Iclap dan giat . Maka itu Dela· 
pan Djalan Ulama jang dina· 
makan Pengerlian Benar, Pikir 
lil I Benar, Perbnatan Benar, 
Penljnrian hidup Benar, Peri. 
ngatan Benar. Pertjobaan Be. 
nar , dan Melajallgkan Pikiran 
!leunt' ini .emua ada pdadjar­
an 1 jallg bukan hanja harus 
dikCDltl . dimrngerli , diingat dali 
diakui kefaedahannja , tetapi dju 
ga mestl dicljalanhll .ampai Icr· 
bukti dan memberi hasi! jallg 
njata Seperti jang sudah sering 
kami undjuk salah .atu d.ri 

itu Djalanan, orang jang illUti 
atau indjak ilu dengan belul 
I)ada ba~ian jang sebclah ba­
wah nanti bisa alamkan keber· 
kahan dalam pengl,idupannja 
sehari· bari, sedang jang mela­
kukan ilu Delapall Djalallan 
punja bagian jang lebih tinggi, 
akall beroleh kesempurnaan, ke 
lenlraman dan kebebasan kekal, 
j aitu Nirwana . 

Saudara'2 jang Idah akui kera 
edahanoja BlIddha punja pcla 
djamn, bisa banlll Buddha punja 
tudjuan guna mrnolong manusia 
jang bersengsara dan bersed ih 
dengan perkenalkan ini pela· 
djaran pada mtreka jang suka, 
dengan tuturknn illl dari pe­
ngertian atau peringalan sendi 
ri ataupnn dengan kasih pin. 
djam bukul pcladjaran Bucldha 
jan~ ada padnnja , Buku2 peb 
djaran jang banjak dan leug. 
kap itu masih belum seberapa 
faedahnja djikalau para pemba­
tja pUllja sahabal2 dan telang. 
ga , jang barangka1i ada perlu 
s<lma pcmbaljaan jang bisa me 
ringankan kedukaallnja , tidak 
dapat tahu adanja ilu penawar 
dari Buddh •. Obat jang man· 

djllr tidak ada gllnanja djika­
lau tidak b s;a sampai pad a me 
reka janlt Ingi snkit Maka dja 
di kewadjiban dari ~eseo· 
rang jang kenal sedikit at au 
banjak kefaedahallnja. Ruddha 
punja peladjaran nkan bikin 
itu djati i lebih tersiar, schab 
inipun ada terma,uk pada Per 
bllatan Bennr jallg, kapan c1i · 
cljalallkan dengan giat dan su· 
ngguh hati, 'nanti melekaskan 
keOladj uannja kedjulusannja ke 
semrurnaan, seperti jang bil"a 
didapat oleh segala orang ialllt 
~erahkan dirinja untllk mendjadi 
Buddha punja pembanlu, biar ­
pun itn bantuan ada sangat 
dnn tidak berarti. 

Sekianbh kami haturkan tri­
m3 kaslh dali oelamat sem uanja. 

Keterallgan 

Bukll in i ada sedikit berbeda 
dengan al>3 jang disebut Aga· 
lila Buddha IImllmnja, karcon 
tidak di!ebut'2 melakukan ru­
pa2 upatjara seremoni d J'a '! 
rermohonan dan lain 'lnja. Ie­
bih mirip uma peh.djnrannja 
Krishnmnurtijang lekarang ini, 

TAMMAT 
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PERTJOBAAN BENAR VI. 
DJata. tJtama ke 6 Tjeramab ke 39. 

BUDDHA punja lima maljllm 
medilasi jang telah dibitjarakan 
kita telah dapat tahu, blIgai. 
mana dengan djalan memikir, 
menirnbang dan menjaring se· 
gala apa jang dialamkan alau 
jang terdjadi disekitatnja, orang 
dapat perbaiki batin dan Ie· 
paskan diri dari berbagai·bagai 
gontjangan dun ia. 

Apa jang ludab ditundjuk da­
lam lima mat jam meditasi nda 
pertjobaan benar jang dilaku· 
kan dengan pik iran ; meditasl· 
pun melulu ada usaha jang bel" 
dasar atas kekuatan dan kedJer. 
nihan pikiran alau hati. Tetapi 
dalam Buddhisme ada ditundjuk 
djuga lain- lain atumn untuk 
menahan bawa nafsu lidak haik 
dengan djalan menggunakall te· 
naga atau kekuatan tubuh di· 
sebelahnja pikiran. Ini mat jam 
peladjaran jang tidak kurallg 
pentingnja dari apa jang Illdah 
ditutnrkan duluan, sekarang ka· 
mi ben dak bitj'lI'akan lebih 
laHdjut. 

Ada banjak orang jang mes· 
kipun sudah bordaja kera dal am 
kalangan pikirall tidak dapat · 
lek •• mendapat basll jang me­
Illuaskan. Maski ia sampai me· 

ngerti kcfaedahannja berlakll 
."bar dan tenang, mendadak 
kegusarannja mc1edak dcngan 
keras dengan tidak dapat dita· 
han lagi. Ini ra. dengki, djelos 
dan sirik pun dengan tanpa 
senga<ija sudab llIuntjul sendiri. 
nja, dan ia baru ler\U;djut keti· 
ka m('ndusin jang pikirannja 
sudah terdjedjel oleh petaan 
<lari hawa nafm jang tidak baik. 
lni mat jam keadaan .udah 
lolmum terdjadi antara orang' 
orang jang baru hendak tjoba 
memandjat, dan masih berada 
ditlngkatan rendah seperti kita 
orang semua in i, lantaran lu· 
djuannja kita punja pikiran ma· 
sib bimbang atau gondjet belum 
tetap betui. Maka itu di.ebe· 
lahnja usaba dengan pikiran ada 
perlu dibantu ol eb gerakan tu· 
buh sebagai tambahan. Tetapi 
illi hanja digllllilkan sebagai 
daja pellghabisan kapau per· 
tjobaan dellgall mellggllnakan 
pikiran te1'lljala tidak memberi 
basil. 

Menurut katanja Bhikkhu 
Silakara, dalam ,alah ~atll kitab 
Buddhist ada diberi ketera;ngan 
brgilli: 

"Djikalau pikirall djahat, jang 
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lidak ben~r atau ticlak bersih, 
jOin t-( berhubung deng'lII ra'a 
kemaruk, kehrnlji'lII dan ke­
[)()dOhan , masih ter us men(lesa~ 
dalam ill(;alal1, harustah cli i!u 
saaI, dengan menggigit gigi, 
dan lida!! dirllpatkall p:ula lalc­
lakall, ilu 13hil;khu keluarkan 
lenaganja unlulc lindas ilu pi­
kiran djelek dengan berbuat 
demikian itu sega!a pik iran jang 
djahat, tidak benar dan ticlak 
bel'sih, akan mendjadi hilallg 
kekuatannja dan lantas lenjap." 

Ini tjara mlltlk meng.t1ahkan 
illgatan djahat kelihatan ada 
berdasar atas hukti, meski hanja 
~ebagian sadja, bahwa srpert i 
djuga pikiran ada mem pen ga­
ruhi pad a luhuh begitupull 
sang tubuh lelah lIIempengaruhi 
pada pikiran. Seorang jang PI­
kirannja IDmung , mengurck, 
dali Sllka mendendam, banjnk 
jang bisa dikenali dari paras, 
I{t"rakan dali tingkah lakunja. 
Djuga tiap orang h:llnpir slulnll 
pernah mengalami bagaimana 
kapan IIlgatannja sedang terlin 
dal ol eh ke.usahan, atau d~n!!all 
lain Ijara dibikin gOlltjaug oleh 
rasa lerharu jang amat sangat, 
itu mat jam perasalln punja pe­
ngaruh pUil mUlltjul dj ti ga pada 
tubuhnja. Seol'ang jang terke­
djut at au talmt lanlas parlunja 
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cljadi putj.lt, jang gusar keras 
djadi berwarna mei ah padmn, 
dan merasa mal u atau djengga 
mengulldjuk warna daclll. Dan 
lmkan sadja begitu leorang jang 
amarahnja meledalt dengan ke­
ras , seringkali djatli dapat indi­
gestion (tjia be siauw) alau pril­
tj("lnaan mendedel, jang mem­
bikin lenjap ia punja nafslI 
makan. Rasa kuatir jang amat 
sangat dan berdjal:lll lerus· me­
nerus membikin pekerdjaan dari 
allggauta tnbuh mendjad i kalnt, 
zcnenwcllnja lillak bekerdja ba­
ik, hingga membik in ia tidak 
dapat tidur clan laill-Iain gat lg­
gll:!n Jlula. Sebaliknja, ada ba­
njak dukun atan occultist jang 
dengall menggullakan sugrstie 
atan andjnran mma pik iran, 
atau hldjnkan antero iugatan 
jang dikas ih ma5llk ke dalam 
tubnhnja Itn orang jang sakit, 
dap;lt hikin kewarasannja balik 
I,embali atau pun lebih ringan. 
Dj óldinja ada banjllk ganggu:ln 
jang sebonarnja bermal dari pi­
kiran, jang kapan sudah dibikin 
I(!ntrram, iln penjakil pun dapat 
l " fUI lenjap djuga. Demikianlah 
ada banjak orang jallg (dak 
dapat makan atau tielnr lanlaran 
merenungkan satu bahaja jang 
mengantjam, lanl3s dapat ma­
kan banjak dan tidur njenjak 

ketika mendapat tahu kesukanm 
telah Jiwat dengan tidak mem­
bed kesudahan djelek. 

Akall tetapi dal:lm ' pel hu­
bungan antara pikirall dengau 
111 bult, ada pel:ting djuga di · 
perhatikan, iIJi satu kebenanlll 
jang IUdah te rbukti. jaitu: ka­
p'lIl dengan scngadja dan ke­
lIIaUllll jang tetap orang bikin 
tubuhnja mengambil semaljam 
sikap, ini pUil dapat mtmberi 
pengaruh pada pikiran ; ka pan 
sikap dad pikiran ada mempe­
ngaruhi puda sang tubuh sikap­
sikap jang selimpal dari fihak 
tubuh pUil dapat mempengaruhi 
paja sang pikinll1. U mpamallja 
djikalau satu orang jang mem­
bikin djengkel halÏnja atau 
IIIcmbangki Ikan perasaan djemu 
dan gusar, raut mukanja seperti 
merasa senang, jailu berrnescm, 
lertawa atau mendjebi setjara 
lulju jang bersifat djenaka, ini 
sikap tIapat memberi balltuan 
jang IJukaonja kctjil uutuk bikin 
pikiraunja djadi tiuggal senang, 
dan singkirkan itu pcraaaan 
tidak enak dari ingataunja. 

Dan lagi: Djikalau ketika 
mengbadapi kesusalliln bcsar 
alau keljil jang biasa munljul 
dalam penghidupannja, ilu orallg 
merasa ,angsl dan billgung, ka­
I'ena kuati ·. lindakan jang di-

ambil tidak berllasil sebllgaima­
na di harapkan alau gagal sama 
sekali, iapun dapat telapkan 
pikirannja dan timbLlk:m se ba­
gaiau keberalliannja dellgan dja­
lan kepel keras kedua tangan­
IIja sedang tubuhllja dibikin 
lempang (tegap ) dan kllku 
Atau seandainja ia punja pi­
kil'an keua ditindas olch kese­
dih:m atau perasaan llIurung, 
dapat disingkirkan atau diIJikiu 
kmang deugan sikap angkat 
kepala dan berleugj;ang dcngan 
gagah wak.tu berdjalan. l\Iaka 
ada jallg kata kapan satu Orl\llg 
sudah InCIIgerti bagaimana hu 
sikap dari tubuh dapat mem­
pen~aruhi ia punja pikirall, dali 
tidllk merasa takut akall atlu 
djiwa di medall perang, tidak 
bingung ketika Dlcnghadapi ba­
haja haibat, karella rasa takut­
IIja semua hiJang. 

Kalau oralIg sudah mengerli 
ini selllU3, ofilng pun nanli la hu 
djuga apa sebabnja Khong Tju 
IIIrlIlpe:'balikan belul sik:lp ba­
!{aimalla lIIeslÎ diundjuk dalam 
sesuatu keatlaau all\U pekerdja­
au, sel'ab itu gerakan tubuh, 
pernahnja tangan, kepa la. tin­
dakan kaki waktu bl"ldjalall, 
pas:lngau iI" t)luLu dun ,ebagai­
nj", masing·masillg ada Dlem­
beri pengaruh pada pikiran. 
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Derhubung dengan ini mak a 
clalalll pe1adjaran dari kaulII 
Buddhist ada dilundjuk salu 
alu'ran janK, kapall ditljalankan 
dengan uetul, dapat memberi 
',antuan janK s.lIlgat kual akan 
mellldapalkall kC"amanan piki­
rail dari JIlana djadi orang tla­
pat djalank.m dellgan berhasil 
ilu lain,lain tjara dengan ken­
dali kan ingatan jang sudah di­
sebut tadi, jaitu deugan tlialan 
mengatur napas supaja dapat 
dilarik biar pandjang dan de­
ngan tetap. 

MÎlalnja djikalau tlari salah 
satu sebab kila pUllja pikiran 
melldjadi blut dan bergollljang, 
hing!!a susah sekali tjiptakan 
ingalan tenteram clan lapang, 
jang sangat perlu diam (tenang, 
pada \Vaktu hendah meditasie, 
biarlah kita duduk sendirian 
dalam sikap jaug enak dan 
mudah, dan dengan perlahan 
dan tetap kita larik dan buang 
uapas beberapa minut hanja 
deag'lIl mendjaga supaja dja­
lannja itu Ilapas tidak terlalu 
pelahan dan terlalll Ijepat, 
hingga tidah meujusahkan pada 
tenggorokan. Ini daja boleh di­
pastikall nanti mendatangkan 
banjak alau seclikit perasaan 
aman dan lenleram pad a ilu 
ingatall jang hlut dan mei a-
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jang-lajang tidak hruan djun­
trungaunja (tudjnanllja). De­
IIgan demikiall orang nanti da­
pat bersiap untllk ludjllkan pi­
kiranllja pad a soal jang ia 
hendah pc:rhatikall dalam itu 
mc:ditasie atau waktu klImpuikan 
inl{alannja gun a sematjam pe­
kerJjaan. 

Kegagalan dari kebanjakan 
orang waktu lakukan medita.ie, 
apa lagi jang bant be1adjar, se­
bagian be.ar ada dari lalltaran 
tidak tahu bagaimana mesti 
tenangkan pikirannja jllllg se­
dang kalut. lidak €lapal diam 
hanja menja.ar kesegala djUl"ll­
Siln. Malm kupan ketika hendak 
hikin meditasie slIka djalankau 
itll allll'an bernapa~ 1I1lluk be­
berapa millut lumanja, nistjaja 
melanturnja ( lam\tnall) itu Vi­
kirall dapat ditjegah atau di­
bikin kurang. 

lui atllran mellgasih lihat ba­
gaimana lat u gerakan dad sang ' 
tubuh dapat dipakai untuk 
memberi balltuau pada peker­
djaan pikiraunja dengan hasil 
jang sangat bagus; dan dalam 
ieu aturan bernafas tidak ada 
menjelip rahasia apa-apa jang 
bersifat gaih atau aneh, karena 
hasil jang diljari ada sedel'hana 
sekali, jaitu memhikin pek er­
djaan d'lri berbagai-bagai ang-

gota tubuh berdjalan dengan 
rapi jang kesudahannja mem­
pengaruhi djllga pekenljaannja 
sall~ pik iran. Dan selainnja m~­
lapaugkalI dan membereskalI PI­
kiran, ilu atllran bernapas rapi 
dapa! memberi djuga ke,'ehatan 
pada tubuh dan lain-Iain ke­
faedahan lagi. Hanja ia )agi 
se kali diperingatkan, djangan 
dilakukan terlalu keras dan me­
liwati batas salllpai menimbul­
kan perasaan tidak enak pada 
lenggorokall, sebab ka pan ke­
djadian demikian tud,juannja 
untuk tc:nangkan pikir<\Il akan 
gagal, atau dapat mengganggu 
pada kes~halall di itll ketika 
cljllga, atau dalam tempo bela­
kangall, lantaran bekak as napas 
( alat pernapasan) dikasih be­
kl'rdja terlalu tjaf.'e. 

rni pc:ladjm'an tentang si kap­
IIja tubuh iltau mengatur dja­
lannja napas jang ditundjllk 
tadi, ada terhitllng pada Per­
tjobaan Demr jang kit;, orang 
boleh djalanhn dellgan satu 
tudjuall jang pasti, jaitu untuk 
singkirkan kebutekan atau ke­
kalutan pikiran jang membikin 
terhalang atau gagal akan 
mendapatkan kefaedahan dari 
meditasie. Dan tudjllan dilri itu 
lima mat jam meditasie uutllk 
mcmbebaskan diri ctari ikalan-

ikatall jang se\alu mc:nimbulkan 
kegontjangan-kegontjangan. Dja­
dinja ini aturan ada berbeda 
tudjllannja dari peladjarall jang 
biasa diherikan oleh banjak 
dukun·dukun atau .uhu-suhu 
jang mengadjar orallg mendjadi 
wedlIk, tidak mempan ~endjala 
dapat mempengaruhi lain ol"ang, 
lakukan perbllatall gaib jang 
mengherankan mengouati orang 
.akit dan l"ill-Iaill sebagainja, 
jang banjak d,siarkall oleh gu­
m'gllru ilmu segala maljam 
jang orang dapat ketemllkan di 
sembarang plosok. 

Buddha pandang penghidupan 
mallusia ada terliput dalatn 
kebodohan dari kllrang mengel'­
ti, jaitu awidja. Sebegitu lama 
orang masih ter1iput dalam ini 
kegelapan jang menjesatkan, ia 
tidak nanti dapat keberuntungan 
dan ketenteraman kekal; Maka 
itu amero perhatian hal'u~ di­
tudjukan untuk dapat penera­
ngan kesadaran dan kebebasall. 
Siapa peladjari ilmu gaib atau 
pengetahllan jang lidak bisa ia 
dapatkan penerangan jang pa­
ling perlu, jalah membuang 
temponja dengan sia-sia. Bahkan 
sesuatu pertanjakan jang orang 
madjukan pada Buddha sekedar 
puaska'n perasaan ingin tallU se­
tjara iscng-iseng dan tidak dapat 
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di djalallkall dalam penghidupan 
seharl - hari seringkali tidak di 
djawab. Itulah sehallJlja lIIaka 
dalalll peladjaran l3uddha tidak 
tenlapal ketcrangan teil tang 
as.1 mulnja dunia, bagaimana 
tertjiptanja, dan mulai adanja 
man us ia d;1\l bin· la in ketcl'a­
IIgan jallg selalu diketellgahkan 
oleh beberapa agama lain, sebab 
illi mat jam pengetalwan - se­
betulnja tidak la in darl se­
matjnm dongengall jang ber­
tentang,\n sama illlli,lh - tidak 
ada hllbungllll apa - apa 5alJla 
tudjuan 1IIltllk Illcntjal'l kebeha­
san, ja :tu kelellterarnall. BahkalI 
ilmll petangan at..Ill, peri ksa 
nasib iltau peruntullgan pun 
oleh lluddha ada dilarana akan 
Bhikkhu·Bhikkhu mendjal;nkan, 
sehab selainnja membikin orang 
djadi melljilllpang dar i tudjuan 
~ntllk dapa, p("nel'angan, djuga 
ItU kebiasaan ada bel'dasar ala! 
keinginan uIltlIk menclapatkan 
ke~enangan dun ia jang tida" 
k("kal dan tiap saat bClrubah. 
J\faka bukan peruntullgan baik 
atall djelek jan/{ kita hams IJi­
kil'i, hanja jang perI u, jalah ba­
gailllana haru. bel'lindak \Intule 
lolol"an diri dari segala ikatall 
jang menimbulkan rasa kuatil', 
Lingung. sedih, dan putlIS ha­
rapao. Kalall itn ikatan-ikalan 
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sutlah terlepas, tidale ada lagi 
soalllasil, baik atau nasib buruk. 
susah .. alau seaang, beruntuug 
dan IJllab, unluug dan ruai, 
atau kaja dan miskin. Disinilah 
adanj ~\ itu kesel'lInillall, itu lte­
tCllleram.w, jallg laGi diljari 
dari zamall kuno sekali terus 
lampai sckarang oleh manusia 
dan ol eh pellganut dari segala 
1I1aljam agama dan peladjaran 
kebalinoln. 

D,llam lllelldjalankan itu lima 
matjtlOl medltasie jang ditundjuk 
oleh Bllddha, o/".mg dapat per­
u~hkan pikilannja b(gi'hl rupa 
11IIlgga terbebas dari segala ika­
tall, dau d;u'i ke5lldahan djdek 
jallg t Illbul dOlri sesllatll perbu­
atau. Maka .eorang jang Irendak 
mentjari keteuteraman harus 
berusaha pegang teguh kehia­
saan, akan sel.lu perhatikan 
kl!slHlahauuja .esuatu perbllalall 
sabelum dikerdjakan, blIkan sa­
dja pekertljaan jang dilakukan 
pleh gerakan tubuh dali oma 
ngau, tetapi djuga oleh gerakan 
ingatan dan pikiran. Djiklllau 
itu ingatau dan pikirall at .. u 
uialan ada menudju ke dj.lrusan 
jang menimbulkan ikatan (kaulll 
lluddhist biasa n<lmtli .,timbul­
IIja ikatan" UI tuk pikiran alau 
pcrbuatan jallg tithll.: haik) itu 
orang lauta! berhenti dulu se-

bentar akan menimbang lebih 
djauh apa kellldahannja Ilanti 
mcmbikiu ia leulh dek"t atau 
lebih djauh dcngan itn kebeba­
san jang hentlak diljari. Demi­
kianpun djikalau ada Illuntjlll 
seSI,mtu jang membikin ia ket;\I'ik 
atau pun djidji, tidak perduli 
orang alau haraug scl:clumllja 
in i perasaau llIentij illj i meudja­
lar, haruslah ia timbang dan 
saring dengau sungguh-sllugguh, 
bagaimana naut i kesudahanllja 
ka pan djalankan itn dellgan per­
blt<1tan; lehih dj'luh ia timbang 
lagi hasil bagaimana jang itu 
perbu~lan nanli datangkall; dan 
selalldjllwja b .lgailllanll kcsuda­
hantlja itu mat ja 111 hasil -jallg 
didapat. DCllgan berbuat demi­
"ial! . kapan peuglih,ltannja 
tjllkup djauh dat\ aWilS, ia mlllti 
iU3jaf lmhwa st:suatu pikiran 
dja""t jang meI\ganljam akau 
berbuat dalam dirinja, Ililnti 
lIIelltl.ttaugkall kClsudahau-kesn­
dahan ti dak enak jang membcI"Ï 
sakit dan sedih !,llda ia s.endiri 
dan pada lain·lain orang, hingga 
bik:n dirinja selllakin djauh. 
bukan lambah dckat, pada itu 
kebebasau, jaitu keseialDatan 
dan ketenleraman. 

Delllikianiah dengau lIlenim­
bang dau mcmperhatik:\I1 lung­
guh hati apa jang dis:mgka 

uakal munt jul tlari itn pikiran 
dan niatan jang dikaudung, ilU 
or,wg nauti tahan, tcntang itu 
tudjuan tidak baik, dan baranI{ 
kali dengan kagel dan hlkut ia 
nanti ICllIparkan dellgall set je­
pat-tjepatnja seuagai orang jang 
lIIenggenggam bar a api dila­
ng;l\1uja. Dalam hal ini. nuddha 
ada kata seIJerti berikut : 

Sebagai djugil satu perempuall 
jang sedang didalalll sehwt, ke­
tika melihat sepotong daging 
binatang jang sudah bu;uk ada 
menempel dileheruja, lalu djum­
put dan lempal kan itu dcngan 
perasaan djitlji djell\ll dan takut, 
demikiall pun satll llhikkhu ha· 
rus gllu'lk,m ingata11llja Ulttuk 
memeriksa dan menimbang pa­
ua kesultarau dan kesellgsaraau 
jaug 1lI11J\tjul benama - saUla 
pikipiln dari rasa kema ruk, bentji 
dun naSaf, dan dellgan tjara 
delllikiall semua pikÎlan jang 
djahat dan tidak uersih akan 
Illusna dalalO dlrillja, hingga 
ingatannja tenarg dan lerkum­
pu: melldjadi salu. 

Kapan sudah perhatil<an apa 
jang sudah d tundjuk oleh Bud­
dha, tjobllklah peri ksa dÎl i scn­
diri berapa bnnjak tempo jang 
kita sudah gunakall lIllluk ke­
djar kescnangan dan keuntUllg.1Il 
jallg sia-sia? llcrnpa minutk:lh 
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setiap i1ari kita sudab gunakan 
lIntuk memikiri dan melakukan 
itu Pcrtjobaan Benar? 

KlItJan hal ini sudala di peri ksa 
dellg;\Il teHti kita tak usah heran 
djikalau gangguan dan Itolltja­
ngan dunia be~itu mudah me­
njerang kita orang alalam sem­
b!,rang wak~u, sebab sebetulnja 
k~t~ orall/, tldak, atau hanja se­
dlkl~ sekah I,akukan pertjobaan­
prrtJobaall Jalq' menudju pada 
kebebasall, b ingga leperti sa tu 
~cgC!ri, kita h~III,ja taruh perha­
tmn amat sedlkl! pada pemlJe­
laan n~geri dari penjeran~an 
mll~lIh Jal1~ sel~lu mellgantJam 
d,"rI seRa I" dJul'usan, hingga 
tlap saat dapat diserang, di bom 
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atau ?i ilas: i)a~ lanpa dapat 
berdaJa, ketJuah berteriak dan 
menItap minla tolong padajaug 
Maba Sutji supaja dilinduugi 
atau diberi keselamalan. 

Tidak herall djikalall penghi­
dupan manusia Ielnlu kalut dan 
kesudahannja membikin antero 
dunia djadi gontjang dan penuh 
kesengsaraan dan pergulatall ti­
dak ada achil'llja. Maka mari­
lalt, dimana dapat, setiap ada 
~elempatan" kila orang hlkukan 
Hu berbagal - bagai pertjobaan 
jang ditundjuk ol eh Buddha 
jang tidak usab disallgsikan pul~ 
"kan mengalltar mallusia pada 
"ebeuaran, pada kebebasàn dan 
ketcnterall.an kekal. 

PERTJOBAAN BENAR VI. 
Djalan Utama ke 6 Tjeramah ke 40. 

TJERAMAH jang lal u te1ah 
kami bitjarakan bagaimana de­
IIgan menggunakan sikapo' gera­
kan atau mengatur teuaga tubuh 
dapat kita pengaruhi nlil'annja 
pikiran begitu rupa, hingga ka­
pan menudju ke djurusan jang 
tidak di ingini dapat lanta, di 
tjegah atau dibikin lemah. Per­
tjobaan sematjam ini ada terhi­
tung satu tlari antara keperluan­
keperluan bagi mereka jang SII­

dah sampai pada tingkatan dari 
itll cijalanan jang dinulakall 
Ilmu Pikiran • Deugan sesung­
guhnja apa jang kaum Buddhis 
namakan Pertjobaall Beuar ada­
lah pertjobaan lIntuk kendalikan 
itu pikiran .upaja ditudjukall ke 
djurusan jang diingini ini dapat 
disampaikan dellgan menimballg 
dan membajangkan ata, itu ke­
sudahan jang melljakitkan dan 
mendatangkan kesedihan kalau 
orang antepi itu pikiran menu­
dju kedjurusan jang tidak di­
ingini dan periksa djuga sebab­
sebabnja jang mendjurungi sang 
pikiran hingga menudju kc itu 
djurusau keliru. lni ,emua de­
IIgan melakukan pepedksaan 
dan penjelidikau deugau teliti, 
pastilah akan membawa ke.u-

dahan jang menjenangkan. 
Saudara-saudara tentu .udah 

dapat ,aksikan Ilampir aetiap 
hari, bagaimana aebagian orang 
punja rum ah tangga teratur 
rapi, prabotan, djolJin, tembok 
dan pekarangannja serba bersih, 
hingga kelihatanllja mngat me­
IIjellangkan. Tetapi ada djuga 
sebagian orang jang rumah tang­
ganja kotor dan kalut, dan pe­
karangaunja jang luas kelihatan 
seperti bebulakan tidak di rawat, 
dan barang perabotnja, melki 
serba indah dan ma hal, ada 
terliput debu dan kekabangan, 

Orang biasa bilang, itu ru­
mah tangga jang serba beres 
dan bersih ada dari lantaran si 
tuan rumah ,radjin dan apik, 
.edang jang kalut dan kotor ka­
rena' jang menempati ada mala. 
dan kurallg teIatelI. lni allgga­
pan, me.ki lidak keliru, masih 
belulll tjukup, sebab banja me­
Ilgenakan keadaan umum jang 
tcrtampak di sebelah luar. Mit­
salnja, an tara laln - lain kita 
nallti dapat tahu, itu tuan ru­
malt jang radjin dan apik ada 
dari lantaran slldah biasa piki­
rannja merasa djidji, tidak enak 
atau pun tidak pUlli, kapan 
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hatlapi apa - :lpa jaug kotor 
dan kalut, hingga setiap hari 
ia tafuk perhatiall pad a keber­
sihan - perintah iapunja bu­
djang dali lain-Iain orang jang 
dapat disuruh bekerdja, unltlk 
memlJereskan segal.l apa, gosok 
pl'abotan dan pel djubin sampai 
mengkillip, sap u .egala kotorall 
al,," sampah jang ada di peka­
rangannja, dan banjak lain-Iain 
pub. Scbaliknja itu orang jang 
dikatakau malas atau ddalE tc­
laten, tabiatnja memang tldak 
mka tjerewct dalam soal kere­
sikall (kebers ihan), dan tidak 
atau djarang taruk perhathan 
pad a urusall kebersihall rumah 
tangga,jang diserahkan budjllng­
budjangnja alau lain-Iain orang 
jang, lantaran lidak pernah di­
tilik, telah bel erdja sembara-
11gall dan lesukanja. Dan iui 
tuan rumah jang dikatakan ma­
las atau tiuak tel aten, dalam 
lain-Iain hal, untuk mana piki­
rannja ada ketarik, barangkali 
dapat bekerdja lebih radjin, 
giat dan teliti dari pad a si resik 
tadi; dan itu onlng jang k.::li­
hatallnja radjill dan apik, boleh 
djaui dalam lain-Iain hal piki­
rannja tidak ketarik, ada ber­
laku lebih mal as, alpa dan sem­
barangan uari pad a itu letangga 
jang T1lmah dan pekarangannja 
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kotor. Demiltialliah aua banjak 
p\'ofes~or jang rumah tangganja 
kalang kabuI, kantor tempat 
kerujanja aduk - adukan (tak 
teratllr) seperti kapal petjah, 
bahkan djembros atau kumis 
dan l'ambutnja lupa ditjukur 
atau digullting, pakaiannja tidak 
karuan maljam, lantaran siang 
malam perhatiannja diludjukan 
pad a itn ilmu pengetahuan jang 
lagi diselidiki, jang kap:lll sudah 
berhasil terkadang dapat mem­
bikin terkedjut dan gemparnja 
seluruh duuia. Sebalilmja, ada 
banjak orang jang segala apanja 
beres dan rapi, saugat teliti 
dalam bal merawat diri uan 
dandaDan, tapi biasa hwalkan 
temponja dengan metlganggur, 
luntang-lalltuug, mengobrol atau 
lakukan sadja sedikit pekerdjaan 
jang tidak berarti. 

Dengan begitu djadinja kita 
dapat lihat, itu tegala tjatja.t 
!ttau kedjelekan jang terdjadi 
dó\lam penghiJupan manllsia, 
pokoknia jang terutarna ada lan­
taran itn orang kmang atau 
tidak taruk perhati:m dengan 
sungguh - sUllgguh. ltu pemuda 
jang dikatakan otak kosong atau 
t"kang mellgobrol segala bal 
jang sia - sia, ba rang kali dapat 
mempunjai kepandaian sopert.i 
itu professor, kalau sndja ia tju-

rahkan perhatiannja pad a lalah 
mtu mat jam i1mu jang tinggi. 

Misalnja, satu orang merasa 
tidak enak lantaran dal am w­
mahnja ada banjak laler jang 
biasa bergronjok (berkerumun) 
di medja mahn atau di dapur. 
Kapan ia punja tabiat alpa 
at:lU tiaak resik, paling banjak 
ia hanja perintah budjangnja 
supaja tutupi barang makauall 
di atas aledja sebelllmnja dida­
har. Tetapi seorang jang suka 
pada keresikan nanti ingat ba­
gaimaoa Hu laler - laler hiasa 
membawa kurnan - kurnan jang 
dapat menulari djuga pada ma­
lIusia. maka ia lantas ambil 
tindakan akan tutup kam ar ma­
kali dali dapurnja 5ama kawat 
halus, membersihkan scantero 
pekarangan uari legala rum put 
atau kotorau dimana ilu laler­
laler biasa bcrkumpul d:ln ber­
telor, Icrta disiram karbol di­
mana lataai, dan laiu-Iain uaja 
pula jang nanti membikin itn 
inzet jallg mendjidjikan lama­
lalfla djadi kurang. Ini semua 
ada buah dari perhalinn jang 
di tudjukan pada keresikall. 

Maka itu - kal au kita sering 
dapatkan apa - apa jang tidak 
enak atau tidak di ingini dan 
kita lantas tjul"ólhkan perhatiall 
clan pikiran untuk periksa sebab-

lebab dan lantarannja satu demi 
lat u dari bermuia se kali, past i­
Inh meski tidak banjak, sedikit­
lijn kila dapat perbaiki itu tjatjal 
dan kealpaan jang lIlembildn 
timbulnja ilu keadaan, hing ga 
gangguallnja tidak begitu haibaC 
seperti djikalau kita malas leli­
dMti as al usulnja dellgan perik.a 
keadalln diri lendiri. Dan Hu 
penjelidikan kesebelah d"lam, 
pada kita punja batin sendiri, 
inilah ada IermIlIlIk dalam ka­
langan melakukan Perljobaan 
Benal"! Dan kapan kila biasa­
kan landjutkan itu pertjobaan 
dalam segala soal dari pfnghi­
dupan dimana kita ada tersang­
kut. lama-lama kila nanti dapat 
indjak ilu djalanall jang menu­
dju pad a Penerangan; bahkan 
sebeuarnja tidak ada seorang 
jang akan dapat kesempurnaan 
kalau ia tidak berdaja akall la­
kukan itu Perljobaan Benar. 

Barangkali aua djuga orang 
jang uilnti pikir, dengall mengi­
ngal kekuatannja wet Karma, 
itu segala perljobaan jallg ma­
lIulia lakukall belum tenlIl lan­
tas kclihatan hasilnja jang pnsti, 
karcna ada sadja halal1gan dan 
kesukaran jang membikin sesu­
atu perljobaan kedjurus:l1I benar 
mencljadi gaga I alau mandek. 

ln i pikiran memallg ada mem-
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p\\Iljai alasan teguh, karena di­
mana-lIIalla kit a dapat saksikall, 
dan baqmgkali kita send il'i pun 
pe\'llah mengalami, bagaimana 
maksud dan ingatan baik sudah 
gagal atau mand ek oleh lantaran 
muntjulnja rupa·l'upa kesukaran 
jall~ tidak dapat dilawan. 

Tetapi ini kekuatil'all, jallg 
itu pertjobaan nallti mellgalami 
kegagalan, hanja sematjam the­
orie - bolr-h djadi benar, dan 
boleh djadi djuga tidak. Sedang 
begilu didalam prakt ek kit a 
orang semua slldah tahu jang 
kalau mau, manusia dapat bikin 
pertjobaan - pertjobaan. asal sa­
dja ada sebab atau ala.an jang 
tjukup kuat dan pentiug, akan 
ia lakukan itu dengan tidak 
perduli adallja halangan jang 
membikin keljil harapan. Kit" 
orang pun sudah kenal pad. itu 
perumpamàan "merambat se­
lembar rum put - ketika hampir 
kelelap." Kapan terde.ak oleh 
kesukaran atau terdjulllus ol eh 
kepentingan, orallg pun bi.a la­
kukan pertjobaan nekat biarpun 
dalam keadaan jang ia tahu 
amat snkar berhasil. 

Sebaliknja Buddhisme tidak 
menunggu sampai kesukaran su­
dah mendjadi haibat baru mau 
lakukan pertjobllan abn meno­
long diri sendiri. Kaum Buddhist 
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insjaf jan~ manusia alla terliput 
awidja jaitll kebodohall, jang 
tidak bol eh dibiarkan aadja ka­
pan kita ingin dapatkan kebeba­
mn clan Iletellteraman. SellHltll 
pertjobaan mendjallhi pik iran 
kita dar i dju\"lllan jang tidak di 
ingilli supaja melludju pad a apa 
jaug ben ar, itlllah berarti kita 
menjimpang dari kegelapan dan 
bertindak kearah penerangall. 

Maka itu meskipun menurut 
theorie pertjobaall kita keba­
njakan gagalnja dan bahkan, 
kapan ditjengkcJ'am oleh Karma 
bumk kita .ering tidak .anggup 
berdaja sa tu apa biarpun ke­
djurllsan benaJ', tetapi dalam 
praktek kita dapat lakukan se­
gala mat jam pertjohaan pad a 
setiap hari dalam kita punja 
kehidupan ini. Djustl'll Bliddha 
punja peladjaran hallja ditudju­
kan apa jang prakti, jang dapat 
dilakllkan ol eh segala orang; 
itu ag~a jang dinamakan Bud­
dh isme belum pernah, biarpun 
sesaat sadja. ambil perhatian 
segala theorie atau duga·dugaan 
jang be!um pasti; maka segala 
pertanjakan jang hanja berdasar 
kepingill tahu dali dimadjukan 
sebagai iseng.iseng sadja, serta 
tidak memberi kefaedahall jang 
dapat dipakai dalam kchidupall 
setiap hari, BlIddha menolak 

berikan djawahan atau ket era­
ngan, sebab, itu .• emua dipall: 
dang sia - sla tldak mem ben 
keuntungan apa - apa. 

Kapan SCOl'ang dokter meno­
long aeorang jang ,edang sakit 
kems, ia punja obat, nasehat, 
pantangan, perawatlln dan lain­
lain lagi semua ditlldjukan untuk 
bikill sisakit lekas sembllh kern· 
bali, atau terluput dari bahaja 
maut. Djikalau sisakit tjoba 
tanja sebab - sebab dari hu pe­
njaldt, kuman apa jallg sudab 
111asuk dalam tubuhnja, l'amuan 
apa jang dipakai untuk mengo­
bati, dan lain-Iain pula, sudah 
lentu si cloktel' nanti berkata, 
lebih ba ik ia djangan ambil 
po,ing, karena itll pengetahuan 
tidak dapat menolong satu apa 
lmtllk bikin itu penjakit lekas 
menjingkir. Paling perlu ia tllrut 
bet uI dan djalankan apa jang 
Îtu dokter 8tur, seperti rebah 
di pembaringan dengall ti dak 
banjak bergerak, djallga.11 dahar 
sembarangan Ihakanan Jang ku­
rang tjotjok, tjapaikan did dan 
otak denjZan pikirkan soal- soal 
jllng ruwet jang ~lÎkin z~neuw~n­
IIja terganggu h1l1gga ttdak blsa 
ellak tidur dan .ebagainja lagi. 

Mamnia dalam dunia pun 
hampiJ' rata· rata kena di,erang 
oleh .ematjam penj akit haibat 

jang sangat bande! dan sumlt 
dibikin sembuh, jailu jang kaum 
lluddhist llamaknn Awidja alau 
kebodohan lalltaran kurang me­
ngerti. Antero pel'hatiall dari 
kaum Buddhist ada ditudjllkan 
melulu untuk mengacljar itu sa(u 
jang paling penting aekali -
bagaimana mall\lsia hams keluar 
dari kegelapannja ilu Awidja, 
nkan sampaikal1 tempat jang 
tcrang; ini, dan tidllk lain apa­
apa lagi, ada mendjadi turljuan 
dal'Î Buddha punja pengadjaran, 
scbab kapan diballdillg sama 
ini satu tlldjuan pUllja kepen ti­
ngan jang sangat besar, soal·soal 
jang la in kelihatannja banja se­
perti pertjobaan sia - sia dan 
dllngu. Maka peladjaun Buddba 
tidak lIIenjangkut sesuatll jang 
bersifat tbeorie, jang Rluah di­
buktikan dan didjalankan. Bud­
dha ti dak bitjal'a dal'i hal peng­
hidupan di sorga, ~iksaan di 
neraka, keterallgan teil tang ke­
djadian dUllia asal-uslllnja ma­
nusia, dan sehagainja. BahkalI 
bagaimana sifatnja Nirwana pun 
Buddha tidak mem bed ket era­
ngan jang djelas, mesld ini ada 
tudjuan jang paling acllir dari 
kaum Buddhi.. Djadinja Bud­
dhisme tidak bisa memberi ke­
puasan pada orang jang suka 
gunakan kepintel'an otak \Intuk 
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méngusut dan mentjari tallU 
itu sega!a soal-soal gela», lamar, 
tlan sulit. J ang paling perlu 
lIDtuk mallusia tidak ada lain 
lagi hanji\ supaja lekas tcrbebas 
tlari iln Awidja jang meliputi 
penghiuupannja berlapis - lapis, 
untuk mali a ada ditundjukkan 
djalan untuk memperbaiki ia 
punja perbllatan, pildran, omo­
ngall, dan untuk mcnggunakan 
tubuhnja setjara benar, dari 
lIIaUi\ kalau diturut dengan be­
tul, ia akan sampai pada pene­
rangan jang sempurna. Kapan 
sudah dapat itu penerangan, itu 
segala soal - soal jang meminta 
keladjamall otak, jang lagi ber­
ada dalam kegelapan membJkin 
itu orang djadi bin(llllg achir­
nja akan terpeta lendirillja. Apa 
jang dulu kelihatannja begilu 
ruwet laLltas djadi mudah dan 
sederhana. Inilah lantaran se· 
orang jang sudah sampai ke­
tingkatan Arbat, tingkat paling 
linggi dari kaum Buddhist pUIl~a 
golongan slItji dengan sendirillja 
mmti mendapat it'U lima matj/un 
kekuasaan Gaib jang dinamakan 
Abija, jaltu : 
1. Dapat melihat apa jang ada 
di dunia halu, (clairvoyance, 
Dibbacakkhu ). 
2. Dapat mendeugar Stlara halus 
jang manusia biasa tidak dapat 

392. 

mendengar (Clainllltlience, Dib· 
basota). 
3. Dapat ingat apa jang kedja· 
tlian pada dirillja dalam peug­
hidllpan-penf>hidupan ,Ïlmg lalu. 
(Pubbeniwasanussati Naua). 
4. Dapat bat ja atau bllCle (tahu) 
lain orang punja pikiran jang 
tersembunji. (Pilracitta Widja­
nana). 
5. Mempunjai berbagaj. bagai 
kekuasaan halus. (Psychic Po­
wer). (Iddhiwidha). 

lui .emua keklIasaan gaib, 
jang harus dimiliki oleh mereka 
jang telah dapat tingkatan orang 
sutji (Sain1hoou) jang tlisebut 
Arbat, l.lllkan ada sematjam 
theori atau djandjian jang sia­
sia, karena kepaTld;\ian untuk 
mclihat apa-apa di dunia hahl. 
jaitu jang disebut clairvoyance 
atau waspada aTltara orang­
orau~ biasa pun banjak jang 
me~plmjai, demikian pUil itu 
ruga-rllpa kekuasaan gaib. Soal , 
I}lénafsir orang pUllja pikiran 
pUil bukan ke(lllOtlaian jang ter­
lalu anch karena sering di per· 
tundjukkan di muka umum 
malah orang - orang biasa pun; 
banjak atau sedikit, tidak Imrang 
djuga jang terkadang dapat 
menafsir pikiran alau menduga 
apa jang bak al kedjadian setjara 
dj itt1 taupa mengen al ilmu gaib, 

lantaran bias~ perhatikall atau 
banjak pengalaman. Dan ini kc­
pandaian bllkan dit!;lpat del,g~n 
peladjari ilmu istimewa, hanja 
munt jul berbarellg dengan itu 
penerangan atau Wahju jang 
membikin itu orang sutji uapat 
111mpaikan Nirwana. 

Sebelum dapatkan itu Pene­
rangan Sempurna, orang punja 
segala duga-dugaall, sambil pu­
Ier otak memi\; ,iri loal-soal sa­
mar dan ruwet ten tang sifatnja 
ini alam umpamanja, dari mana 
asal-lIsl11nja manusia, pentjip­
taan duuia dan laÎlI-lainnja, 
ada lama djllga merampa rim­
pi di tellgah kegelapan, hin~~a 
lidak herketentuan, membiklIl 
tjapai d,aTl ilaig t<:mflG pertju­
ma- Inilah tidak terlalu banjak 
bedanja dengan attnll-anak k.tjiJ 
jang btrundillg tenliAlg sualnja 
hintang-billtang di Inngit jang 
masih ada dilllar mtrcka ptluja 
pcngertian. seB/wg kápan nanti 
iaorallg sudah d.twaSa dan pe­
Iadjari aslronomy, mereka akan 
lanlas dapat tallU rahasia dan 
ketel'angan tentang benda-benda 
alam jang sekarang membi. 
ngungkan pikirannja. lui pc­
mnudangan dari kallm Duddhiat 
ada tjotjok sam" Lao Tze punja 
keterl\ngan dal.m 'tao Teh 
Kine jang membilanc ~ "Kapan 

sudah mengena\ 1'ao - men­
dapat peneraAgan - or3Jlg bisa 
ken al dunia tanpa kduaT dad 
rumahnja, dan dal'at tahtl ala1 
usulnja. srgala Ioenda tanp" me­
Iib!\t, dan I"kukan .egala apa 
tanlla bekerdjll". 

Maka itu anggaJan baflwA 
sfgnla apa dalam dunia dibikill 
bergel'ak oloh l<.iIrma dan se· 
sllatn pertjobaall llanti lIl~nlUJl· 
babi libalallllja ilu Karma, sa­
ma sekali ol eh bum :ijllddhist 
dipandaog seba~pj _lI:llggaJMlIol 
jaJlg berasal dan pIlman ho­
doh dan plap llillgga hu theori 
jang dapat meltmaÀkan man\'\­
lia ,putlja pertjobaan har{\9 dj~­
Illgau di.anggap sama sekah. 
Maski boleh djad! labtaraJl 
KanJIa butuk itu, pcrt.;oballD 
kita clapa! haiangan, tetapi kita 
Ol'allg mesti berdaja ter u,, dan 
hasil jang didapat dal'Ï ilu per­
tjobaall dan mendjadi djawaban 
jUllg sempuma atas beha\' atau 
salahJlja Îtu theorie. 

Df!ngan demlkian kit~ dapat 
lihat pula perbed;\annja Bud· 
dhisme dellgan beberapa agJIma 
Iain, jang mengandjuri mallusia 
uIItuk bertunduk pada sang lak­
dir, karena katl\nja apa jaJlg 
Tuhan tctapkan untuk nasibnjn 
manusia tidak dapat dibantah 
p ula. Buddha mengadjar slIpaja 
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mallusia mentjari keberllutll­
ngan,.-ata. ichtiar dan rnelaku­
~an pertjobaan sendiri. Siapa 
Jan~ clengan .giat dan lungguh 
halt lak~kan Hu pertjobaan be­
nar, blarpun terhalang oleh 
KarJ!,ul.djelek dari tempo dulu 
melt! dJuga memetik hasil jang 
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mendjadi kebaikall bagi dirinja 
d!1 l1 !'Ilerillgallkan pellF(hidu)llln­
nJa Jallg bakal datang. padil 
waktu mana, dalam lain kela­
hira!l' ia llallti landjutkall itu 
pertJobaan dengan lebih mudah 
dan. baroleh hasil jang lebih 
menJenallgkan. 

PERTJOBAAN DENAR VI. 
Djalan Utama ke 6 Tjeramah ke 41. 

JlERT]OBAAN nENAR ada 
satu dari delap:1lI djalan utama 
dari Buddha jang paling pen­
ting, sebab djik,alau satu orang 
ada llIempulljai bibit-bibit jang 
uaik dalam hatinja, tidak mau 
lakukan pertjobaan akan sebar, 
pelihara dan bikin djacli hidllp 
dali mcnujalar, ia pun tidak 
dapat pungut faedah npa - apa, 
hingga ting.:al mandek atnu 
tidur. Maka itu beberapa dja-
1:lIIall jang Buddha tundjllk se­
pcrti Pengertian benar, Pikiran 
benar, Perbnatan benar dan 
lain-lainnja, bukan hanja mesti 
dilcandung, diinginkan atall di 
kel'lang sebagai satu idiaal atau 
angan - nrtgan melainkall harus 
dicljalankan dengall prnktek, da­
lam penghidupan sehari - hari. 
Ada banjak orang dalam golo· 
ngan mana kam i pun ada ter· 
hitung - jang kandung maksud 
dali angall - angan baik, mulia 
dan dermawan, lantaran ada 
banjak halangan. Misalnja un­
tuk menderma pada orallg me­
larat, menolong nt'geri dan se­
bagaiMja, kita bukan tidak ada 
pikira'l1 sama .ekali'j kita pun 
ingin tUt'ut tuladan dari tuaJI 
Auw Bun Houw alau lain-lain 

orang jang tersohor dermawóI,lI, 
kalall kita • • • . • ,Iudah 
djadi hartawan ! 

Tjobaklah saudara - saudara 
timbang sekarang: apakah ini 
pikiran hetul atau salah ? 

Perlanjakan ini te\ah didja­
wab oleh orang jang menjatakau 
itu pikiran unluk berlaku der­
rnawan djikalau ,udah djadi 
hartawan besar, ada keliru, h­
rena orang pun dapat menolong 
sesama manusia tanpll haru! 
pakai banjak uang, kalau sadj" 
ad. kandlll1g keinginan untuk 
undjuk pri dermawan dan tjint" 
pada sesama mach luk. 

Pendapatan mann ada benar 
sekali, tentang artinja kebena­
ran sudah mendj:\(1i tjotjuk 'Sama 
pemalldangan cl.ui fihak batin. 

Sebetulnja orang jang perhn­
tikan ilu Pertjouilall Bellar, bi­
'Irpun ia hukall seorang harta­
wan, tidak Ilanti batalkan atau 
tllnda maksudnja gUlla sesam a 
mallusia., hanja tjoba djal ankall 
dalam praktek itu angan·angan 
llIenurut kemampuannja. Me­
mang seorang miskin ticJak uanti 
dapat ollgkosi ~atu hospitaal, 
sa tu ambulance, satu sekolahan 
atau salll rtlmah piatu j tllpi 
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djikalau ia deugllll 5lIuggllh llati 
Wlall tjob. bikin dirinja berlaku 
dermawall. ia pun .anggllp be­
likan satu dua bungku. aspil'ill, 
salu tuhe kelline tabiet a tau 
Jain ol ain obat mUl'ah lllltuk 
l1ika,ih pada orang-orang mi,ltin 
jang sakit demalll; ia mesti bisa 
tellgok dan menghibur pada 
tetaRggallja jang kesusahall dan 
kesedilulIl, be.arkan Jlatinja pa­
da orang - orang jang kebingu­
Slgaa dan putus harapan dan 
laiu - bin kesukaran pula jang 
selalu kedapatan d.ialHara ma­
Ilusia kaja dan miskin. mulia 
dan hilla. pilltilt dan bodoho 
Meski kita tidak bisa kasih apa­
apa, tidak Ijukup tempo akan 
bantll lenaga, atan tidak punja 
kematnpuall akall rncmbaulu 
dengall pik iran. masih kita dlt­
pat berlaku dermawan dengan 
djnlan menundjukkan syl>llpalhi 
pada sahabat, kenalan atilll te­
langga jallg berada dalllm ke­
sukaran, sebab perasaan tjin la 
.ympathi jang diberikan dengan 
djudjur d.m lulu! hali ada 
mc:mpuojai tenaga atau kek ua­
taD U)llll!t menghibur dan IUe­
ril)ganl\l\l,. orllllg punja kesedi­
Ilall dall kesaktiau. 

ftu pikil'an hendak menderma 
be.ar kapn" sudab djadi harta­
wan, hanja sematjam alasan 
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\Inluk meiljembllnjikau .irat sel­
nsh kapan orana tidak filall ber­
daja apa - al~a akan mcnololl~ 
sesallla manusia se1agi ia sendiri 
beJutTl merasa tjukur. Dari te­
ralus orang jang berkata demi­
kian, barangkali lidnk ada d~a., 
Ii:apan SUd;ÜI terhilllng mampu, 
~etul 0 bet tIl undjuk dermawan 
deng"" sedjudjurnja _ hati, de­
ngan se!jara benill, tanpa ingin 
plldjiall, nama tersohor alau di 
indahi oleh orang banjak. Jui 
kegagalan ada dari laolarlln, 
berbareog dari tambahnja k('k,,­
jaan atau semakin be,aroja 
pengh:uilan, tjara hidupnja pun 
djadi tambah rojal, hingga lIle­
minta ongko, besar, jnng mem­
bikiu Ïlu orang merasa llIasih 
belum tjukup atau belum aoa 
ke\ebihan untuk didermakan le­
Ijara besar. Dan djuga kapan 
sudab djadi hartawan, labi.at 
ja_lig s?mbong dan 0 bangga pUll 
blasolDJn turul mUIJ'tJul pengaruhi 
paeAa dirinjn, hingga ia punja 
dermawall kebanjakan diludju­
kan untuk dapat pengartlh dan 
nama bagus, untHk mana u~ng­
nja bartl keluardjikalau diumpa­
umpak (djunrljUtlg - djl,lndjullg) 
oleh fihak jallg berkepentinglUl. 
Kesudahallllja, maski didep.an 
mata atau di dekatnja alfa ba­
njak kesttkllrafl jang hnrus di 

tolong, ia tinggal peluk tangan 
djikalau lidak ada kans r harn­
pan l dapat pudjian. Banjak 
gerak:ln baik jang berfaedah 
jang ia tidak pemah tundjang 
mnski sa tu sen kapan bestuurnja 
tidak memtap minta 1010ng 
at:\u umpak-mnpak (mendjun­
djllng) padanja s:unhil rcndah­
kan dit-i. Maka sikap begini bu­
kan terhitung dermawan tulen. 

Itulah sebabnja maka untllk 
ber1aku dermawan pun orang 
petlu beladjar rlengan djalan 
melalih, jaitu tak usah tunggu 
nanti kalau ludah djlldi harta­
wan alau punja hasi! tjukup, 
hanja mesti dilakukan lanlas 
menurut kita punja kemam-­
puan dan kekuatan sendiri, 
Kapan sudah biasa menolf)(lg 
orang, kita punja hati tidak 
nanti tega melihat orang ber­
sengsara, karen a kapan ilu sirat 
wel as asih sudah masuk belul 
kedlilam batin dan sudah men­
djadi satu dengan kila punja 
tabiat - at au lebih behll kita 
sudah bikin itu bibit-bibit jang 
tersembunji dalam hati kita 
d.iadi tumbuh subur dan men­
djalar Iuas -- di,itulah baru 
kita hisa mendjadi seorang dq­
mawan c1alam arti jang betuI, 
iang lakllkan pertolongan me­
illlu lantaran b:el'kasihan, lanpa 

mengaodllng Inin 0 lain maksud 
tel'semhunji Jang ditudjuklln gu­
na diri sendiri, seperti ingin 
clapa! pudjian, terima kasih dan 
sebagai'lja, 

Untuk banglInkan itu keingi­
nan dan kesudjudan altan laku­
kan pertjob:lan benar ke c1juru­
san jang baik dan berfaedah, 
terlcbih dahuln orang harIIs 
insjaf pada dirinja sendiri punja 
kekurangan, ketjupetan dan ke­
bodohan; ia harus mengerti 
jang manusia dalam dllllia, mas­
ki bagaimana linggi peladjaran­
njl\ dan bagaimana tadjam dan 
tjerdik otak atau kepintcrannja, 
rala-rata ada terliput oleh 
Awidja, jaitu kebodohan lanta­
ran kurang mengerti. Ttu kesa­
daran at a, diri sendiri nanti 
timbulkall perasaan ticlak pUlS 
dan sangsi j itu kesangsi;lIl dan 
kedjengkelan nanlÎ mem bang­
kitkan !lafsu llllluk berdaja akan 
tjari penerangall. untuk man a 
orang pUil hanl! lakllkan her­
bagai - bagai p(ortjobaan, jang 
achirnja membuka djalan "kan 
ia clapalkan kesempurnann. 

Seorang jang memsa puas, 
seneng, dan tjlll:up, tirlak nanti 
akan <iapat k~llIaclj\lan. sebab 
itu pera~a .. 11 membik in ia malas 
melakukan pertjobaan ll!lluk 
perhaiki iaplInja diri , jang sebe-
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Inlnja masih penllh tjatjat dan 
keklll'an!::an. ]ni soal luoah di­
l~itj'~l'akan djllga oleh Saudara 
Snklrlan dabm tjeramah di 
waktu h,ari Wc:zak, dan supaja 
Or:lng djangan salah mengerti 
sekarang kami akan terangkan 
leuih djallh. 

Ad,l banjak or;\Ug jang pikil' 
k,epll~san dan. ketjukupan ad~ 
slfat jang pelllmg bagl manusia 
dapatkall keberunlungnn dan 
ke~el~lel'an,l,an; biarpun seorang 
mnkm djlkalau dapat merasa 
puas dan tjukup nantinja akan 
lDeram senang, tidak penasaran 
ntau ~emas pada lain orang, 
dan Ild~k ka!ld~ng pikiran se· 
rakah, Illngga tldak ulah ber­
gllla~ ~Iall melljenglaratan diri 
sendlrl untuk mengedjar kedu-' 
duka.n jang lebih baik. 

.. Int angg,apan memang betul 
djlkalau dlpakai hauja untuk 
mendapatkan kepuasan dan kc­
t~nleraman dunia, untuk peng­
I\ld~pan Jeh~ri-hari setjara bia­
s~nja ~~lanusl~, Tetapi ada ke­
IlI'u d,!Ikalau ltu perasaan puas 
dan tjukup digl1nahn untuk 
bntin. ~mp~ma, orang merasa 
pengortHWnja atas soal- soa I 
penghidupan sudah sampai me­
lnuaskan hingga tidak mn h 
tjapein hati beladjar, menljari 
tallU atau lIIelakukan pertjo· 
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baan lebih djauh lagi, hauja 
mellgandel (bergantung) ladja 
pad a ia punja kepinterlln atau 
pengerlian. setjara dun ia, dan 
patla kekajaan dan kekualaan­
nja •. qrang jang berallggapan 
deml~lall, seslIngguhnja ada da· 
lam Illlm, terliput olela sallg 
maya, schab tjepat atall lam bat 
satu tempo ia mesti rneugalami 
apa 7 apa jang mengedjutkan, 
men,Jcthhkan, untuk IIHIII1\ ia­
p~nJa s~gala k~pin~eran, pela­
djaran Jallg tmggl, kekajaan 
dan kekuasaan, tidak dapal me-
1I.0101lg satu apa, mitsalllja ke­
tlb . mengalam; (mcndcrita) 
sesa,kltan, kernatiall, kerugian, 
kchl1\~an ~an lain la in gang­
~l1an Jang btasa menilllpa seka­
han manusia rata - rata tanpa 
pilih bulu lagi, Mab untuk 
dapat Illelawan atau menahan 
jtu tind~s~ll-tinrlasan jaug tidak 
dap:"t d!slIIgklrka.n, jang djadi 
baglannJa manUSIll, ada perlu 
orang mengenal Buddha pUllja 
P.mpat Kebenaran Mulia jang 
u~risi peugakuan: I). atas Ada­
JIJ;! Kesengsaraan dalaen ini 
penghidnpan j 2). Sebab-sebab 
dari timbulnja itu Kesengaaraall' 
'l) D' ' : • , apatoJ:I orang tedepas dud 
1I~ K~sengsaraanj dali -I). Acla­
IIJa Djalanau atau tjal'a \lDtuk 
terhebas, jaitll dengan mengi-

kUli ilu Delapan Djalan Utama, 
dalam mana soal Melakulr.all 
Patjobaan Benar ada salu-satu­
IIja tindakan jang amat peIlting. 

Sebagai ljontoh dari itu ke­
pcrlllanllja keinsjafiln alas ke­
bodohall diri sendiri. kami lIlau 
I uudjll~ sadja djsini hahlja satl1 
murid seltcllah, jang kelika Dle­
lihat l'apportnja djelek, atau ada 
I<llah satu uagian tlari peladja­
fallJlja jang kelihatan lemah, 
hillgga boleh djadi la _kan ga­
gal dalam udjian dan tidak naik 
keI as, biasanja itu lOurid lanta, 
beladjar lebih giat perbaikl itu 
bagian jang kurang mcmuaskall. 
Dengan demikian ia dapat ke-
111 allj llall dahlm peladjarannja 
<lan tidak akaH borhenti dile­
ngah dplan. 

Mallusia tida" punja tandll 
jang djela~ sepert i rapport le­
kolah akan Ulldjuk alla batÏllllja 
madju atau lIlumlul', kunt atau 
lem.h, djikalau lDaslllg - masing 
tidak mau bcrusaba akan tjari 
talll1 dan periksa semliri dengan 
djalan menimbang sesuatu pe­
ngl\laman dari penghidupannja. 
Kapan apa jang ia sering dapat­
kan ada penuh dengan kekuati­
ran kedjen,;kelan, kertlwetan, 
keledihan atau kegctil'an, itulah 
tandanja dalam ia punji\ batin 
masih atla banjak apa-apa jang 

lemah, holloh dan bertjatjat, 
sebab seOl'ang jang sudall lem­
puma tidak nanti I,ena digon­
tjang ol eh ilu segala gaugguall. 
Maka peri u diselidiki itu sebab­
sebab meugapa ini hal tidak 
enak dapat menilllpa pada djd­
IIja, dan tjal'a bagaimana ia ha­
rus berdaja supaja terlolos atau 
tel'bebas. Djikalau sudah tallU 
ilu sebab·sebab, jang sebetulnja 
hauja lalltaran masih terdapat 
banjak tja.jat dan kekurallgan 
dalam dirillja, hants ia lakllkan 
pertjobaan - pertjobaan jang da­
pat antar padanja kedjuruSólu 
benal'. 

Dengan sesungguhnja, tidak 
ada $atu orang Jaug dapat la­
rik kefacJahan sepenuhnja dari 
Buddha punja peladjatan djika­
lau bell1m insjaf dan mengaku 
jan!: dirinja ada tel'lipm Awidjn, 
oleh ilu -kebodohan das i kurang 
mengerti. Apa jang dinamakan 
Penerangan, Kesetnpurnann, Ke­
tenteramau kehl, Kcbebasa.n 
dan h\Ïn· iain sebutan pula, 
sebetuluja tidak meugandllng 
maksud lain, hanja: terlepas dari 
Awidja. Maka seperti Bhikku 
s.i1acara ada petlilldjuk dalam 
bukunja lebelumnja ambil tin· 
dakan apa·apa untuk mengerti 
Buddha pil lij a peladjaran, jtn 
murid atau pCllganut Buddha 
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harul tjetak sampai masuk dan 
~en~n.pe~ ~etul dalam ingalan­
IIja 1tl~ plklr~n, uahwa semua 
manuSia pUllja '\IIggapan, omo­
ngan dan perlJ,ualan, adu di la­
kukall d •• lalll kebodohlln. d.;n 
leg~la saaI ada lertjelup dan 
terhl:ut dan ditcmuusi telllS 
I~enefl;l J oleh ,Awidja. Hanja 
kala,u ,It,U , lllu~'1d sudah mCqI' 
pUlljal UH kemsjafan atas ke­
bodoh~n dari dil'inja selltliri dan 
milIlUSIa seumumllja, uarulab ia 
~apa,t ,madju k,emuka ull_ ... k se. 
hdlkl Hu ,pehltljaran dengan ada 
harapa~ la nallti ti dak melljalal' , 
la mest I pegangi dengan lidak 
',CSU.llU s aa~ pun boleh d il~pas­
kan alau dlkèndorkan, itu pild­
ran bahwa llIauusia uerada da­
hUil ,kegel~pan,; , ball\~a scgala 
apa Jani la plkJr, bilang dan 
be~,u,!at, lama sekalih tidak ada 
a~' tlilja, hanja merampa. rimpi 
dllellgah gelap gulita, jang tel'­
kadang berhasil, tCI kadang ga­
gal;, dan mallusia punja daja­
\I paJa . akan d'l\lalkan pellgeta­
hu~n jan~ bella r " unl~lk melige­
lIat. apa ,J',\IIg balk djuga tidak 
Dle~pUnj',\1 hllrga atau hasil 
leblI. dan pad a jang biasllnja 
oran,g d~p~tkan dengall I)Icralll­
pa-nmpi dllellgah gëlap gulila. 
. Dellgan mellgalllbil ini ma­

tjalIl pem'\Ildangan tClltalig ke-
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duduk~nnja mallusia, malm ada 
s~bab .Jang pan las dan sewac1jar. 
lI~a djl~alau ,13uddhislll~ hallja 
~Isa kas dl sadja salu peladjal'an, 
jang p~lillg perh.l UIIluk orang' 
o~'allg jal,lK demildan keadaan. 
!IJa, bagallllalla mesli kcluar dari 
ItU kegeIapall akan datang di 
tempat terang; inilah ada po­
k,ok dasar da~i 13uddhismC!, dan 
tluak ~da la,lIl puh.; sebab ka­
pau uI,bllndl~lgkali dcngall ini 
,~tu" lam. lam tudju:m amat 
s~a-sla dan gendeng. Siapa ingill 
!uenolong, seromuongan orang 
jang, I,agl ~e .. atjlp, berteriak, 
me,nntlh dan kesakilan lantaraIr 
salmg tubn~k tlall djaluh ballgull 
alilU ,tordjel'ulllus tI,i djlll'ang 
lantal an ge.lap gullla, palrng 
pellu scbllgal lllldakan pertama, 
I~ harU5 men?bllwa ouor, pelita 
atau lampu Jang ucri pe,ne­
ra~lgan. Tanpa, atIanja tjahaja 
~elang, segala IlIbul"all , djandjiall 
J~IQg bagus, enak dan setlap, 
t~uak aua hargallja. dan bah kan 
SI penolOl!g sendiI'i d'lpat tel" 
sUI~l~at dl se\okau jang tiualc 
kelrhatan kilpan lIIatanja ku. 
rang aw~s atau bcrdj<llall, ku­
rallg hatl-!lati. l\1aka pelaujilrall 
13uddh~ !alak dlSertakan pera­
turan Jang hallja berdalarkan 
:Itas tluga-d ugaall lItau theori 
j allg bagaimalla pun rapi dal: 

RelDpl1rna ke\ihalllja. kapan di· 
bcrikall tjalam gelap guJita dali 
antara orang-orang jatlg tidak 
dapat 1ihat kcadaan sebcnarnja. 
kesudahannja ballja Ulcllimbul­
kan keruwetan d"l1 kekailltllll 

Sebagai tjontoh kam i hClHlak 
IUlldj<lkkall disini. bagaimanl\ 
dalam Kilab Slltji dari beberapa 
agama ada ditutl1rl;;\n t'Ïwajat 
dali asal-usulnja manusia, bagai­
Illalla ini uumi telah tertjipta 
oleh Tullal), melIgapa roanusia 
lerdjerumul dalam kellosaatl dan 
la in laill keterallgan pula, jang 
ol eh penganut-penganutfljl ilu 
agama di zant_In dulu ada di­
pcrtjaja mali-lIlatÎ;\11 bingga, kc­
~a Galileo, jallg hi.dup tli 
taholl l 5h4 - 1 M1 menjatakall 
hllkan matah:l1i jal'lg meugeli­
lingi bUllli hallja bumi. jang 
mrollgelilingi ma\ahari silmbil 
Uerplltar. ia sudah dlpaksa aleh 
kalllD agalna akatl tarik pulaug 
ketel'augan itll jang ada ber­
tent.'mgan uellgall Ill\J1jinja Ki. 
tab Sutji. Tapi toch se:karang 
tlalam semua sckolaban ada di­
adjar apa jang uulul\u dipen­
dallg tittak. bemtll 1 

Djuga ada Kitab Sutji jallg 
mcnutt,\l'kan asal,usulnja manu· 
sia dongan berikut turun-turun. 
annja ,ambung menj_unbung 
d;\I'i jang pertallla lampai ba-

njak tahun kellllJuian, hillgga 
olch achli-achli dapat dihitong, 
ini dunia dengan seltalian isillja. 
terhitung djuga manusia, barll 
tertjiptn antara cllam sampai. 
sembilan dbu tahtm jaug lalu, 
Tetapi sckaraug dcngan ponksa 
lapisan.lapisat\ uUlili mClIlIl'Ut 
geologi, dan begitIl pun déllgall 
uandingi tcngkomk - tellgkorak 
kllllO jang kedapatan, ach\i-achli 
wetenschap dapat pastikan jtulg 
ini bumi sudah tertjipta pu.luhan 
dJuta bahuIl jallg lalu. 

Bagaimana dapat dClllikian? 
Tidak lain leperti tadi sudah 

dibilang .eluatlt pellgadjallllll 
jang ditudjuknn bllkan untuk 
memberi pcntrallgafl pad a m_l­
lIusia jélOg sedallg lefliipllt oleh 
'kegelapan dari Awidja, hanja 
satn pekerdjaan si" - 5i.a datl 
duUgll ! ' 

Banjak kekcdjamau dan po· 
Ilumpahan darah, siksaan dan 
kesC!ngsaraan, tdah tcrdjadi da­
lam ltuQia ol eh perbuatauJlja 
kaulll-katun agama jang bodoh, 
tjupet dan panatieJr, jang saIing 
l>crguJat, bermusub, dan mem­
bcmtji satu l:Ima lain di tellgah 
gelal' gulita ! 

Dengall djauhkan itu ,cgala 
theori atan duga-dugaan. 111 ' 

djuan dar i 13uddha punja pcla­
djal'an ada begilu ru pa, Sllpaja 
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orang bisa terbeba. dari itu 
Awidja didalam Illana itu ke­
benaran .udah diljari dengan 
&ia - ,sia, dan segala pellgclihatan 
alau anggapan kelmlljakan jang 
melljasa l'. lni maljalll l'eladjólrán 
lrukan ditudjukan uIltuk mem­
bed kepullsan pad a manusia 
punja illtclek atau ketjerdasan 
otak, hanja berikan .adja pilll ­
pillan dalam perbuatan, pikirall, 
omollgan dan l'ekercljaan lubuh, 
supaja orang achirnja bila salD­
pai dalam salu kcdudukan di 
mana segala soal-soal jang dulu 
lIIeragllkali kcpillteran otaknja 
lantaran ia bcqda dal;\m kcge­
I"pan, Ilanli bisa kl!lihalan njata 
dan buk"ll Ingi tcrhitung soal­
soal jang luar bia5a, hanja lantas 
djadi beres dan lerpetjah sen­
dirinja, sebab bera.al dari ke­
g-elapan, hillgga begitu lekas 
datang penerallgan - keinsja­
Jan - itu semua akan lenjap 
sendiri. Djadinja menurut sudut 
pemandangall dari llllddha, se­
gala apa jang orang , pikiri, 
menduga dan mcng il'a, hanja 
pikirall, dugaan atau .allgkaan 
jang munt jul dari kegelapan dali 
bckerdja di tengah gelap gulita, 
lantaran mail a djadi tidak ada 
hal'gallja. Akan galltiuja itu, 
Jluddha Ull(ljuk bukti-bukti jang 
scderhana dan praktis ten tang 
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m'\IIa ltila orang semua ada pu­
Ilja pengalamaIl schari - hari, 
jang kita orallg dapat dan sudah 
tjoha djalankall kapan ada ke­
tika jallg tjotjok unluk uuktikall 
itu. Segala soa I jang ruwet dan 
samm' seperli jallg biasa kcda­
patan d"lam bcrbagai - bagai 
agama, ld ta orang uoleh tak 
usah posingkan, hanja lakukall 
sadja segala pel'ljob<llln kita un­
tuk keluaI' dari itu kegelapan. 
Kapan ini perljobaan ,udah 
berhasil dan kita ludah empunja 
itu penerangan dan kC'bebasan, 
segala apa jallg dulu kila pikir­
kan dellgan tidak ada haliluja, 
uanti kclihatan dengan njata, 
sel'erli djuga , legala ba rang jang 
berada ditempat gelal' pl:tang, 
janl{ sambil mcrampa - rimpi 
kita hallja dapat menduga 1Il"­
tj .ml dan bangunllja, lanta, ke­
lihatall tegas satu demi satu 
begilu lekas munt jul sinal' terallg 
jan!: SelllpUl1la. 

Maka pengertian dan keinsja­
fau atas kita puuja kebodohan 
atau kegelapaII, illilah ada po­
kok dasar akan melakukan Per­
tjobaan Benar. Lain-lain pertjo. 
baan jang kesudahanuja tidak 
mengantar kita orang ke djuru. 
san kebcbasan dari liputannja 
itu Awidja, ada dipandang le­
bagai perbuatan sia-sia. 

PEltTJollAAN BENAR Vl. 
Djalan Utama ke 6 Tjeramah ke 42. 

SATU dari sebab-sebab janK 
mcmbikin orang tidak mau l~­
kukan sua tu pertjob~all m<lsl .. -
pun ia tahu ada balk dan bfO.': 
nar, jaitu karella , merasa ~a~?'1 
apakah sesudah!lj<l men,djal.lII: 
kan itu segala tllldaka!1 Jang ~h 
lundjuk untuk penghldupaunja 
sehari,bari, mereka "kan, betu!­
betul dapatkan itu l,la,sll-h'\SIl 
jang diinginkall sepertl jang su-
dah didjandji? , 

lui mat jam l?e,rt~nJakan Ull­
tuk kita orang dl.11\I ada dengan 
sewadjarnja, sebab ada},anJ,ak 
orang jang dengan radJ lil , glat 
dan ' sutljud" tclah fahamka~1 
I'\lpa-rupa ilmu patJOl " berhag'\I­
bagai l:url,1 kebl\UII'lIl Jaug ~ur,!h 
merei<a berpuasa , med!laS,e, 
lIIelltljam pc .~tau mendo a de­
IIgan dibilrengl r,:,p~-rupa pan­
tangau, palla ~c1U1'nJa ,esudah: 
nja hilang ballJalt tempo sampal 
helHlrapa minggu at~u bulat! -
terkallang dengan hllat,lg djul!a 
banjak uallg - itll mund· mll\'Ul 
titlak dapat kel'aedahan apa'~pa, 
atau itu se<likit kekuatan, .lang 
ia ras a telah dapat, p~I1Jakall, 
dengall lebs men~Ja(l\ lJuras 
atau lcnjap kembah. Maka ada 
baru. dan pan tas kapan ter ka-

dang orang ingin tal~u,al?a t~ng­
g\lngan atau kepastla~lIlJ<I JéllI~ 
itll segala pet'~joba,an tldak nan\l 
gagal atall sm - sla. , 

Abn lelapi sedang Itu per­
tO\njak'\Il mcsti diaku! ada, h~­
rus dan pan tas, (leIlJahul~nllja 
barallgkali unluk kebanpkan 
orallg tidak terl'llu ~e,uuask;\1l 
sebab lluddhisme ttdak dllpat 
beri'kan tanggungan atau kepas­
tian bahwa dengan !'!rut .. apa 
jang ditundjuk atau lhpudjlkan 
nanti membawa kesuc\ahan se­
peni jang di ingini, jail~ oJ'all~ 
nanti la ilias dapM petlk ha,Sll 
jang bagus, baik dan menje: 
nangkan,. sebab jan~ ~embe,n 
putUsall tenlang bal~ tlpalwja 
;\tla bel'ganlung atas ItU orang-
orang sendiri. . 

Mitsalnja, satu pcmuda Jan, 
suka plesil', menontan, bctfJ?a­
kaian bagus, maka~ enak 00111 

beigalilan sama banjak sahabat­
sahabat leulki dan Jlerelnpl~all, 
lIena alami kesukar;\Jl halbat 
dengan urum,n uang, lantamn 
gadjihnj<l setlap .. bulan , tekort, 
bilhkall banjak IItang dlk;Ul~1\­
k;ri karena hidup te~'lalu l,oj~I, 
djauh melebihi dart hasllnjil. 
Kapan sckarallg orallg akan 



mellauj" prrtjubaall uagaimalla 
j;\I~g ia hanl' djalanO<l\n supaja 
dapat lorioIos dari kesukaran, 
hing!!a tidak Ulah tliuuak udak, 
clia,lIljam dan dillÎna oleh ia 
pUlija crediteur, oasehat apakah 
jang kit;\ haru! yasih padanja? 

Ada jang lmt.. ilu lIasebal 
ada SUMI' bcrikan lantllrau ber­
g;ltltulIg at.1S itu orallg jlUtlja 
pikinul sendiri untuk ambi! liri­
dakan jang' lmik, dan bebempa 
orang pula luenjatakall ia harus 
bel'hemat, djangiul sia - siak<lll 
uangnja gUlla urllSan jang kll­
rallg perlu. 

Ja, ilU semua ada betul. AII­
dj'.lran alan lIa~ehat jang dibel'i­
kan oleh semUa Or.lIg c.IalaOI 
hal sc'uatjanl ini , kam! I'iIsa ada 
sallUl s(ldjn: hm'u, heul.\t, dc­
IIgan <lj;,dan uerheutif'''11 lehilt 
dahulu ilu segala keplesimll dalI 
betgaulan jallg tnengeluarkail 
balljak uaug hlngga bikin saku­
nja selalu uotjor. supaja kalau 
helulll (bpat redieki lebih, ia 
k\ru! hidul) dido'talIl balas dari 
pengbasilannja. 

Tetapi apakab ini naseoal 
jang Illcnjuruh itu p.emuda tjoba 
lJerhemat sedalhlt muni:kln, be­
lul betuI uanti dipaullang mem­
beri kebaikau clan keuerulltu­
IIgan bagai dirinja? luilah ue­
lum leutu, sebab ada banjak 
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orang jang biasa pl('sier dali 
11idup besar mel'asa dirinja ter· 
siksa kapau mesti lepas atau 
tunda kcbiasaaunja itu l\lllUK 

beberapa bulaD supaja dal'at 
bematkan ongkos; ada banjak 
ol'allg uiwnktu werkloos j.wg 
lebib suka meng~mjs pad.a sa­
babat - sahabat dali fallliliC'uja 
dari pad a pegallg satu peker. 
djann jang bcrglldjih ketjil, atau 
ia anggap tidak Ijotjok dan 
terlalu rc:udah uagi dirioja. alHU 
mesti keluar tenaga tcrlalu tja­
pe (joajab), tidak akall dapat 
vrij, dan Inin· la in keberatan 
ptila. Mak'l satu pemboros dan 
(ukang plester, itu uasehat lIlI­
luk bel'hemilt dan tillggal taban 
dalam rumilh sudaa teutu tida\c 
~Iiturtlt deugan UGtul. biarpun 
la tahu deogatl rljalallkau itu Ja 
bakallHcuua,Pat keraedaha.n jaM~ 
bOJ'ltpa kerJtJgaoan dalám bat 
!lang; dan bagi seol'ang pcmatas 
\lU llalChat 111kukan Pertjohaan 
Ben F dengan bekerdja radjill 
da~l giat. aerl~ tidak takut tjape, 
senllgk. h dlpanda.ng sebalai 
satu hukum'an. Maka Buddha 
puuja peJadjaran l'entaog Pel'­
tj?baa!l Be!lllr il~nja dap~t di­
dJalam, d,hal'gal dan dlpctik 
hasilnja dengan sepenuh·penuh­
Ilja, oleh mereka iang sudab 
muIai iusjaf dan 'berkemausn 

teguh akan mentjari ketelllc:'a­
lUan kebebasan. ret-api maski 
dcmikian, kapau seorang jang 
ma.ib gemari scgala kesellangan 
dunia pernall dapat dcugar 
atau salu kali sudah suh per­
hatikan in! peladjal'an, kcndali 
sekari\llg ia tiJ.\k Stlka t,Il~U~ 
dan :\nggap terlaln susab tlJdJa­
lankan , loch kel'aedahallnja te­
rus ada. hu pcmboros dan pe­
malas tadi, lantaratl tulllut 
penghidupan jang k,eliru d!ln 
lida" mau lakukan ItU perIJo­
haan belial' tlutuk pevbaiki diri­
Ilja, satu waktu mest} terdj~rtl­
mUI didam keadal\n J'lllg lldak 
enak, mcnjedihkan dan mema­
lukan hingga clj<ldi insjaf pada 
kebodohau dirinja, dan dalam 
hatinja penuh ~el1ga!l lXIIje: 
~atan. Ui ilu ketlka 1,\ nllllll 
ingat dan lau tas llIengerti pad" 
kcfaed.\hanllja itl.l peladJal'all 
"kan lakukan pertjmua.ul ben,ar, 
scpel'ti baujak or.llg jllng ,keuka 
IIwd.\nja tidak suka gulms (tak 
'Iljuh } lIasehat dal'i Ol'l\ug lI~a­
nja jaug ia orang palldal!g tJc­
rewet dali 'bawel sesudahnJ,\ IJU­
kup usianja d ... n balljalt 'peng.\­
laman, lantas men gak UI ke~t­
lIarannja. Maka segala peladJil­
I'an uaik jang kita orang ~i;ll'­
kali, uiarplln sekarang tJ~a~ 
atla jang sul.a turut atau ambll 

perduli, kefaedalmnnja tid.ak 
akan lenjap, scbab di larA tem­
po bisa djuga ,etljadian itu 
oralll{, jallg ini bad lidak alDui~ 
]>Cll'ûuli dan bahkau terCawal 
padi\ kila Ilanti illsjaf dan suka 
djalankl\n illi. 

Lain sehab pula j.)ng mem­
bikin pertjobaan. pertjobaafl be­
uar sering kali kelih:\tan gagal 
dan tidak berba,il. jaitulah 
linuasanllja &aulla, jaJlg terka· 
dang membikia salU ol'ang jang 
lagi sc:dallg gint dan suLI,lud 
akan tjoba djalankan prikehe. 
11 a réllJ menuilda\t Ulendjadi 
mengkeret, UillgUllg, sal1~si, dan 
plltus h.uapall, lólIllal'illl kelil\l l~a 
I'Ul9a.nrpa kesuItal'iln t1dak bel'­
helJliuja ja.ult lerkadal!g datal~g 
buk.'\11 salJwatan .adJa, ballj<l 
SlISUIl Illenjusun salnpai uehe­
H'Pi \ tahuu, ada djuga jaug 
silJIlpai seUUlur hidup. l.nillllJlj~ 
kematiall orallg·orang Jang dl­
tjillta hingla ia sneogalami ~e­
sedibau baibat, l_c:hilallgall hanél 
dan miliknja bÏ!lgga mesti hi­
dup melarat atau .erba ku,rnn., 
al'aU ia dan familienja dapat 
,:\1dl keras jang susah setnbuh, 
atau didnja ke dihin;\, dj 
pitcllah, di ulllllki di musuhi 
atau di djeblo!kan kc dalam 
pcndjara dellgan taupa salah 
atau kèsah\hall jang bukan di 
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sellgadja dan baujak lain - lain 
kesuk"ran pula jang tadinja, 
k("tika belum perhalikan pela­
djaran jan, benar, ia tidak 
I~ernah mcngalami atau hanja 
datallg ,adJa dengall ringall. ' 

Ini Il.latj \111 gangguan, jang 
sering terdjadi, dan orang jang 
sudjud agama at au perhatikall 
kel.mtillan pernah mengalami, 
menurllt keterJllgan dari bebe­
rapa agama lIallja semaljam per­
tjobaan dari Tuhan jlng bendak 
mengudji hu oran, pUllja keku­
atan dan kemantepan (keteta­
pan) hati, ka pan ia bim meng­
hadapi itu selllua knsusahan 
dcng'lII pera,aan tidak bertlbah, 
hatinja tidak bingllllg atau sangsi 
ala, kehcllaranllja ilu . penghi­
dllpan sutji jallg ia tllntut. uanIÎ 
lerbttka djalall jallg senang dan 
lebnr ullluk ia liwali mcnudju ' 
padn kemlji;lIl. 

Buddhisrne tidak akui adanja 
,atu Tuhall jang berlluasa besar 
dan memegaHg lJa~ibnja Inanu­
.ia serla boleh Qerbuat sebagai­
mana ,ukanja - menelong dan 
menggangSu angkal roh maou· 
sia kc sorga atau djebloskllu ke 
lIera!.a - meiloirut peladj'\I·a.n 
nuddha mallu,ia hanja pelik 
bua!. d."'i itll mat jam bibit jang 
ia sebar . Apa jang oleh laiu· 
la in agall1il dikatakau pertjobaan 

406. 

dari Tuhan dalam nuddhisUle 
disebabkan dari wet Karma, 
jan, suruh ilu orang membajar 
tunggakan dari perbuatan salah 
atau benlosa jang ia tel ah la­
kukan dalam penghidupan jang, 
lalu. Ada banjak orang jang 
kedjahatannja ada djauh mele­
bihi dari kebaikau jang ia la­
kukan, hiqgga djikalau ia mesti 
bajar luna, .ama sekali dal~1I11 
satu penghidupan, ia akan ke­
tlÎmpa ketjilakaan dan keslIsahan 
begitu hei bat dan terus lDenerus 
hingga tiuak mempunjai ke.em­
patan lagi lIntuk perbaiki diri­
nja dalam tempo jang lama. 
t-.1aka itu biasanja iapunj" ntallg 
Karma djelek lidak di tagih 
dengan sekaligul, hanja s~kedar 
apa jang ia kun~ meml>ajar. 
Kallan itu orang berbatin ren­
dali alau bodoh kena I;\kukan 
leplIluh kecljahatan dan hanja 
bikin dua k.ebaikan, daJam Jaln 
pe(lghiqupan ia dapat dua ke- , 
baikall dim hauja kena menga­
lami" liga "tau ernp"t hal jang 
tidak ,nak, sedang kedosaall 
jang selebihllja dikumpul tet'US 
sampai datang ilu tempo jang 
ia sudah kunt membajar tung­
gaannja. Seornng jallg sudah 
sadar dan mulai berlindak akan 
iutljak djal"'l kabenaran, dengall 
tiuak mau bikin kealjahatan 

pula. itulal~ tandanj~ ia punja 
hatin mulal kuat, , hlllgga dapat 
baj'\I' tjiljilan t~ar1 ~\Itang.hu. 
tang Karma '~jelek jang dulu, 
Inilah sebabnja maka seomng 
jang he.nda", berdja\;I~\, ben al' 
seringkah ketlmpa ketJllakaan, 
sebab sebegilu lama itu !Iutan~ 
Karma c.Ijelek belum dllunasl, 
i" tidak àltan dapat ke!na~juan 
jang pesat untuk mendJaul sem­
puma. Mak:! ada banjak orang­
orang jang ternla,uk golongan 
sutji tingkat kesatu atau ~edua, 
j.lIlg dinamakan Sotapatll dali 
Sakandagamin. atau jang suda~ 
diterima mendjadi mUl'id dan 
satu Guru Sutji, su1ah seng~?ja 
mengundang datangnja ket)l\;~­
kaan dan keseugsan\an b~gl dl­
dnja atau penghidup~nnja, su­
Jlaja dapat lunaskan Ilu semua 
Karma djelek dalam satu alau 
dlla kelahiran, karena terle­
IIjapnja itu semua sangkut~H 
dan gandulan dar i kedosaannJa 
ditempo dulu membikin lebil~ 
lekas ia dapatkan kebe,bal~!l .~an 
pada djikalau membaJa" Ijltjllan 
setlikit demi sedikil clalam 
ueberapa (luluh iali kelahirall. 
]\'lak:\ kapan menga~bi,l ini 
pemandangall datangnJa Itu se­
ga~ ketjih\k:\an dali kedukaan 
pad) seorang jang lagi !akukan 
pel'tjobaan benar harus dlsambut 

dengan girang, lebab ~emberi 
keringamlll dalam p.el:djalanan­
uja \Intui kedepall, jallu Ier he· 
bas dàri f.andulan, dan ,memu­
dahka.n ia dapat keotadJlIan. 

Tetapi mla banjalt OrAl.lg ja\lg 
belum meng er ti sàma iui rahasia 
dari wet Karma, dan hatinja 
masih ketarik pad" kasenaugan 
dunia jallg tidak ~ekal" lanta. 
bingung dan sangll keuka da­
patkan iapunja pertjobaan-per­
tjobaan melakuian keben~rall. 
sebentar - sebentar dapat rmta­
IIgan berupa gallggu!,n , jang 
tidak enak dan menjetlthkan. 
Kesudahanllja ada banjak orayrg 
jang tarik, putUSat,\ ba~wa ItU 
seg;\la perljoball11 jang ra laku­
kan semuanja tid.1c bergllna, 
tidak memberi ha,j] apa· apa, 
dan tidak dapat lepa,kan ~Ii:ill.ia 
c.Iari kesusalU\u, bah kan biklIl la 
mengalami bimjak kesedihan 
dan ketjilakaan. Maka ~erlu ,eo 
kali kapan me!akuka~l ttu ,~er­
tjobaan Benar .lang dl Jlud)lk~n 
oleh Buddha. kita orang ~~Isjar 
ilIas adanja ilU kewadJlban 
membajar hu tang-hutang Karma 
rijelek dari tempo dulu, dan 
pandang dat3ngnja itu ketjila­
kaan sebagai ' satu kehormatall, 
sebalt tandallja oleh jan, berku­
asa tnengatur djalaru1ja Karm~ 
kita di pandang suóah Iilulal 

407, 



kuat membajar itu segala tung­
gakan. 

Makn itu kaum Buddhist ti­
dak dapat pastikall jang dengall 
lat!Ukan HU perrjouaafi - perljo­
b.,an benar nanli lantas dapat­
kan keuertllltungan, kesenangan 
dan kepualan ten.s - menerus, 
ser~~ lekas bisa mendjadi orang 
IU\JI dan scmpurna. Itu orang 
janr tjoba bikin dirinja berlnku 
hen:lr mesti taroh kepertja­
j.an bahwa drngan berbuat de~ 
mikian ia nanti dapatkan hasil 
jang didjandjikan. Di,ini kita 
dapat Hhat Buddhislllc ada mi­
ripuja deug"n peladj.mm dar i 
beherapn agama lain janl ber­
dasar atas kepertjajaan, tet3TJi 
ada djuea perherlaanllja_ De­
ngan ilu kepettjajaan 'atas be­
nal1lja llllddha punja pen gun­
dj uka 11 , uuknn sekalj pengnllut­
pen.gan,,! BlIddhiH mesti mengi­
kot.1 se~j~ra membutn, .hnnja 
lebl.h nl.lnp dengau kepertjajllan 
d~tl seorallg jang Hwat di dja­
lallan, pad a ilu papan merk 
jarIg menulldjukkall djurusan 
ke1llalill ia mcst·i menuQju akan 
Sftrnpai ke Satu tempat jang ia 
lHlfH!ak dat'lIIgi, hiatpun itn 
oraog pelantjollgan belllm dapat 
buklikan betul atau tidak, 

Inj mat jam kepertjajaaJl jang 
Ijara Pali disebut "Saddha". 
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~ama sekali bukan berarli kal1m 
Uuddhht hams singkirl;an I;e­
samping ia punja pikiran dan 
pertimuangan sendiri jang bel'­
dnsarbn atas nalar atau ke­
tjel'dasan. Kapan orang mulai 
bertindak ke djalan jnug uenar 
~ellga.n me~aruh ~epertjajaan 
jang Ja nM11i sampal apa iang 
hendali: ditudju, iapun h'aru~ 
pakai pikiran sehat llntuk am bil 
keletapan apa ada barganja 
akan ia bertindak lebih djauh. 
Djikalau .esudalJoja menimuang 
dengan telili ia merasa itu per­
dja!anan leuih baik dilandjut­
kali, barulah ia bettilldak terus, 
dan dengan tjara demildan ia 
11 all I i tnadj 1\ lebih Àjallh, ,eba­
gitu lama ia punja pel'timba­
IIgan membenarkau, sebegltu 
lama ia masih term dapalhll 
bukti - bukti bahwa apa jal)g 
didjalldjikan dan jang diharap­
kan ada semakin dekat tertja­
pai alau sebenarnja sudah mu­
lai tel'tjapai sedik!t demi sedikit 
dan solalu tamuah mel1ambali', 
Maka da.lnm llal mela1cukan 
Pertjouaa1l. Benar itu pikiran 
atau pertimbangan sehat Imrus 
di/,\u~a\an dengan. aepenuh-pe­
Ruhuja, sebab dj/kalau lidak 
demikian, dengan tatlpll men­
dllsin kita pUIl bisa tel's:\Sar. 
Mits;dllja, dimana·manll djalan 

kit!! dapat Hhat papall jang 
JIIen.,.ndjuk nama tempat ke satu 
djlll'llSall dellgan berikut kele· 
ranp,an berapa kilo meter dja­
uhnja. Seorang jang h~nja p~r­
tjaja itu I?erk pen~ndjllk. dJa­
lan, bisa dJuga menjasar (hsalah 
satu djalan limpangan jang ba­
lijn" dih.temukan, kapan ia tidnk 
menoleh kekanall-kiri atau me­
uanja pada laiu-Iain orabg jang 
liwat. untuk clapatkan djalanall 
jang benar abn ia bel'tilltlak 
Jebih djaull ke itu djllrusan jallg 
ditudju. Djadil\ia disebe1ahll.ia 
kepertjajaan atas kebeoaranu}:\ 
apa jang Buddha lundjllk, kita 
orang harlls mempunjai djuga 
k-epáu)daian, ketjerdik:an dali kc-

te1ilian .erta pertimbangl\n jang 
sehat, tjepat, tidak menjasar atau 
terdjel'umlls di djllrang. Ketji­
lakaan sering terdjadi depgan 
oraug - omng jallg sudjud pada 
pe1adjuun agam:t ,elj~ra mem­
huta, tanpa pakai pertimbangan 
atnu pikiran send!ri hallja ikuli 
sadja titah-tilah dari kitau-kitab 
sutji dan pendita - pemlita jang 
memperlakukan OIereka sebagai 
serombollgan domba jilng boleh 
t1igiring dengall mud ah. n~d­
dh isme melaraug akan klta 
orang berlaku .ebagai dombn.­
dOlllba, hanja mengandjuI'Ï su­
p.,ja masing - masing suka ber­
ichtiar dao berusaha akan djadi 
gembala bagi dirinja send!ri ! 
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PERTJOBAAN BENAR VI 
DjsJan Utama he 6 Tjeramah he 43 

TJ~RAMAft paling bela1cang 
telah diterangkan bahwlf sedang 
ua!;un Buddhisme ada diminta 
orang taruh kepertjajaaD atlls ke­
benaratlllja Îln djalanan jang 
Jluudha tundjuk Illltuk lepaskan 
~anusia dari Awidja atau kege­
lapan, leperti kits taruh pertjaja 
padl papan merk pengundjnk 
djalan dipinggir straal, aclalah 
perillgatkan djuga supaja orang 
djangan lupa alau alpa akan 
pakai pikiran ,chat alau pertirn­
b:lOgan jang djernih disepan­
djang iln djalanan. dan djallgan 
madju terus dcngan rnembuta 
knpnn ada timblll kesang!ian, 
atau itu tindakan tidak memberi 
hali! jang memmiskan 

lui "asehat diberikan bukan 
lanlaran dalam itu djalanan jang 
hutldha sudah tundjuk ada s~sua­
tu jang kurang benar atau bel'­
hahaja untuk diindjak ol eh sia­
pa jang belum kenal, tnelainkan 
uel dalólr atas Buddha punja pe. 
ngertian ten lang labi:tl manl.l'ia 
j.wg, kapan Ulu blih slldah ta. 
ruk kepertjajaan pada 't!lnaljaul 
peladjiulln atau atman agaJna 
lanlas sadja sudjut mati-matia~ 
tanpa memikir dan meuimbang 
w,i, dan banjak nasehat dan pe. 
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larljaran jang penling mereka ti· 
dak ambil perhatian dellgap leli· 
tie sehingga pengelahuannja dja­
di tjupat atau serba kurang Ini· 
lat. lantar:m bebrapa agama ada 
tersiar anggepan, bah wa harl\lIg 
siapa menaruk perljaja pada Tu· 
han, Nabi atau maehlllk sulii 
jallg dipudja, ia akan dapat pe;­
Iindungan, pimpinan dan keber· 
kahan, joUlg membebaskan pa· 
danja dui segala bahaja dan 
kesllkeran, I,mtaran malla si pe­
nganut tidak perlu tjapein hali 
akan memikir, menimbang dan 
mellgu!Ut djalaoan sendiri, haDja 
taruk andelan penuh dan serah. 
kan antero Ilasifllja dalam tangan 
c1ari jan, berkuala dan trima 
sadja apa djuga jallg akan di. 
kasih, baik atau buruk. 

Akan tetapi antara itn '010' 
ng:1Il jang mengira dengao ta· 
ruk kepertjajaan penuh pad a sa· 
lah satu Tuhnn, Nabi atau Ma. 
ehluk Sutji, dirinja bakal dapat 
kese1amatan, pun ada banjak 
djuga jnng pikirannja tertindas 
ol eh kek ua tiran, kebingllngan, 
kedjengkelan, kesedihan dan ke­
dukaan hingga sebt'olar-bentar 
mesti berdoa dan mohon perto· 
longan, minta dikasiani, iepertl 

peugelllis jang memtap dimuka 
pintu ' supaja dikasih sedikit \:allg 
atau makallan. Antara hu orang· 
orang jang katanja bersedia akan 
trima nasif apa djujta jang di­
kasih padallja oleh jang Maha 
Kuasa pun dalam doa-doa per­
mohonannja .. da banjü jang la· 
hirkan ut japan mengumpak me­
mudji-mudji sambil merendakan 
diri, seperti tjaranja pengemis 
jang melIgira, dengall mendjilat­
djilat pada seorang jallg mampu, 
ada lebih mudah tertjapai mak· 
sudnja. Dan jang paling menje. 
dibkan, basi! dari ilu doa-doa 
perm"honan, rata pan atau tim· 
pak·umpakan tidak membikin 
keallaall dirinja atau kesusahan 
dalam negeri dan dllnia diseki. 
tarnja, mendjadi lebih baik atau 
berubah setjara melljenengkan. 
Sebegitu lama hu oraug belum 
insjaf pad a kegelapan jang mr.· 
liputi dirinja dan tidak berdaja 
akan mentjari penerallgan alas 
iehtiar sendid, ia pun tidak ter· 
bebas dari segala kesukcran dali 
keruwetan. Uutuk sa tu dUl\ jang 
merasa dapat berkah dan per· 
talollgan dad J aug Sutji lama­
ran keperljajaan dan doa-doanja, 
ada ribuan djuta manu~ia jang 
berdoa, memohon pertolongan, 
dan meratap siang malam, de-
11gall tida!. berhasil apa-apa Di. 

maua-mana tempat di Asia dml 
Europa ada balljak orang jang 
sudjut dan perljaja . betul pad a 
agama dan perlolongan dal i 
machluk sutji sudah ketjele ka· 
rella lidólk dapat balltuan me­
lindungi kemerdikaan ballgsanja 
al:lu luputkan negninja dari pc-

. njemngall musuil. Oleh karena 
itu jang main pertj:lja dan me· 
ngóludel dellgau membuta ter· 
IIjala tidak memberi hasil apa­
apa jang menIlIaskan maka ha· 
rUI dan palltas djikalall kita 
orang beladjar pakai pertimba. 
ngan dan pikiran 'send iri jang 
tIjeIas dan ujernih dan herdasar 
atas na lar schat, karena iui "da 
djalan satu·satuuja untuk mallu­
sia ter be bas dari kagelapan, da· 
ri itu Awidja, jailll kabodohall 
lanlaran kurang mengatti St'­
orang jaug b~gaima!la berhali­
hati kalau berdjalan di templt 
gelap gulita, satu tempo mes· 
ti kesandung djuga. Dari sebab 
orang-orang jallg hendak ikuti 
itu djalanan jang Buddha uno 
cljuk tidak lanla. dapat pene· 
rangall sapenuhnja, hänja keba­
njakan jang mllsih dalam kage. 
lapan atau paling untung meli· 
hat sedikit ,iuar terang dengan 
samar-samar sadja, maka aua 
perlu ia orang dinasehali gIllIa 
mendjaga diri dengan bertindak 
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uÎar bat i-ha ti, menimbang dan 
Dlen,us.,t sebelUlDllja madju le­
bih dja\lh, supaja apa jang me­
reka indjek atau liwati, iaorang 
tahll belul kasau'ausannja dali 
rasai sepenuhnja sesuatu kema­
djuan .iang telah didapat tlalam 
sepandjnng itll djalanau. 

Akall tetapi biarlah djangan 
ditupa, bahwa itu nalar atau 
pikiran sehat dan pertimbangau 
jang djelas djernih ada sematjam 
alat untllk sampaikan satu tlh 
djuan dapat penerangan, kabe­
basan dan mengenal pri kabe­
neran MC'ski itu alat ada tel'hi­
tllllg jan, paling baik dali ber­
fardah j:lllg diampllnjai oleh ma­
nusia, telapi ia bukan ada ba­
rang jang paling sempurlla Ka­
rcna fJNlgetahuan manus:a ada 
sangat lel batas, hingga pikil'all 
dan pertimbarrganllja pUil turut 
terbatas djnga. Maka itu piki­
ran dan pertimlllangan seiat jang 
kita gunakall .elagi mengindjek 
itu djatanan, rifatnja banja se­
meBtara waltu (provi,ional), bu­
kU.1 lebacei uarang past·i jallg 
sudah tet .. p hingga tidak dapat 
dirobab lagi, dan nilainja ad. 
t-ergantung sama kepentiagan 
jljug ada di dapan mata., untuk 
satu kl1tik~ atau salu I'Îtltabn 
aalllja., jaitu uIltlIk sampaikun u­
tu tudjttall, ia lesih f'erlu ftari 
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pad a lain-lain mat jam tjara jang 
dapat digunakan Tetapi biarlah 
kita insjaf bahwa ilu selualu 
pikiran, nalar atau pertimbangan 
jang sekarang perlu kita gun a­
kan uniuI, samp.ikan itu tu­
djuan, hukan ada barang jang 
hal'us dipegang dan dipake te­
rtH-menel'Us dan dengan tetap 
selamanja, ia lautas djadi sema­
tjam gandulan jang, mengil,at 
dan menjusahkan kita pUllja ge­
raknn dan tindakall untuk me­
rnandjat ketingkatan paling litlg­
gi, dim:llla segala pikiran dan 
pertimbangan setjara di dUl'lia 
tidak dapat digunakllll lagi. 

Bedanja Buddhisme dengan 
pelad,iaran dari bebrapa agal'oa 
allalah di utamakannja ittl ei fat 
merdika, tidak kukuh dan t;da~ 
fallatiek, hiJlgga pada pellganut­
pl!llga"utllja tidak dimestikan 
akàl1 mendjalankan sematjnm 
I!tur.n jang telap dan pruti, ha­
nJ. segala apa mel'eka hocus pi­
kir dan timbang scftdiri, menu r 

rut ~çll,~tahual'lnja dan ~nga­
lamanrlja jang masing-llllsing 
orang dapatkan, Buddha hanja 
tundjuk atau pudjikan apa Jang 
ber,uQa - mau turnt atau tl(bk 
itnlah tcrrenlh pada masing­
masinr orang ~lJnja pel'timba­
ngan seneliri. Mak" melkipull 
satu pdadjaJ'all dan udjar-udjar 

telah diutjapkan oleh Duddha 
lendiri, itu pun hanja dipandang 
berguna akan sampaikan satu 
tudjuall .adja; laiu tidnk Bud­
dha punja peladjaran melulu di. 
pandang sebagai ahlt guna se­
lesaikan satu pekerdjaan jang 
kalau !udab selesai hingga ttdak 
perlu dipakai lagi, boleh dilem­
parkall ke sampillg ! 

Bhikkhu Silacara, siapa pllllja 
keteraJlgan kami banjak guua­
kan dalalU ini pembiljaraan, ada 
bi lang djuga begiui : 

"Itu Dhanna jang Dapat Pe­
lIerallgin Peil uh- jaitu Buddha 
lidak lebib dari pada 5emat,am 
kampak, jang b~rfaedah, k~pa!l 
kita gunakan setJara pamlal, kl­
ta dapat pOlong atau buka kila 
punja djalanan akan kluar da~i 
itu rimba jang lebat dari A~I: 
dja atau Samsara- unIlIk IIH 
dua-dua atau lahlh satu- akan 
.ampai pad a lapangan tcrbuka, 
c1imana ada mcnljorong Sinar 
dengan terang dan tielak terha­
lang, ftu sinar matahari dari W~­
dja, jaitu pengetahuan, jaoi (It­
'Scbl'd djuga Nirwana; dal~ ka­
pan ilu tudjuan .udah dlla~­
paikan, itu kampak boleh ch­
lcmpar di kesampingkall Ada 
apakab gunal1ja itu kampak ka­
pan .udah tidak ada lagi hutan 
dan gombolall janc harus dita-

bas-tabasi ? al au dengan meng­
gUllakan Buddha punja peru pa­
maan sendiri: Bel iau punja pe­
ugadjarall hanja satu rakit (ge­
tek) dau melulu hanja aatu ra­
kit, jang bergulla sebagai alat 
bagi lcorang jang lagi bikill per­
djalallan dapat melillIlui dari 
itO sungai kehidupan lahir ke 
lain pasisir; tetapi hpan itu pa­
sisir !iari ke!olamalall !udah di­
sampaikan, it, rakit pun harus 
ditinggalkan di blakallg, semetJ­
tara iln orang boleh bcrdjalan 
terus, dengan trausah di,anduli 
t. leh 5atu barang jallg !udah 
tidak pcrlu digullakan lagi . 

Di bawah iui ada perkal<lan 
Buddha sendiri, pad a !uatu ha­
ri, mdah utjapkan p.da pengi­
kut-peJlgikutnJa: 

"Sailndenja ada satu eraJlg 
jang lagi bikin perdjalanan ada 
me1intang satu sungai atau air 
bandjir jang lebar., diMaDa itQ 
orang buAiri rlitepiMja aàa pe­
nuh Slllna kekuatiran dan baha­
ja, tapi di tepi sebelah sana ada 
.rntawa, tidak bahaja Clpa-apa, 
dan disilu tidak tenedia prau 
deugan apa orang dapat liutasi 
itu muka air, djuga tidak ada 
djembatan untuk meujebrang 
dari siui ke pillggirao janK lain . 
Dan dimisalkan pula, itu orang 
berkata pada dirinja sendiri: 
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Sesungguhnja ini air IIda lebar 
dan dalum sekali . • . . . dan 
tidak a~~ alat ';Intule llI~njebrang 
ke tepl Jang lam. lhgalmatla ki­
ranja rljikalau aku kumpuli ha­
tang - batang nipa, tjabang-tja­
bang poll. n dedaunan, dan de­
ngan ini bauug-barang lalu bi­
kin satll raiit dan kemndian 
naiki itu ra\;it dan pckerdjaka~ 
akll pllnj" tangan dan kaki la­
lu salllpai dengan selamat ' ke 
itu pas ;sir jang !ain. Bagaimana 
k!raujn. djikalau aku angkat ra­
kltku Hu dan taruk pad'lllja di­
alas aku punja kepala alau pun­
d:\k, dan "mbil plll~ltul padanja 
aku terllskan perdj al4llkll! Ba­
gaimana " ikirallmu IlIl1lid·mu­
ril!? Apak:lh dengan berbuat 
d~mikian itll orang telah ber­
lakll brnar terhadap itn rakit?" 

"'[Idak Gurllkll," lahut itu 
mllrid-murid 

"Apakah jallg itu orang harus 
be buat djikalall ia ingin berla­
k~ ben:lr terhadap iapunja ra­
k.lt? Bmidim landjutkan pemhi­
tJaraanllJa: Murid - murid, itu 
orang harus menimbang dalam 
~irinja. begini: Memang betul 
1Iu raklt ada San!!at berguna un­
t~k ak~, se)ab deng:1II berdiam 
dlata,nJa d;1II bekerllja dengnn 
tangan dan kaki akt; sudah da­
pat lIIenjebrang dengan selamat 
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ke tepi jang lain Tólpi bagai­
mana kiranja djikalau aku leta­
kan (!i pinggiran, atau tillggal 
antepl la tcnggelam senclil'illja 
kc dalam air, dan landjutkan 
aku punja perdjalanall ! Dengan 
!n~lIImbang bcgitu, mllrid-murid 
1111 orang ada berlaku ben ar da­
lam soal jang mengenakan ia­
punja perdjalanan ! Dengan ter­
badap iapunja rakit " 

"Dengan tjara demikian dju­
ga, murid.mllrid, aku telah be­
rikan pel:ldjaran dihadcpan kau­
dal am perulnpamaall dari satu 
raki~, jallg dibikin mendjadi alat 
menJelamatkan diri. bukan men­
dJadi satu barallg jeng harus di­
a~npllnjai deugall tetap selarna­
IIJa . . K,apan slIdah mengarli be­
lul 10\ perumpamaan dari itu 
rakit, murid-murid, itll kabene­
ran Dhanlla akan ditingg:llkan 
ke blakang, trausah dibilang la­
gi dari peri kesalahall (Ad har­
ma) !" 

Djikalall kita dapat melihat 
dalam lukisan setjara mcnarik 
ja~g dapat d!p~rtundjukan, ba­
gallllalla sedIlot adanja itu ke­
penlingan jang tetap, kapan 
o.rang rapetkan.diri atau perha­
tJk.m apa-apa Jang ber;lda cla­
lam salu dunia jang terliput 
dalam Awidja Segala jang ber­
ada didalamnja sama sekalih, 

walaupun peladjaran dari Bud­
dha jallg memberi ini katera­
IIgan pun tidak barus dipegang 
teru,- terll5an 

lJengan ini pemandangan ter­
hadap peladjaran jang diian­
duug dalam Uliddhisme sendiri­
pengetallUan jang paling berhar­
ga dalam dunia sebagai alat un­
tuk terlolos dari dUllia punja 
pClljesatall - maka sama sekalih 
orang tidak usab merasa heran 
djikalau kaum Buddhist mem'lII­
dang setjara ringan djuga pad a 
sesuatu pengetahuan jallg diang­
gap terpentillg sendiri jang dika­
takan berharga dipegalIg sebagai 
milik jaDg tetap selama-Iamanja. 
Inilah ada Ijotjok sama apa jang 
Lao Tze bilang dalam Tao Teb 
Ching, bahwa pertjobaan men­
dapatkan pengatahuan nanti 
membikill kadjengkelan djadi 
bel'tambah, dan dengan kurangi 
itu pertjobaan mendjedjeli di­
ri sama 1'lIpa-rupa pengetahuan 
nanti membikin kadjengkelan 
mendjadi kurang, dan dellgan 
kurangi itu pel'tjobaan melldje­
djeli .diri sama rupa-rupa peil ge­
tabuan, dan diganti dellgall Ie­
paskan segala apa jallg dipunja­
kan, itu kadjellgkelan djadi H­
njap, dan orang dapat bersatu 
kepada Tao ini udjal'-udjar sa­
mar jallg terdapat dalam Tao 

Teh Ching f<ltlll VLVIII, dan 
dalam laill-Iain hagiall pula, ada 
lebih 1I1udah dimclIgerti. dengan 
t'ahamkall pelllalldangan agama 
Buddha tent.lIIg pengetall\lan 
jang tidak harus dipt'gang sela­
mauja I<arena berguna hanja se­
meutara waktu sadja, hingga 
orang jang gemar kumpuli pe­
ngetahuan jang hendak di pe­
gang sebagai barallg jang ke­
kal dali tinggal berharga, ia sa­
ma djuga klul1pulkan segala rum­
beng<1Il jang sebetulnja lDesti di 
lempar ke perumput:lll kare­
ua Îtu kabiasaan kasudahannja 
membikin ia ripuh dau tidak 
dapat bergerak dengan le1uasll, 
lantaran tardjirat dan disesat­
kan oleh itu segala pellgetallUan 
jUlIg melljegah ia gunakan pi­
kimnnja selldiri 

Kabenaranuja ini anggepall 
kita dapat saksikau dari sikap­
IIja banjólk or;\IIg jang all ut dan 
kukuhi mati-matian titah-tit.h 
dal'i Kitab Sutji jallg disiarkan 
berapa ribu tahull jang lalu, 
jang meski bagaimana berf'aedab 
di itu djaman, ada banjak ba­
giaD jang sudah tidak tjotjok la­
gi untuk mauusia di ini tempo 
dimana keadaan sudah banjak 
berubab djallh, Dalam atul'an 
dari pengetallUan hidup jang 
berlakll sehari-hari antara ma-
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nusia ada banjakjang berlainan, 
menurut ma.iug - maling mia, 
t1ngkatan dan kemadjuan 11a­
ra pelHlidikan jaug haik dan 
berguna bagai allak-anak ketjil, 
leperti aturall dari sekolah Fro­
bel, tidak dapat di pake unhlK 
sekolah dari anak-anale besarall 
<bil murid-muritl jang berada di 
kela! tengah atau d.dam sekolah 
jang lebih tinggi 

Biarpun dengan peladjaran 
agama atau kebatinan dan atu­
ran hidup bai.k, atau pribudi, 
jane disiarkan antara bangsa­
bangsa pada ribu)lIl lahun jaug 
lalu tidak semuanja dapat di­
pegang tegult, didjalankan, apa­
lagi di ikuti mati-matiaJl, oleh 
manusia di ini tempo Maka se­
(j)ralle ja.ng hen dak menljari ka­
beneran dan dapatkan penem­
ngan sempurna lemakin ia ma­
dju kc tingkatnn lebih tinggi, 
semakin ia lepa,kan diri dari 
itu segala aturan dan kamestian 
jang bersi"'t mencikat, baik jang 
berupa ceremol1ie al au riturecl, 
jaitu pcradatan dan upatjara 
agama, baik pun apa jang di­
se but atul'an dari kabudian dan 
kasopanaSI, tentang man a ma­
nllsi" punja kesanggupan pada 
sesuatu djaman selalu berubah . 

lni semua kita orang haru! 
iusjaf dan mengarti kapan hen-
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dak lakuhn Pertjobaan ben ar • 
Kita djangan kasih diri kita ter­
lalu terikat pada segala penge­
tallUa.n, atau aluran jang sifatnja 
hanja untule sementara waktu . 
Tidak ada halangan ka pan, gu­
na menuruti kebiasaan umum, 
kita djalankan aturan - aturan 
agama jang berlalr:u di ini masa. 
Tetapi disebelahnj" itu kita mes­
ti mengarti, jang in i lemua ki­
ta tidak boleh kukuhi, seperti 
satu kewadjiban jang tidale da­
pat dilupulkan. DengaR demi­
kian itu atu!'alJ - aturan tidak 
mendjadi satu gandulan jang 
menjegah kita punja kemerdi­
kaalJ bergerak, menimbang dan 
memikir, uIItuk meneruskan le­
bih djauh perdjalan.\II kita ke 
itu tudjuan - Nirwana. 

Segala mat jam pengetabuan 
kita boleh perhatikan dan fa­
hamkan; tetapi kita mesti da­
pat pilih dan kenali antara jang 
penting dan kurang berguna, 
jang kebaikannja banjak dan 
jang sedikit, sambil leita bene­
dia melepatkan itu kapan sudab 
tidak tjotjok lagi satna apa jang 
diludjllkan 

Djadinja apa jang dinama­
kan Pertjobaan Benar bukan 
melainkan orang mesti berdaja 
akan perbaiki diri supaja tidak 
di pengaruhi hawa nafSu jang 

rend:L11, at au piiiran adat ka­
lJJasaali jang meujasar, tap i djlle 
ga kudu bràai dali keras llQti 
a\tau lelupar ie samping segaJa 
apa jallg merintaRgi kemadjuah, 

haik dari aturan agama, mau­
pun peladj_a~an Cu ru guru d~n 
Nabi - nahl Jang Kefaeda llilnnJa 
se.mua ada terbatas 
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PERTJOBAAN BEN AR VI. 
DjalAn Utama k. 6 Tjeramah ke 4. 

SA TU hal jang kita ha rus 
ingat dan tidak se.a<lt boleh di­
lupakan kalau bitjara tetltang 
Buddh isme, jalah ini peladjaran 
ada satu aturan dal'Î k<lbenarall 
jang kudu didjalankan dalam 
pellghidupan ,ehari-hari lllltUK 
aampaikan satu tudjuall - jaitu 
terbeb:u dari kebodohan dan ka­
gelapan jang membikin peman­
dangan dan pengertian kita dja­
di sangat lerbIltas, dari mana 
tclah IJl 1111 tj uI itll segah\ ke!eng­
saraan dali ke.akitan jang kita 
keIl a tallggullg, sebegitu lama 
itu ailak ketj.ii masih ,uka me­
main ditengah lJ.obokan lumpur, 
gunclulcan l >l1l Cih alau pasi r, pa­
kaiannja tentu sering djadi ua­
sah atau kotor dan mesulIl; ha­
nja kapall ia sudah insjaf atits 
sia-,ianja itu kesukaan, ba1'lllah 
ia dapat mematldjat dari ling­
katan ana k kedala m kalangan 
or;Jng dewasa. 

Itu Kebodohan atau kegela­
pan (Awidja, ignorance) jallg dl­
lukiskan dalam pcladjaran Bud­
dh a, kit. orang djangan salab 
mengerti dan Illengira hallja ter­
dap:\t pada orang-orang bodoh, 
tjupet, gelo, gendeng, taehajul, 
filllatick, dan tidak terpeladjar, 
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itu Awidja ada terdapat pada 
segala tingkatall manusia, mud a 
dan tun, dari janK tidak terpe­
ladja r sama sekalih, lampai pa­
dOl jang mempunjai pengetahuan 
linggi ; dari jang olaknja lllru­
pul sampai pad a jang paling ta­
djam, pintar dan tjerdik; dari 
golongan jang paling rendah 
dan hina sampai pada jallg ber­
kedudukan paling tinggi dan 
mnlia; karen a segala pl!l1l;eta­
huan dan kapinteran at:\U ke­
pandaiall jang ditudjukan hanja 
11I~ntjàri kellntungan dun ia ti­
dak dapat membebaskan manu­
sia dari itu Awidja, dan bah kan 
membikin ia lebih sukar dapat­
kan penerallgall dan mengenal 
itll kabeneran, sebab itu pen ge. 
ta Il\Ian atau peladjarall ting­
gl, kdmasaall besar kedudllkan 
mulia d an agung, billianja me­
nimbulkan kesombongan dan ke­
pala ball!, penghidupannja lebih 
lerikat, dan ingetannja lebih ba­
njak pikiri dan perhatikan uru­
san dunia, hingga tidak dapat 
kutika akan tudjukan kahidupan 
jang sebener-bellarnja, jaitu uno 
tuk bebaslmn diri dari segala 
karuweian. Maka itu kapan di­
pandang dari peladjaran Bud-

dhist, kepintarannja seperti I'<a­
poHon ad~ k.alah sal~m. se(l~ang 
tani miskm Jang hallnJa lldak 
serakah tidak pllnja kClombo­
ugan ::tau kebanggaan, hidllp 
deugan puas dan te~tram, . ter­
bebas dari ~egala lketall jang 
Inenimblilkan karuwelan dan ka­
langsaraan. hu kapinteran jang 
digullakan seLjara 1.>odoh ~kan 
turuti hawa nafsu scrakah, lldak 
dapat memberi k.apuamn dan 
katentreman, hanJa bahkan me­
llambahi kerasnja itu iketall dan 
Karma djelek lJagai dirinja ilu 
orang, jang me.ki dalam kahi­
dupanllja sekarang dapat men­
djadi Keizr.r atau mill ionair da­
lam lain penghidupan bisa djll­
ga djadi pengemis, Sesuatu pc­
kordjaan, tind~kal1, tu~ju~n a,ta.lI 
pertjobaall dan manusta Jan!; tl­
dak mendjurus pada kebebasan 
atau tidak membikin kuraug 
dan longgar ih .. ikelall pad a k3'­
dUlliaan, oleh kallm Buddlmt 
dipandang se1.>agai membuang 
tempo dan tenaga pertjllrnah, 
biarpun olel.\ dunia acla dikagu­
mi dan dihargai tinggi . Maka 
siapa jang hendak perhalikan 
l3uddhisme haruslah adjar kenal 
lebih dahulu pada ini pokok da­
sar clari itu peladjaran 

Djadinja Buddhisme ada satll 
peladjaran jang mest i didjalan-

kan dengan prakt ik, blIkan ter­
diri dari teori-teori sa mar jang 
sukar diusut dan dibuklikan be­
nar tdaknja. Djlkalau sckarang 
orang clapat perasaan dala~ ini 
peladjaran ad" "pa· apa Janl: 
1.>erbuhulIg dengan theori melu­
lll, itlliah sekedar \Intuk me.m­
b,lIItu,' dali termasuk sebagll\n 
d"ri apa jang harn, ti idjallinkan 
dalam prakt ik Tjunmh brgltu 
laill tidak . Djadinja disini ada 
terdapat perbedaall "';Itara Bu~: 
dh isme dengan peladJaran dim 
hlin-Iaill agama, jang lebih dulu 
madjllkan theori tentang sifat 
clan pekerdjaannja satll Tuhan 
jang paling 1.>erktlilsó\ sen,lid, Ic:n­
tan~ bagaiOlana ini dunia dan 
malltlsia telah terljipta, claJl ke­
mmlial) mengandjuri orallg men­
djalankan dalam praktik se!:ala 
kcharusa n jan~ mentjotjaki sa­
ma itu theori, upamanja IIlClsti 
memudja dengan usa takut pa­
da itu Tullan jang harus ditu­
rut legala titah dan kemaUi\11-
Jlja, clall ku~u dibikiJl . leneng 
hatinjn, aupaJa nlemben berkah 
dan pertolongan . Sebaliknja, Bud­
dhisme punja poll ok dasar ad a­
lah, bahwa manusia ada terliput 
atau kei de» dalam Awidja, ka­
bodohan dari kurang mallgelti, 
d"ri man a telah limbul sega!;\ 
kesallgsaraan, jaitu kasukefó\1I 
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kasedihan, dan kasakitan, uu­
tuk lep".kan itu keadaan jang 
ticlak enak oranl( harus 1" loskan 
cl iri tlari segilla iketan pad" kc­
dUlliaan. jang berusal dari ~a­
bouohanl1ja lanta':\u pelukin ba· 
raug palm :lau ddak keka\. Be­
gitu lekas satu iketau dapat di­
putuskan, kehilupunuja djadi Ie· 
bil! ringall, dan kapan melaku· 
kun tenu penjo')aan.ja untuk 
mUSllakan hu segal" iketan la­
ma, d.lIl tidak tjoha tambahi la­
gi dellgan jang bam, achirnja 
ia al:an lerbeba. betul·bet~11 dan 
dapat kalenlralUan, j:litu kele-
1.lInalan, jang kekal. Seuagai 
tamuah:lII dari ini pcngartian 
j :\I1g tlapat diullklikall ol eh se· 
slIatu or<lU~ dellJ.:all djalaukan 
d,dam prakdiL Buddhi'lIlc ada 
tuudjllk sebab.seut,bllja luenga­
pa lIIauusia tedltat pad .. baraug 
dunia, sa tu pcladjarllO jaug di­
lIamai Palicc: .. Samuppatla ja.tu 
scbab atall lantiHan jaug mun­
Ijul tl,u'i kehallgkitan dengan 
berbarclIg, jallg beralal dari ki­
ta plInja kebudohull. Ini kate­
raugall •• cperli djuga peladjaran 
ten talig Rcill!<arna, ie dan Kar­
m:l, bagai kebanjakall orang kc­
l ihatallnja sebagai theol'i; telapi 
kapan ~udah diflikir sampai da­
hlln dan luas dcngall dilambah 
lagi olch pCllgartian dim pen ga-
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laman, sebetulnja atla bersirat 
ilmiah, jang kabellel'alluja da­
pat dibuktikan atau dililml oleh 
orang-ol'allg palldai 

Sebalikllja biarpull salll onlug 
tidak tahu apa·apa lenlang itu 
lheori lheuri dari lluddhillllC, ka­
lau ia dapat djalanbn itu Dhar­
ma, itu peladjaran <iari kabe­
neran, dalam prak tik, iaplIn 
dapat dipandaug sebagai llud­
dhist biarpun bclulU pernah ke­
l1al Bud,lha dan peladjarannja. 
Orang jang dcmikian l'i\stilah 
ada lebih banjak harepan ;Ikan 
sampaikan itu goal, itu pintu 
Illdju<\lI, -dari pad a !ain - lam 
orang jang tel keu al f"ham da­
lam {hcori-Iheori, jang dapat 
Îugat luar kepilla segala uujar­
udjar dari kitau·kitab SU lji, te­
tapi tida\< pernah didjalankan 
didalam pfilklii dalalll "ahidu­
pan sehari - hari, sebab orang 
Jllng dCIDikiau uÎarpllll bagaiula­
na luas dan lengkap pengela­
huahnja, tidak nanti bisa sam­
paikah itu tudjllan jang achir, 
jaitu kabebasan. M_lIm bukan 
ada hal jang kebetulall pcla­
djarall Buddha dinamai Djala­
lIan, jang sa ma djuga sifatllja 
<icngan Lao Tzc pUllja Tao. IIU 
Delap;ln Djnlan Ulama darÎ Bud­
dha melllang sesungguhnja ada 
Djalanan jan:;, salllpllikall ke itll 

tempat jang hcntl .. k dilutlju, 
orang kuun indjek bukau banja 
tlirundingkan dan dibiljarakall, 
dipuLlji dan dihilrgakall terUI'· 
menerus ltulah sebabnja maka 
Perljobaan Bell.lr ada sallgat 
peming sebab orallg pUil mellgar­
ti sendiri, tidak ada kaf .. c<ia­
ban akan didapal tlari Ïtu Dja­
lallan kapall orallg tidak illdjek 
i!lau liw.,t disitu ! 

Maka soal meugilldjek ini Dja­
lall;\II jang diulldjuk uleh llud­
dha ilda djadi bagiall jallg pa­
lillg penting dari apa jallg din,,­
mak.an Penjobaan Bcnar, sebab 
lidak ada satu Or:lllg, sckalipllIl 
Buddha sendiri, janl( dapat ang­
I(al pad a kita l\1ltuk madju III:'S 
ki hallja salu dium I.c dahull 11lI 
Djalanall, l(arena mnsing-masinl( 
orang mesli mengampiri kc djll­
rusan itu goal IIIclulu alas kh· 
tiar dali lenaganja sendiri. de­
ngan pcrtama melllbcrsihkan pri 
lakunja, IUlltu illgelannja, dari 
mail a kapan itu ingelan ludah 
bersih, ia Ilanti dapat kebidjak. 
sanaall sempurna 

lni peladjaran pUil a(hl uer­
beda dari anggepan UlUlllll jallg 
tcrdapat u"ri lain· I"in agama, 
penganllt-penganutllja disurll la· 
ruk pcrljaja pala pertolongan 
uari luur untuk dapat kcsela­
matan guna dirinjil. lni kebia-

saan atau tudjuall sebelulllja ti­
dak. Ijotjok "ama apil jang hi~­
IIjak tcnampak dalam pellghl­
dupan schad· hari. Milsalnja, 
mc:tkipun dalalll sekolah - .eko­
lah ada gunt - guru jallg tjakap 
dan buku . buku peladjaran jang 
rafJi dan sempuma uulllk me.m­
bel i ,lellgartian pada sek.almn 
murid, kapall mereka ~idak mau 
gUllil!;a1l otak dan keglatall 1111-

tuk peladjari Icndiri, Ilistjajil 
itu Illurid murid lidak ak .. u da­
pat kcmadjuan. Kita orang ten­
tu lertawai dan pandang iln se­
ltolah ada jang paling tidak 
uaik sendiri dalam dllllÎa !lji­
kalau semua Illuridllj<l buk,," 
d iSUfll bcladjar scntliri, hanja 
mcngalldel .adja pada kap i l~­
tcranuja itu guru, jang kuclu d~­
pudja. dan di h0l111~li samlnl · 
diumpak·umpak, .upaja suka 10-
long tuliskan segalil pelljalttan 
dari . pertalljakan : pertllllja~an 
jaug suknr, iltau Illtungan lil tu­
IIgall jallg beral, dari buku· bil · 
Iw pcladjilf<lll tilnpa .i IUu.vi.d 
kudu tjapcin olak akan Plku' 
dan peÎjahkan scndil"Ï . 

Omng selllua sudilh tahu. ka­
facdahallllja ilmu berenallg jang 
5daillllja dari membrri kalcha­
lall ada berguna bikill kila ti: 
dal; tellggelam kapiIn bcn\tla til 
ilÎr jallg tlalam, dali bikin kila 
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disaat menjebrang uari satu ke 
I~in tepi sung,ai kapan letaknja 
tldak terl"lu djauh uIltlIk disam­
paikan oleh kita pllnja tellaga, 
Ddll sekarang ditempat -,tempat 
malldi ada banjilk orang,o"ang 
jang lagi bcladjar berellallg pa­
ua gutu-gurujang faham sedang 
toko-toko buku ada banjak jang 
djual bukll peladjarall berenang 
dengall dlsertakall gambar-gam­
bar petaan berikut keterangan 
.erba lellgkap bagaimana orang 
h~rus beladjar. Tetapi djikalau 
kIt" orang hallja pel'hatikan 
theor,i-theori jang diundjlJk da­
l;lm Hu kukll-knku, atau hanja 
menangkot atall mengg"lIdul di 
belaltallgnjil ÎlII f! lIl'1l-gI\l'U bere­
lIallg ap.lkah kita raham dan 
pandai? Djilcalau slidah diUJ11-
djyki 'jO:II() dan kr terangan pan­
dJallg lebar klta tida!; mau mo­
njebur diatas air, atau kalll tll­
rUil di"ir dahllD kita tjllmah 
pellaJlgi karet pelampong atau 
melendot diatas gedebok pisang 
atau papan apakah kita lIanti 
pandai berenaJlg ? 
, DJustru ada, bebrapa agama 
jang ,mengandjuri pada penga­
nutnJa untuk mengandul, me. 
lendo! atan dnggal bel'gantulig 
pada semalll jang katanja da­
pat k".ih apa jang kita 'hal'ap­
kan, bah kali menebus dan 
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me111uebaskan kita orang punja 
segala dosa dan kedjahatall , ka­
lau sadja kita t<\l'uk pertjaja 
bersudjut dan minta ampl1l1 alal: 
bertobat padaNja I Timbanglah 
peladjaran manat Ih jang lebih 
mamk di akal ? 

Untuk kebanjakan orang me­
mang Buddhisme ada kUl'ang 
menarik, sebab tidak mendjan­
djikan pertolongan, keselamatan 
dapat sorga dan lain,lain ka­
untungan di dunia dan achel'llt 
kaljllali dj ikalau itu arang suk~ 
berdaja atas ichtiar dari tena­
ganja sendiri. Tapi apakah ada 
salu sekolah jang brani tang­
g~lIlg 'semua murid jang bela­
dlar di situ nanti djadi pinter 
dan ,Iulus d,alam ex~men tanpa 
ma~1I1g- mas11lg herglat akan be­
pd.lar dengan mng~nh hati ? 

SetlJdah mengarti ini semua 
k~t~ orang pUil dapat tahu ,en­
dm, bah wa apa jang diadjar 
oleh Duddha buk. lil sematjam 
peladjaran jang mengandjnri pa­
~Ia penganut.penganutnja SlIpa. 
Ja ullgga1 diam s"dja tidak mau 
berge rak giat, bah kan diadi 
mandek, karena mereka .elalu 
tinggal merem meI ek antepi sc­
gala l!rUSan jang terdjadi di se. 
k~tarnJa, seperti jang .ering di­
btlang olch orang,orang jang ti­
dak mengarti ten tang lluddhis-

me Tni mat jam tuduhan baru­
la h Loleh dianggap be\1ar dji. 
kalau seanuainja Buddha tawa­
ri atau djandjiin jang Ia lIanti 
pall!!gul atau gelldollg pada kita 
untuk Hnta,j itu Djalanan jang 
Ja tUlldjuk akan sampaikan itu 
Roal jang liendak ditudju, a'au 
Ja nanti tolong dajuIIgi itu ra­
kit dengall apa kita hendak se· 
brangi itu air bandjir gumuruh 
dari Sarnsara. sedallg kita sen­
did tidalt berhuat suatu apa ha­
njn tidur tjelcntang enak-enakan, 
diatas jtu rakit dan antepi Bud· 
dha kerdjal semua sampai bl'­
res ... , tahu·tahu kita sudah 
.ampal di Nirwana! 

Tetapi Buddha tidak pernah 
berbuat demikian mat jam. Ia 
Jakukan iui dan itu akan guna 
pengikutnja la belum pGl'llah taf 
wari ka.ih lihnt, berikan peng­
undjukan, bagaimalla kita harus 
laknkan se.uatu jang datangkan 
kebaikan dan keslamatan untuk 
diri kit" sendiri. Ia tawari satu 
rakit j ng dapat bikin kita ting­
gal mellgambang diataa muka 
air tetapi kita .endiri jang ha· 
l'US gunakan tangan dan kaki 
untuk mendajung, melintasi itu 
umbak dali arus jang .anter, 
sampai di sebrang, ketempat 
jang sent,lUsa, jang dinamakan 
Nirwana. 

Lain tuduhan p\1la jallg sering 
dimadjukan ol 'h orang· orallg 
j:mg sebetulnja mes I i lehih me­
ngarti dari pat la orang· OTllDg 
kehanjakan adid .. h pel:\lljaran 
Buddha uersifat seram, menje­
tliltkan, dan melllhikin orang 
djadi plltliS h ... rep'\11, sebab hu 
Karma aua mel1gantjamdan me­
nindas pada pikirannja sesuatu 
orang untuk kesalahan - kesa­
hlhannja di tempo duIn, jang 
ia sudah tidak tahu dan mel'a­
sa pula hil1gga lIl l\skipUl1 <Ialam 
ini penghidupan ia bekerdja be­
nar, masih dapat tertimpah ka­
tjilakaan dan kasusahan lanta­
ran Karma cljeiek jang ia tjip­
takan dalam hebrapa kl'hidupan 
jang lal u 

Ini tuduhan clan kaberatan 
ten tang peladjarall Duddha mas· 
ki kelihatallnja mempunjai ale­
san teguh, ada mengulldjnk ka~ 
bodohan atas sifatnja natuur, 
dal am mana itu Karma ada ter­
hilllng, Kita orang sudah ta hu 
bagaimana itu tenilga (gravi­
tal ion') dari ini bumi dan lain­
lain benda a1am, membikin tim­
bul gerakall santer jang tidak 
brentinja dan segala benda j:l1lg 
berada diatas bumi, jang lidak 
hisa ter bang, mesti djatuh ke­
bawah dan tubuhnja hantjur le­
bul'; dan begItupuD dengan sa-

423. 



tu djuru ter bang jang lidak 
langgup kemud ikan dengan he · 
tul ia punja pesawat akan dja­
tuh djuga, lantaran kekuatannja 
iln ten :'ga menarik dari ini hu­
mi. T etapi ~am pai begit" dja,i" 
tidak pern~h terdengar ada ibu 
hapn atan rlj'ITu ·dj uru t l" rbang 
jang lIIengcluh dengan hati se· 
dih dan plltu harepan, lanta­
ran adanja itu mat jam wrt cfari 
natllur jang he-n;fat tarik me­
narik, ian~ djacli lantarall hing­
ga terbitrlja itn bellljana hai­
bat dan IIgeri . Sebaliknja cfari 
pada menglItuk dan persalahkan 
pad a itu w~t natulIr jang bC"ru ­
pa gravitation, .lang srtiap hari 
mengamhn hegitu banj l k kol'­
ban - djatuh dari masin ter­
hang, !lari ;\!lU polion dari tjen. 
dela, dari wuwllngan rumah -
masin~ - mas;ng berdaja akan 
mendjlga supaja itu wet ila­
tuur tida menimblllkan baha­
ja terlalu heibat hngai m. re · 
ka. Djllstrn beginilah ada tjara 
kaum Jlllddhist, jang menerallg­
kan pada manusia aclanja itll 
wet Karma jaag tidak dapat di· 
lawall atau disingkil'kan, supaj" 
kita orang berhati-hati mendja­
ga, tielak tjiptakan Karma dje. 
lek, ,edang Karma baik dengan 
pa.ti akan mendatangkan hali! 
jallg menjrnengkan. Maka se-
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baliknja menimbulkan kasere­
man jang membikin putllS ha· 
repan, ini peladjaran bah kan 
bikin or:mg bc.ar hati dan pu­
"ja harepan be!a r, bahwa per­
hllatan jang ba ik maski s~karang 
tidak memberi hasil dan ma­
lah dipandang !:\lah oleh orang' 
orang bocloh . slIdah pa,ti a kall 
memberi kasudahan jang me­
njenangkan di lain penghidu­
pan. Lebih djauh orang kelang. 
gar nasir buruk tid ak djadi pe· 
nasaran. karena tahu itll knge . 
t iran ada buah dari perbllatan. 
njn sencliri, hillggn tidak lISah 
menjomel dan mengrutu teil tang 
tielak ,adilnja Tuhan dan seba­
ginja 

Dj;kalau Buddha mengadjar 
bah wa mannsi.. ada mengan­
dung kedo~aall sedarai dari ku­
tika tertjipta di dunia lantaran 
klltuka ll llja Tuhan dari kutukan 
malla kita ti dak dapnt terlolo. 
ketiuali alas murah hati dan 
ka;iannja itu Tuhan jan!r bel" 
kmna IIt,1S did kita; djikalau 
llllddha katakan itn penghare­
pan untuk terbebas hanja ter­
hatas melulu dahun satu tempo 
jang amat pendek kira-kira tu­
djn Jluluh tahlln dari mi:wja 
manusia, dan kapan orang ga­
gal untuk dIlpat itu kasihan dan 
pertolongan dabm tempo hi-

dup"ja . jang ha.nja satn kalih 
s.ldja. ia akall tanggung sengsa­
I a dalam neraka terus-Illenerus 
1I11111k selama - lamanja, kap.m 
Buddha ada m(!lIjiar); an ini ma­
tjam pcladjaran, barulah hol eh 
dikata. jang Buddha pnnja DIJar 
m a ad" pebdjarlln jang mem­
beri kasereman dan putus ha­
l'epan, sebab kitn orang masing­
masing mesti insjaf bahwa dja­
rang sekalih ada manusia jang 
d apat beba.bn diri dari hnwa 
nafslI, kesalahan, kaleIlwhan dan 
K:\dosaan dalam satu p rngidu­
pan jang bC"gitll pen dek. Maka 
pikirlah . peladjaran Illall \ jang 
lebih menakutkan, dali lebih 
mcmbikin p ut liS harepan , kapan 
di bantling antara I\uddhismc de­
llgan agama jallg mengilIltjam 
pada sebagian besar manulia 
d ellgan hl kuman jang bcgitu 
haibat kapan tidak s'lIlggup min­
ta pertolongan dau dapat ka­
sianllja TlIhall dalam tempo be · 
gitu pendek ? 

Teta]>i Buddha tidak meng a­
djar satu apa, bial'pun jang ba­
gaimana djauh, jllng sifatnja 
mil if c1 cngan nntjaman jang me­
nakut ·Jlakllti. Kl,tukan satu·sa­
tllnja - lIleJllll'lIt Bucldha punja 
pelacljaran - jang manusia ada 
menanggllJlg, hanja kutllkannja 
Awidjll. kagelapó\1I atau kaho-

doan jang berasal clari tidak 
mrngnl'ti; dan ini klllllkan hu­
kan ditiDlpahkan pad .. manusia 
oleh ~ at\l kckIHlsaan jang bel'­
ada di luar dit'i, ja k~pll : 1 sadja 
ia SlIka, ia bolC"h mul .. i uertin­
dak akan singkirlan itll \llDpa 
ambil positIg pada kment'ugan 
:ttau kamurahall hatinja Illill 
machluk - Alh,h, Tuhan, Nabi, 
])ewa, at au Djuru Slllllat· ha· 
nja djala l' kan sadja segala pel" 
tjobaan jallg perlu lIntuk sing. 
kirkan itu, sama sekalih tallpa 
ada pel'djalldji:\11 apa-llpa lagi. 
Dan lamanja tempo jallg ia 
mesti gllnakan dalam pertjo­
I aan untllk sillgkh-!;.;w .. klltukan 
dan kabodohannja sendiri itu, 
tidak pcrnah dibatasi lIu Dja­
lanan se\alu tinggal ter'lIlka sa· 
hegitll lama masih ada satll 
oratig pelantjongan j allg be\ulII 
mengindjek situ. 

Jang paling penghabisan elari 
alltara Buddha - Duddha, kata 
satu kitab DllddlDis : ti dak nanti 
masllk di Nirwana sebelumnja 
Scsllatll butir pasil' j.mg ada se· 
karang ini mendapat kabebasan. 

Adanja ini satu Djalan:lII, 
jang dinamakan Pertjoballll Be­
nar-jang tudjuaunja ticfak lain 
hanja akan dapatkall Kebeba· 
san-sebagai satu bagiall penting 
dan tidak dapat dipisahkan dad 
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itu Dehl(jan Djalan Utama jau~ 
dipudjikan ol eh sefaun BurlJha­
Buudh.i dellgan telll~nja UIILuk 
orang indjek itn djalan .. n tidak 
pemah diuatasi sampai ul'ap;1 
1:.IlI1a,- ~Illa djadi djawabim tju. 
kup pad a itu tlltluhan, uahwa 
Bliddha IHlllja peladjaran mem­
bikin orang djadi pUIm nsa d,," 
hilang harepail 

Tidak satll apa jang dapa't 
membikin timuulnja perasaall 
hilang akal dan putus harepan, 
kahlu kita tahu bahwa disellI­
burang laat, biarpun kitn nlluih 
mud" atall lua, lemah atau 
kuat, t1ellgan djalankan lesung-

4~6. 

guh hati itu Pertjobaall Benar 
kita dapat bilukall tindakall ki­
ta ke itn djurusan, jallg dengan 
pasti achirnja mln·ti mem ua wak 
ke dalam itu punt jak jallg te­
rang uenderang terpalut oleh 
smar matahari dari keueuRsan, 
jang loloskan kita dari segala 
Kesll!.:eran dan Kedukaan . 

Demikillnlah ada iifatllja itu 
bagian keanam dlri Buddha pu­
nja Delapan Djalan Utama jang 
dinamakan Pertjobaan Bellar. 
jang sebaRian kam i kutip dari 
LJllkllnja Bhukkll Silacara jallg 
berkalimat The Noble Eight fo ld 
Path. 
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